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ABSTRAK

Susilowati, Ike. 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Diferensiasi
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. Pembimbing I : Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd. Pembimbing II :
Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd.1

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pembelajaran Diferensiasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits
di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo yang cenderung masih
bersifat seragam. Pendekatan konvensional tersebut belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi keragaman profil belajar, minat, dan kesiapan kognitif yang
dimiliki oleh peserta didik. Guru dituntut untuk menghadirkan inovasi media
instruksional yang integratif guna menyiasati perbedaan gaya belajar siswa di
kelas.

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji secara empiris dan
mendeskripsikan dua hal utama, yaitu; 1) Proses pengembangan media
pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis diferensiasi di kelas X MA Nurul Jadid,
2) Tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis diferensiasi
tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara,
tes, angket, dan dokumentasi terhadap siswa kelas X sebagai subjek uji coba.
Validasi produk melibatkan ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Teknik
analisis yang digunakan mengombinasikan analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil Analisis menunjukkan bahwa Proses pengembangan media
dilakukan secara sistematis mengacu pada model ADDIE yang diawali dari
pemetaan kebutuhan gaya belajar siswa (visual, auditori, kinestetik), perancangan
konten multimedia terpusat, hingga tahap perbaikan operasional berdasarkan
masukan para ahli. Dan Media pembelajaran berbasis diferensiasi terbukti sangat
layak dan efektif digunakan. Hal ini dibuktikan secara kuantitatif melalui
persentase respon peserta didik yang mencapai 96,36% (Kategori Sangat Layak) ,
serta perolehan nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,78 yang
mengonfirmasi adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam Kategori
Tinggi. Selain itu, produk ini secara kualitatif terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan (engagement) belajar siswa di kelas.
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ABSTRACT

Susilowati, Ike. 2026. Developing Differentiation-Based Al-Qur'an Hadith
Learning Media at Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Post-Graduate
Program, State Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Advisor I : Prof. Dr. H. Mundir, M.P.d. Advisor II : Dr. H. Abd. Muhith,
S.Ag., M.Pd.L.

Keywords: Learning Media, Differentiated Learning.

This research is motivated by the fact that Al-Qur'an Hadith learning at
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo tends to be uniform in both
methods and media, which has not fully accommodated differences in students'
learning styles, interests, and readiness. Previous studies indicate that technology-
based interactive media can improve student learning outcomes and motivation,
and differentiated learning strategies have proven effective in meeting diverse
learning needs. However, prior research has remained fragmented between digital
media development and the implementation of differentiation strategies,
necessitating an innovation that integrates both into a single instructional product.

The research problems addressed are: 1) How is the process of developing
differentiation-based learning media for Grade X at Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo? 2) How is the effectiveness of differentiation-based learning
media for Grade X at Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo? The
objectives are: 1) To describe the development process of differentiation-based
learning media, and 2) To analyze the effectiveness of the developed media.

This study employed the Research and Development (R&D) method using
the ADDIE development model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Data collection techniques included observation,
interviews, tests, questionnaires, and documentation. Data analysis involved both
qualitative and quantitative techniques. The study involved three validators
(media expert, material expert, and learning expert) and Grade X students at
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo as research subjects.

The results of the study show that: (1) The development process followed
the ADDIE stages, starting from analyzing students' learning style needs (visual,
auditory, kinesthetic) to designing centralized multimedia content (Smart TV)
integrating animated videos and audio-visual elements. The product was revised
based on expert feedback to include specific operational guidelines to optimize
the facilitation of diverse student learning profiles. (2) The differentiation-based
learning media proved highly effective. Trial results showed a feasibility level of
96.36% (Very Feasible category) based on student responses. Empirically, the
product's effectiveness was demonstrated by an average Normalized Gain (N-
Gain) score of 0.78, indicating an improvement in learning outcomes in the
"High" category. Furthermore, the media increased student engagement and
eliminated boredom through a recreational yet substantive approach.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan

dalam pedoman ini.

No. | Arab | Indonesia | Keterangan | Arab | Indonesia | Keterangan
1. \ ‘ koma diatas b t} te dengan
terbalik titik dibawah
2 < b be L z} zed dengan
titik dibawah
3. & t te ¢ ’ koma diatas
4, & th te ha ¢ gh ge ha
6. z h{ ha dengan titk | & q qi
dibawah
7. ¢ kh ka ha 4 ka
8. 2 d de J I el
9. 3 dh de ha a m em
10. 5 r er O n en
11. 35 z zed 5 w we
12, | s S es > h ha
13. o sh es ha s ¢ koma diatas
terbalik
14. | o s} es dengan titik | & y ye
dibawah
15 | o= d} de dengan titik - -
dibawah

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf a, 1, dan @ ('5,%,)). Semua
nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan transliterasi Arab Indonesia. Di samping itu, kata dan istilah yang
berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab) juga harus dicetak miring atau
digarisbawahi. Karenanya, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut,
transliterasi dan cetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di era pendidikan abad 21, pembelajaran dituntut untuk mampu
mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik secara individu.
Paradigma ini  mendorong pentingnya pendekatan  pembelajaran
berdiferensiasi yang menghargai keragaman gaya belajar, minat, dan kesiapan
siswa. Menurut Tomlinson, pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu
pendekatan yang sistematis untuk merespons kebutuhan belajar yang
berbeda-beda agar pembelajaran menjadi efektif dan bermakna bagi semua
peserta didik! Pendekatan ini menjadi relevan dalam konteks global, di mana
pendidikan inklusif dan personalisasi belajar menjadi isu utama.

Hal ini senada dengan teori yang dibawa oleh Lev Vygotsky, yakni
teori Konstruktivisme, khususnya konsep Zone of Proximal Development
(ZPD). Vygotsky menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi
perkembangan yang berbeda, yang hanya dapat dioptimalkan melalui
bimbingan guru dan interaksi sosial yang tepat. Dalam kerangka diferensiasi,
guru perlu mengidentifikasi ZPD setiap siswa agar mampu memberikan
bantuan belajar (scaffolding) sesuai kebutuhan individual mereka. Hal ini
berarti materi, proses, dan produk pembelajaran tidak bisa disamaratakan,
melainkan harus disesuaikan dengan kemampuan awal serta gaya belajar

peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran diferensiasi selaras dengan

! Carol Ann Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Academically Diverse
Classrooms (Virginia: ASCD, 2017), 8.



pandangan Vygotsky bahwa pendidikan harus berfokus pada pengembangan
potensi unik setiap individu melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan
suportif.?

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung baik
cetak maupun digital telah menjadi keniscayaan. Media pembelajaran yang
tepat tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana transformasi
pedagogik agar lebih interaktif, adaptif, dan kontekstual. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa integrasi media digital dengan pendekatan diferensiasi
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan-

Pernyataan tersebut menekankan pentingnya pemanfaatan media
pembelajaran, baik cetak maupun digital, sebagai bagian dari transformasi
pedagogik. Secara teoritis, pandangan ini sejalan dengan konsep blended
learning yang menggabungkan media konvensional dan digital untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. Media
pembelajaran tidak lagi diposisikan sekadar sebagai alat bantu visual atau
pendukung penjelasan guru, melainkan sebagai instrumen utama dalam
membangun pembelajaran yang partisipatif, interaktif, dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik.

Argumentasi tersebut diperkuat oleh pendekatan diferensiasi, yakni
strategi pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk

pembelajaran berdasarkan profil belajar siswa. Ketika media digital

? Lev Semenovich Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes (Cambridge: Harvard University Press, 1978), 86.

} Nugroho, “The Effect of Differentiated Learning Media Based on Learning Styles on
Student Learning Outcomes,” International Journal of Instruction 14, no. 1 (January 2021): 175—
90.



digunakan dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
menyajikan materi dalam berbagai bentuk seperti video, simulasi, infografis,
atau kuis interaktif, yang masing-masing bisa disesuaikan dengan gaya
belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Hal ini menjadikan
pembelajaran lebih adaptif dan personal.

Dari sisi empiris, penelitian seperti yang dilakukan oleh Tomlinson
(2021) dan didukung pula oleh hasil studi terbaru dalam jurnal Educational
Technology Research and Development, menunjukkan bahwa integrasi media
digital yang dirancang dengan prinsip diferensiasi terbukti meningkatkan
engagement, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa, terutama dalam
konteks pembelajaran pasca-pandemi yang menuntut fleksibilitas dan inovasi.

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat,
khususnya berbasis digital dan diferensiasi, bukan hanya merupakan pilihan,
tetapi sudah menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang relevan dengan tantangan zaman serta kebutuhan
individual peserta didik.

Di Indonesia, pendekatan pembelajaran masih cenderung bersifat
seragam dan berpusat pada guru. Padahal, realitas di kelas menunjukkan
adanya perbedaan kesiapan, minat, dan cara belajar siswa yang sangat

beragam. Hasil penelitian Maulana (2020) menunjukkan bahwa penerapan



pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran agama Islam dapat
meningkatkan keterlibatan belajar dan hasil capaian siswa secara signifikan
Namun demikian, kebanyakan guru masih belum mengintegrasikan
prinsip diferensiasi ke dalam media pembelajaran secara konkret. Ini menjadi
celah pengembangan yang krusial, karena media yang tidak adaptif dapat
menyebabkan kebosanan dan ketimpangan capaian belajar antar peserta didik.
Kementerian Agama RI melalui Keputusan Dirjen Pendis Nomor
1836 Tahun 2023 telah menegaskan pentingnya transformasi pembelajaran
berbasis kebutuhan peserta didik melalui prinsip pembelajaran berdiferensiasi
dan penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran madrasah”
Guru perlu mengembangkan media pembelajaran inovatif berbasis
diferensiasi, guna menjawab kebutuhan beragam karakteristik siswa di
madrasah® Hal ini sejalan dengan amanat Profil Pelajar Pancasila dan
Rahmatan lil ‘Alamin, yang mendorong pendidikan berpusat pada peserta
didik dan berbasis karakter. Media pembelajaran berbasis diferensiasi juga
sejalan dengan prinsip Deep Learning (Pembelajaran Mendalam), yaitu
memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai gaya, minat, dan kecepatannya
masing-masing. Dalam konteks madrasah, prinsip ini dikembangkan dalam

payung kebijakan Moderasi Beragama dan Penguatan Pendidikan Karakter.

* R. Maulana, "Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PAI di
Madrasah Aliyah", (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2020), 67.

> Kementerian Agama RI, Keputusan Dirjen Pendis No. 1836 Tahun 2023 tentang
Petunjuk Teknis Implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah, 12-13.

® Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Implementasi Kurikulum Merdeka di
Madrasah (Jakarta: Dirjen Pendis, 2023), 12-14.



Lebih lanjut, dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 347
Tahun 2022 tentang Kurikulum Merdeka di Madrasah, ditegaskan bahwa
pembelajaran agama harus bersifat kontekstual, inspiratif, dan partisipatif.
Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran yang berbasis pada pendekatan
diferensiasi menjadi kebutuhan yang mendesak dalam sistem pembelajaran
Al-Qur’an Hadits.

Islam memberikan perhatian besar terhadap pendidikan yang
mempertimbangkan perbedaan kemampuan, potensi, dan kondisi setiap
individu. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah An-Nahl ayat 125
yang menegaskan pentingnya menyampaikan ajaran dengan hikmah dan
kelembutan.” Prinsip tersebut secara implisit mengajarkan bahwa dalam
proses pendidikan, seorang pendidik harus memahami karakter serta keadaan
peserta didiknya.

Rasulullah saw. juga memberikan teladan yang agung sebagai
pendidik utama. Beliau memperlakukan para sahabat dengan cara yang
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan, karakter, dan kebutuhan mereka.
Nabi tidak menggunakan satu pendekatan yang sama untuk semua, melainkan
menyesuaikannya agar pesan Yyang disampaikan dapat diterima secara
optimal. Sikap ini menjadi landasan spiritual bagi penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks pendidikan Islam.

Sementara itu, Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa pendidikan

harus berfungsi sebagai bimbingan fitrah manusia menuju kebaikan, yang

’ Al-Qur’an, 16 : 125.



berarti harus disesuaikan dengan kondisi batin dan intelektual setiap orang?®
Dalam karya monumentalnya /hya’ Ulumuddin, beliau menegaskan bahwa
tujuan utama pendidikan bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan,
melainkan juga untuk menyucikan jiwa dan menyempurnakan akhlak. Oleh
karena itu, proses pendidikan menurut Al-Ghazali harus disesuaikan dengan
kondisi batin dan kemampuan intelektual masing-masing peserta didik. Jika
pendidikan tidak selaras dengan kondisi jiwa dan akal seseorang, maka justru
berpotensi merusak fitrah yang telah

Al-Ghazali menyatakan, "Anak adalah amanah bagi orang tuanya.
Hatinya yang suci adalah permata yang berharga, yang belum terbentuk dan
bisa menerima apa saja yang diukirkan padanya..." (dalam Kkitab lhya
Ulumuddin, Jilid 3, Bab Adab al-Ta’lim wa al-Ta’allum)®

Dari  sini, jelas bahwa pendekatan pendidikan  harus
mempertimbangkan kondisi batin (spiritual) dan intelektual (akal) peserta
didik. Jika pendekatan bersifat kaku, seragam, atau menyalahi karakter
peserta didik, maka proses pendidikan akan kehilangan maknanya.
Sebaliknya, apabila pendidik mampu menyesuaikan materi dan metode sesuai
kesiapan serta minat anak, maka potensi fitrah tersebut akan berkembang
secara optimal.

Dalam konteks pembelajaran modern, prinsip Al-Ghazali ini sangat
selaras dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan

strategi dan media pembelajaran berdasarkan perbedaan kesiapan belajar,

® Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, vol.1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2021), 116.
° Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin....116



minat, dan gaya belajar siswa. Maka, mengembangkan media pembelajaran
berbasis diferensiasi bukan hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga
memiliki landasan filosofis dan spiritual yang kuat dalam tradisi keilmuan
Islam.

Dengan demikian, gagasan Al-Ghazali menguatkan pentingnya
pendekatan yang personal, humanistik, dan responsif terhadap keragaman
peserta didik, agar pendidikan benar-benar menjadi sarana menyempurnakan
fitrah dan membimbing manusia kepada jalan kebaikan sebagaimana visi
utama Islam dalam pendidikan.

Salah satu tantangan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di tingkat
Madrasah Aliyah (MA) adalah masih rendahnya inovasi dalam media
pembelajaran serta pendekatan yang masih bersifat klasikal dan kurang
interaktif. Hal tersebut juga menjadi perhatian di Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo.

MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo merupakan salah satu madrasah
unggulan di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid paiton
Probolinggo yang memiliki peserta didik dari latar belakang kultural dan
akademik yang sangat beragam. Keberagaman ini mencerminkan adanya
kebutuhan diferensiasi dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits. Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran
agama yang diajarkan di Madrasah Aliyah (MA), yang bertujuan membekali
peserta didik dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam

melalui sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadits.



Melalui observasi awal, pembelajaran Al-Qur’an Hadits menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan cenderung masih seragam, baik dari segi
metode maupun media pembelajarannya. Dari segi metode pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru adalah dengan metode ceramah, tanya jawab
dan berupa penugasan tertulis.'® Akibatnya siswa dengan gaya belajar
kinestetik, visual maupun auditori tidak semuanya terfasilitasi secara optimal.
Dan pembelajaran menjadi berpusat pada guru (teacher centered), bukan
berpusat pada siswa (student centered).

Kata seragam yang dimaksud dari segi media, yakni media yang
digunakan umumnya hanya buku teks atau papan tulis, sehingga kurang
memanfaatkan potensi media digital, audio-visual, atau interaktif."* Hal ini
membuat siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang beragama dan
kontekstual. Padahal peserta didik memiliki karakteristik dan kebutuhan
belajar yang berbeda. Keseragaman ini dapat mengabaikan perbedaan
kemampuan awal, minat, dan kebutuhan belajar peserta didik. Peserta didik
yang cepat memahami materi menjadi kurang tertantang, sedangkan yang
lambat justru tertinggal. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan
motivasi belajar karena siswa merasa pembelaran tidak relevan dengan cara
belajar mereka. Ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa dengan media yang
digunakan menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif dalam proses

pembelajaran.

' Hudri, wawancara, Probolinggo, 15 Maret 2025
" Hudri, wawancara, Probolinggo, 15 Maret 2025



Dalam konteks pembelajaran diferensiasi, keseragaman justru menjadi
problem utama karena tidak memberi ruang fleksibilitas. Sedangkan
Pembelajaran diferensiasi menuntut guru melakukan variasi konten, proses,
dan produk pembelajaran agar semua siswa terfasilitasi sesuai kebutuhan.
Jadi yang dimaksud “seragam” disini bukan hanya sebatas sama dalam
metode atau media pembelajaran, melainkan juga tidak ada adanya variasi,
inovasi, dan adaptasi terhadap keberagaman gaya belajar, potensi, serta
kebutuhan peserta didik.

Sebelumnya telah ada penelitian yang dilakukan, yang meneliti
tentang penggunaan media pembelajaran di kelas. Dalam hasil penelitian
tindakan kelas oleh Aminah (2022) di MA Nurul Jadid, ditemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif yang menyesuaikan gaya belajar
siswa dapat meningkatkan partisipasi belajar hingga 30% dibandingkan
metode konvensional?? Studi yang pernah dilakukan oleh Maesaroh &
Sulistyowati (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
yang dirancang berdasarkan diferensiasi (gaya belajar dan kesiapan siswa)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, khususnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam®® Selain itu, penelitian

Rohman (2022) membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi

2 Aminah, "Peningkatan Motivasi Belajar Al-Qur’an Hadits Melalui Media Interaktif
Berbasis Gaya Belajar di MA Nurul Jadid”, (Laporan PTK Internal, MA Nurul Jadid Paiton,
Probolinggo, 2022), 14.

3 Maesaroh, & Sulistyowati, A, "Pengaruh Media Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Hasil Belajar PAI Siswa SMA", (Tarbiyah: Jurnal limiah Pendidikan, 10(2), 2021), 123.
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meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 85% pada kelas eksperimental
dibandingkan kelas control**

Sejauh ini belum ditemukan oleh peneliti, penelitian berupa tesis
maupun disertasi yang secara spesifik menggambarkan obyek penelitian yang
senada termasuk penelitian terkait media pembelajaran yang secara sistematik
mengintegrasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits.

Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits berbasis diferensiasi menjadi sangat relevan dan dibutuhkan, untuk
menjawab tantangan aktual di madrasah tersebut, serta sebagai model inovatif
bagi lembaga sejenis lainnya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dari
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Diferensiasi Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo”

Sejauh ini, belum ditemukan oleh peneliti, penelitian berupa tesis
maupun disertasi yang secara spesifik menggambarkan objek penelitian yang
senada, termasuk penelitian terkait media pembelajaran yang secara
sistematik mengintegrasikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Kebanyakan inovasi masih bersifat parsial—
hanya menyentuh aspek digitalisasi tanpa memetakan karakteristik psikologis

dan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran

" Rohman, “Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam”, (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 56.
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Al-Qur’an Hadits berbasis diferensiasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo menjadi langkah krusial dan mendesak untuk menjawab
tantangan tersebut.

Sebagai bukti objektif atas urgensi dan keberhasilan gagasan ini,
proses pengembangan yang dilakukan peneliti melalui model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) telah
menghasilkan data empiris yang kuat. Berdasarkan hasil analisis angket
respon peserta didik, media pembelajaran berbasis diferensiasi ini
memperoleh persentase kelayakan sebesar 96,36%, yang menempatkannya
pada kriteria Sangat Layak. Angka ini menegaskan bahwa visualisasi konsep
(peta konsep/infografis), rekaman auditori, dan kuis interaktif yang
disediakan dalam folder Google Drive berbasis QR Code mampu
memfasilitasi kebutuhan individual siswa secara inklusif.

B. Rumusan Masalah Pengembangan

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis diferensiasi
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo?

2. Bagaimana efektifitas media pembelajaran berbasis diferensiasi pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, penelitian ini

bertujuan untuk;



1.
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Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran berbasis
diferensiasi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Untuk menganalisis efektifitas media pembelajaran berbasis diferensiasi
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan proses dan hasil
belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton

Probolinggo.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk akhir yang diharapkan adalah sebuah varian media

pembelajaran yang interaktif dan inovatif, yang dirancang khusus untuk mata

pelajaran  Al-Qur’an Hadits dengan memperhatikan prinsip-prinsip

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diantaranya;

1.

Dapat menyediakan materi dengan beragam visual seperti gambar, grafik
dan video untuk mempermudah memahami materi.

Dapat menyediakan materi dengan beragam audio seperti rekaman bacaan
Al-Qur’an atau suara-suara dari video sejarah Nabi yang berhubungan
dengan materi.

Dapat menyediakan aktivitas-aktivitas yang melibatkan gerakan fisik,
seperti simulasi, role playing atau pembuatan model yang dituangkan
dalam bahan ajar.

Dapat menyediakan fitur-fitur interaktif seperti kuis, game, atau forum
diskusi untuk meningkatkan keterlibatan keaktifan siswa.

Dapat menyediakan varian tugas berbasis pembelajaran diferensiasi
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Penelitian yang melibatkan penelitian dan pengembangan (Research
and Development) ini dalam konteks pengembangan media pembelajaran
yang berbasis pembelajaran berdiferensiasi memiliki peran yang sangat
krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk dalam mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Karena materi didalamnya terdapat banyak ayat
dan hadits yang membutuhkan konsentrasi tinggi untuk memahaminya. Oleh
karena itu, siswa dituntut untuk terus terjaga motivasi belajarnya agar tetap
berkonsentrasi dalam menerima materi.

Penelitian ini juga memungkinkan kita untuk mengidentifikasi
tantangan dan kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di era digital,
sehingga media pembelajaran yang inovatif dan variatif sesuai kebutuhan
peserta didik dapat menjawab tantangan tersebut. Dapat dipastikan pula
media pembelajaran yang dihasilkan akan dapat membantu meningkatkan
kualitas dalam penyampaian materi sehingga lebih mudah dipahami oleh
peserta didik.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Peneltian dan pengembangan ini dilakukan dengan sejumlah asumsi
sebagai dasar pijakan dalam proses penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi,
yaitu ;

1. Asumsi terhadap peserta didik:
Peserta didik di Madrasah Aliyah Nurul Jadid memiliki keragaman

dalam kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar yang dapat diidentifikasi
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dan dijadikan dasar dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
diferensiasi.
2. Asumsi terhadap guru
Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bersedia dan mampu
menggunakan media pembelajaran  berbasis  diferensiasi  yang
dikembangkan, serta terbuka terhadap inovasi pembelajaran.
3. Asumsi terhadap media pembelajaran
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits, serta mampu
mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik.
4. Asumsi terhadap lingkungan belajar
Lingkungan  belajar madrasah  mendukung  pelaksanaan
pembelajaran yang fleksibel dan interaktif, serta memungkinkan integrasi
media digital atau visual dalam proses pembelajaran.
Meski telah dirancang secara sistematis, penelitian dan pengembangan
ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya;
1. Keterbatasan pada ruang lingkup objek
Penelitian ini terbatas pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di
semester ganjil untuk tingkat Madrasah Aliyah kelas X, sehingga
generalisasi ke mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda
dan pembahasan di semester lanjutan/genap memerlukan kajian lebih

lanjut.
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2. Keterbatasan pada pendekatan diferensiasi
Implementasi diferensiasi dalam penelitian ini difokuskan pada tiga
aspek utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Belum
mengakomodasi secara mendalam aspek lingkungan belajar atau
penyesuaian berdasarkan kebutuhan khusus peserta didik.
3. Keterbatasan waktu uji coba
Proses uji coba media pembelajaran dilakukan dalam waktu yang
relatif terbatas sehingga dampak jangka panjang terhadap hasil belajar
belum dapat diukur secara menyeluruh.
4. Keterbatasan instrumen pengukuran
Instrumen evaluasi yang digunakan untuk menilai efektivitas media
pembelajaran masih terbatas pada aspek keterlibatan dan kepuasan peserta
didik, belum sepenuhnya mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara komprehensif.
5. Keterbatasan sarana dan prasarana
Penggunaan media digital dalam pembelajaran masih bergantung
pada ketersediaan perangkat dan akses internet yang tidak merata di
lingkungan madrasah.
Oleh karenanya, hasil penelitian ini masih perlu divalidasi dengan
penelitian lebih lanjut untuk memastikan generalisabilitasnya, berikut dengan
media pembelajaran yang harus dikembangkan sesuai dengan kondisi dan

karakteristik peserta didik, guru dan sekolah yang berbeda.
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G. Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran, ambiguitas
makna, serta kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang terkandung di
dalam judul tesis ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan batasan
dan penafsiran istilah secara jelas, substantif, dan operasional. Adapun istilah-
istilah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut:
1. Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Dalam konteks penelitian ini, pengembangan media pembelajaran
tidak dimaknai secara sederhana sebagai aktivitas teknis memproduksi alat
bantu mengajar semata. Istilah ini dipahami sebagai suatu proses ilmiah
yang sistematis, terstruktur, dan adaptif untuk merancang (design),
memproduksi (development), menerapkan (implementation), mengevaluasi
(evaluation), serta merevisi alat atau sarana digital interaktif yang
digunakan untuk menjembatani transfer materi Al-Qur'an Hadits.

Secara operasional, pengembangan dalam tesis ini mengacu pada
kerangka metodologis model ADDIE yang membatasi produk ke dalam
beberapa indikator rincian berikut:

a. Sistem Digital Terpusat : Media yang dikembangkan merupakan media
berbasis digital interaktif yang seluruh komponen instruksionalnya
diintegrasikan ke dalam folder penyimpanan awan (cloud storage)
Google Drive. Aksesibilitas media ini dirancang secara praktis

menggunakan lembar panduan fisik berupa Quick Response Code (QR
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Code) dan hyperlink interaktif. Integrasi teknologi ini disesuaikan
untuk mengoptimalkan penggunaan perangkat digital bersama di
laboratorium komputer sekolah, guna menyiasati keterbatasan
kepemilikan gawai pribadi bagi peserta didik mukim (santri) di
lingkungan pesantren Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo.

. Batasan Materi Konten : Ruang lingkup substansi keilmuan Al-Qur'an
Hadits yang dimuat di dalam media ini dibatasi pada Capaian
Pembelajaran (CP) Fase E untuk kelas X pada Semester Ganjil. Konten
keagamaan tersebut mencakup tema-tema teologis dan historis
esensial, antara lain: tema Al-Qur'an adalah wahyu Allah (pengertian,
nama-nama, dan perilaku Qur'ani), sejarah penurunan dan kodifikasi
Al-Qur'an (sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga menjadi Mushaf
Utsmani), penjagaan Allah terhadap keotentikan Al-Qur'an secara
mutawatir, aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an, serta pembuktian
kebenaran Al-Qur'an pada semua aspek kehidupan (akidah, ibadah,
muamalah, akhlak, hukum, sejarah, sains, dan teknologi) yang bersifat
universal sepanjang zaman.

Kriteria Kelayakan dan Validitas Produk : Media pembelajaran
dinyatakan layak dan sah untuk diujicobakan apabila telah melalui
siklus pengujian evaluatif secara berulang yang melibatkan tiga
komponen validator ahli, yaitu ahli materi (menguji kesahihan teks

ayat, validitas terjemahan, dan keakuratan sejarah), ahli media
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(menguji tata letak, resolusi ilustrasi, tipografi, serta efisiensi navigasi),
dan ahli pembelajaran.
2. Pembelajaran Berbasis Diferensiasi

Pembelajaran berbasis diferensiasi dalam konteks penelitian ini
merujuk pada suatu pendekatan instruksional filosofis dan praktis yang
dirancang secara sadar untuk merespons, menghargai, dan mengakomodasi
fitrah perbedaan individu peserta didik di kelas X MA Nurul Jadid Paiton.
Pendekatan ini menolak penyeragaman metode klasikal konvensional
(seperti dominasi metode ceramah tunggal atau ketergantungan mutlak
pada buku cetak/paket) yang selama ini membatasi optimalisasi potensi
kognitif siswa.

Secara operasional, penerapan prinsip diferensiasi di dalam tesis ini
difokuskan pada dua dimensi utama, yaitu diferensiasi proses dan
diferensiasi produk, yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Diferensiasi Proses (Variasi Konten Berdasarkan Gaya Belajar)
Modifikasi proses penyampaian pesan materi Al-Qur'an Hadits di
dalam kelas diwujudkan melalui pembagian visualisasi dan struktur
folder media digital ke dalam tiga kecenderungan profil gaya belajar
siswa.

1) Folder Gaya Belajar Visual : Menyediakan stimulus belajar berupa
peta konsep digital, bagan sejarah, gambar beresolusi tinggi, dan
infografis terstruktur yang memudahkan siswa tipe visual dalam

mengonseptualisasikan materi.
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2) Folder Gaya Belajar Auditori : Menyediakan sarana rekaman audio
materi, narasi penjelasan guru, serta rekaman podcast instruksional
yang membantu siswa tipe auditori menangkap esensi hukum dan
sejarah lewat pendengaran.

3) Folder Gaya Belajar Kinestetik : Menyediakan tautan interaktif,
barcode game, serta stimulasi kuis digital interaktif (seperti
Wordwall atau Quizizz) yang memberikan pengalaman belajar
fisik-spasial bagi siswa tipe kinestetik melalui aktivitas motorik
digital.

b. Diferensiasi Produk (Variasi Tugas Akhir)

Memberikan ruang kebebasan bagi peserta didik untuk

mengekspresikan pemahaman kognitif mereka terhadap materi Al-

Qur'an Hadits melalui pilihan bentuk tugas atau produk akhir yang

berbeda, yang disesuaikan dengan minat, bakat, dan gaya ekspresi

masing-masing individu tanpa mengurangi bobot esensi penilaian
standar kurikulum.

Keberhasilan integrasi prinsip diferensiasi di dalam media
pembelajaran ini tidak dinilai secara abstrak. Efektivitas diukur secara
empiris melalui tiga indikator keberhasilan, yakni tingginya persentase
kepuasan respon peserta didik (aspek kemenarikkan dan kenyamanan
membaca), optimalnya observasi keterlibatan aktif siswa di kelas, serta

adanya peningkatan hasil belajar kognitif yang signifikan secara klasikal
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berdasarkan perhitungan nilai Normalized Gain (N-Gain Score) yang

menembus kategori "Tinggi" atau "Efektif".



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Tesis milik Noer Diana Kamilia (2024) dengan judul “Pelaksanaan

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial di SMP Negeri 4”. Penelitian ini membahas tentang implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4
Jember. Berfokus pada strategi diferensiasi proses dan produk untuk
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang dilakukan
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana.
Triangulasi sumber dan teknik dilakukan guna mengetahui keabsahan
datanya. Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa guru dalam
menyampaikan materi telah menggunakan metode diferensiasi. Siswa
diberi pilihan dalam membuat karya atau produk serta tantangan untuk
mempresentasikan hasil karya mereka, dan inilah yang dinamakan
diferensiasi produk.™

Tesis milik Dian Nur Rohmawati (2022) dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Melalui Media Quizizz untuk Siswa Kelas
VIII Madrasah Tsanawiyah”. berfokus pada pengembangan bahan ajar

interaktif berbasis teknologi guna mengoptimalkan pemahaman siswa

® Kamilia, “Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 4” (Tesis: UIN KH. Achmad Shiddig Jember, 2024)
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dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Secara spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik produk bahan ajar yang
diintegrasikan melalui platform Quizizz bagi siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah, sekaligus menguji tingkat efektivitas pemanfaatannya dalam
proses pembelajaran. Pendekatan Research and Development (R&D)
dengan mengadopsi model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate)
dari Thiagarajan diterapkan sebagai metodologi utama. Implementasi dan
uji coba produk dilakukan pada siswa kelas VIII B MTsN 2 Kota Kediri,
di mana data dihimpun secara komprehensif melalui teknik angket dan
wawancara.

Perolehan skor validasi dari ahli materi sebesar 78%, ahli media
74%, dan ahli pembelajaran 94%, menunjukkan bahwa produk tersebut
layak  digunakan dalam pembelajaran. Kelompok eksperimen
memperoleh rata-rata nilai 83,17 dibandingkan dengan 68,60 pada
kelompok control. materi “Kuberbagi Infaq dan Sedekah”, kelompok
eksperimen mencapai nilai rata-rata 82,9, sementara kelompok kontrol
73,83. sedangkan materi “Kuatkan Iman dengan Berbagi”, kelompok
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 94,63 dibandingkan dengan 73
pada kelompok control. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol,
menandakan efektivitas penggunaan media Quizizz dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadis. Maka terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
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siswa karena media ini memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik, sesuai dengan kebutuhan belajar di era digital.16

3. Tesis milik Athiyyaturrahmah Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar digital pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
guna mendongkrak minat sekaligus keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital
yang dikembangkan tersebut secara signifikan mampu menstimulasi
motivasi belajar dan mendorong partisipasi interaktif siswa selama
mentransfer materi di kelas. Hal ini ditandai adanya peningkatan minat
dan keaktifan. Penelitian ini menekankan pentingnya inovasi dalam
desain pembelajaran agama melalui pemanfaatan teknologi digital yang
menarik, mudah digunakan. Kelebihan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang semua aspek belajar siswa baik afektif, kognitif, dan
psikomotorik.

4. Tesis milik Dani Cahyani (2021) yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Blended Learning Berbasis E-Modul pada Pembelajaran Qur’an
Hadits untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. Penelitian ini berfokus untuk
menghasilkan bahan ajar berbasis e-modul dengan pendekatan blended
learning, yaitu perpaduan antara pembelajaran daring dan luring pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Model pengembangan yang digunakan
mengacu pada model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate).

Namun, dalam praktiknya, penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga,

'® Dian Nur Rohmawati, “Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Melalui Media
Quizizz untuk Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah” (Tesis: IAIN Kediri, 2022)
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yaitu tahap develop. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-
modul terbukti efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan e-modul dibandingkan dengan sebelum penggunaannya.
Pengembangan e-modul ini dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan aspek isi materi, tampilan visual, serta keterpaduan
antara komponen digital dan interaksi langsung di kelas.

5. Tesis milik Muhammad Zuhdi (2024) yang berjudul ‘“Pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru dan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Siswa MAN 1 Pekanbaru”.'’ Sebanyak 190 siswa dan data
dikumpulkan melalui angket serta dokumentasi.

Penelitian ini mengkaji tiga variabel utama, yaitu kompetensi
pedagogik guru, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka, serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa
secara parsial, kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap capaian belajar siswa ($p = 0,000 <
0,05%). Searah dengan temuan tersebut, penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi juga terbukti memberikan dampak positif serta signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara mandiri ($p = 0,008 <

0,05%). Ketika diuji melalui analisis simultan, kedua variabel independen

Y Muhammad Zuhdi, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Pembelajaran

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Siswa MAN 1 Pekanbaru”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2024)
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tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi yang sangat
signifikan terhadap fluktuasi hasil belajar Al-Qur’an Hadis siswa di
MAN 1 Pekanbaru ($p = 0,032 < 0,05%). Melalui serangkaian temuan
empiris ini, keterkaitan erat dalam penelitian ini berhasil menegaskan dan
mendukung peran krusial dari strategi pembelajaran diferensiasi dalam
mendongkrak capaian akademis peserta didik.

6. Tesis milik Putra Tambunan (2024) yang berjudul “Penerapan Strategi
Diferensiasi pada Pembelajaran Quran Hadis kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Al-Ikhlas Bahomohoni, Kabupaten Morowali”.*® Fokus yang
diteliti adalah mengevaluasi efektivitas penerapan strategi pembelajaran
diferensiasi pada mata pelajaran Quran Hadis di kelas VI MI.

a. Fokus utama dalam penelitian ini;
1) Implementasi diferensiasi konten (penyajian materi).
2) Diferensiasi proses (aktivitas pembelajaran).
3) Diferensiasi produk (tugas akhir sesuai pilihan siswa).
b. Metode yang digunakan
Menggunakan pendekatan R&D atau quasi-eksperimen,
dengan kelompok kontrol dan eksperimen.
1) Kelompok eksperimen: Menggunakan strategi diferensiasi.
2) Kelompok kontrol: Menggunakan metode dahulu . Hasil diukur

melalui pre-test dan post-test.

'8 Adytia Ryanto Putra Tambunan, “Penerapan Strategi Diferensiasi pada Pembelajaran
Quran Hadis Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Bahomohoni, Kabupaten Morowali”, (Tesis,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2023)
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c. Temuan utama

1) Siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada pemahaman dan motivasi belajar
Quran Hadis, dibandingkan kelompok kontrol.

2) Peningkatan terjadi diketiga aspek.

3) Guru melaporkan lebih mudah menyesuaikan materi dengan
karakteristik siswa dan memonitor perkembangan secara
individual.

d. Hasil Penelitian
Strategi diferensiasi sangat efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Quran Hadis di tingkat MI. Jika tesis ini fokus pada
strategi pengajaran, maka penelitian ini mengembangkan sarana
pendukung berupa media pembelajaran yang dirancang sesuai prinsip
diferensiasi untuk mengelompokkan keragaman kesiapan, gaya dan
minat belajar peserta didik.

7. Tesis milik Putri Agustina (2024) yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Berbasis E-Modul Interaktif pada Materi
Bacaan Gharib untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX
MTsN 5 Kediri”.®® Produk yang dikembangkan adalah media
pembelajaran berbasis e-modul interaktif menggunakan model ADDIE.

Media yang berhasil dan efektif meningkatkan hasil belajar

peserta didik, khususnya pada materi bacaan gharib secara signifikan.

¥ Pputri Agustina, “Pengembangan Media Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis E
Modul Interaktif pada Materi Bacaan Gharib untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas IX MTsN 5 Kediri”, (Tesis, TAIAN Kediri, 2024).
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Maka selaras dengan fokus penelitian ini yang mengembangkan media
pembelajaran berbasis pembelajaran diferensiasi di tingkat Madrasah
Aliyah. Jika Agustiana menekankan pengembangan media interaktif pada
aspek materi, penelitian ini menggabungkan pendekatan diferensiasi
untuk menyesuaikan media.

8. Tesis milik Tuhfatul khalidiyah (2022) yang berjudul “Pengembangan
Media  Pembelajaran ~ Menggunakan  Aplikasi  Benime  dalam
Meningkatkan Prestasi Pemahaman Materi Al-Qur’an Hadits di MINU
Ngingas Waru Sidoarjo » 2 Tesis ini mengembangkan media video
animasi pembelajaran dengan aplikasi Benime (video animasi
whiteboard) dengan menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE.

Media berbasis Benime berhasil meningkatkan pemahaman
peserta didik, membuat pembelajaran lebih menarik, dan membantu guru
menyampaikan materi secara visual dan komunikatif. Penelitian
Khalidiyah ini menegaskan pentingnya penggunaan media interaktif
berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika
Khalidiyah menekankan kekuatan visual dan narasi dalam media, maka
penelitian ini lebih menekankan pada penyesuaian media dengan
keragaman karakter peserta didik (gaya belajar, kesiapan, dan minat),
namun keduanya sama-sama mengarah pada peningkatan pemahaman

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

%% Tuhfatul Khalidiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi
Benime dalam Meningkatkan Prestasi Pemahaman Materi Al-Qur’an Hadits di MINU Ngingas
Waru Sidoarjo”, (Tesisr, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022)
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9. Tesis milik Khasanatu Nisa (2025) yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Adobe Flash untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits” mengembangkan media pembelajaran
digital interaktif menggunakan platform Adobe Flash, yang dikemas
dengan tampilan visual menarik, audio, dan navigasi interaktif. Penelitian
ini menggunakan metode Research and Development (R&D) model
ADDIE dan diuji coba pada peserta didik madrasah untuk mengetahui
efektivitas media.;

a. Mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara
signifikan.

b. Menumbuhkan minat dan interaktif siswa

€. Membantu guru dalam memberi materi secara visual dan komunikatif,
sebagaimana belajar siswa abad 21.

Penelitian di tesis menegaskan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis digital dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an
Hadits secara signifikan. Maka sangat relevan dengan penelitian ini, yang
mengembangkan media pembelajaran berbasis pembelajaran diferensiasi.
Jika tesis ini menekankan aspek interaktif media secara umum, penelitian
ini mengembangkan media yang secara khusus sebagaimana prinsip

pembelajaran berdiferensiasi.
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10. Disertasi milik Nasrodin (2025) yang berjudul “Inovasi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PAIL. » 2! Penelitian ini membedah
cetak biru konsep dan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi pada struktur
Kurikulum Merdeka, yang dinilai sukses mengoptimalkan atensi serta
performa akademis siswa. Pendekatan ini sekaligus memfasilitasi
keberagaman profil belajar peserta didik, baik dari segi kesiapan mental,
minat bakat, hingga modalitas belajar. Eksistensi disertasi ini sukses
memperkuat argumen teoretis tentang pentingnya diferensiasi, namun
ruang lingkupnya masih terbatas dan belum mengarah pada segmentasi
pengembangan perangkat atau media pembelajaran yang dikhususkan
bagi materi Al-Qur’an Hadis.

11. Tesis milik Laylatin Najmi (2024) yang berujudul “pembiasaan tahsin
tilawah sebagai program sekolah”.?* Tesis ini berfokus pada pembiasaan
tahsin tilawah Al-Qur’an di lingkungan SMA Nurul Jadid. Penelitian ini
menekankan pada strategi pembelajaran berbasis praktik berulang
(habitual learning) untuk meningkatkan kualitas bacaan siswa sesuai
kaidah tajwid. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
menemukan bahwa program tahsin tilawah yang dikembangkan mampu
menumbuhkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik serta

membentuk karakter religius peserta didik. Namun, terbatas pada aspek

?! Nasrodin, “Inovasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam”, (Disertasi, UIN KH. Achmad Siddiq Jember, 2025)

22 Laylatin Najmi, “Pembiasaan Tahsin Tilawah Al-Qur’an di SMA Nurul Jadid”, (Tesis,
UIN KH. Achmad Siddig Jember, 2024)
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pembiasaan dan belum mengintegrasikan prinsip diferensiasi maupun
inovasi media.

Penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi lebih banyak
mengulas aspek strategi dan implementasi kelas, tetapi belum
menghasilkan produk media konkret yang bisa dipakai guru. Dengan kata
lain, penelitian yang masih terpisah antara focus pada media digital
interaktif dan focus pada strategi diferensiasi, belum ada yang
menggabungkan keduanya dalam satu produk pembelajaran Al-Qur’an
Hadits.

Disertasi ini hadir sebagai isi celah tersebut, yakni
mengembangkan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis
diferensiasi di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Dan hal
ini menurut peneliti, merupakan inovasi baru karena memadukan dua
temuan penting dari peneliitian terdahulu, yakni efektivitas media digital
interaktif dan relevansi strategi diferensiasi. Dengan demikian, penelitian
ini memiliki kebaruan dalam dua hal: (1) mengintegrasikan teori
diferensiasi ke dalam desain media pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dan
(2) menyesuaikan produk pengembangan dengan konteks kultural dan
kebutuhan peserta didik di lingkungan Nurul Jadid.

Tabel 2.1
Matriks Penelitian Terdahulu

No.

Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan

Noer Diana Kamilia, 2024,
“Pelaksanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran
[lmu Pengetahuan Sosial di SMP

membahas
pembelajaran
berdiferensiasi dan

keberagaman gaya

berfokus pada implementasi
diferensiasi mata pelajaran IPS,
sedangkan penelitian ini
mengembangkan media
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No. | Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan
Negeri 4” belajar peserta didik.  [pembelajaran Al-Qur’an Hadits
berbasis diferensiasi.
2 |Dian Nur Rohmawati, 2022, mengembangkan menggunakan media Quizizz

“Pengembangan Bahan Ajar Al-
Qur’an Hadis Melalui Media

media/bahan ajar pada
mata pelajaran Al-

dan subjek siswa MTs,
sedangkan penelitian ini

Quizizz untuk Siswa Kelas VIII Qur’an Hadis. mengembangkan media
Madrasah Tsanawiyah” berbasis diferensiasi untuk
siswa kelas X MA.

3 |Athiyyaturrahmah, tahun belum membahas Penelitian terdahulu lebih
dicantumkan jelas, penelitian pengembangan bahan |menekankan bahan ajar digital
tentang pengembangan bahan ajar  [ajar/media digital pada |dan minat belajar, sedangkan
digital Al-Qur’an Hadits pembelajaran Al- penelitian ini mengintegrasikan

Qur’an Hadits. media pembelajaran dengan
pendekatan diferensiasi.

4  |Dani Cahyani, 2021, menggunakan berfokus terkait e-modul
“Pengembangan Bahan Ajar pendekatan berbasis blended learning,
Blended Learning Berbasis E-Modul pengembangan dalam [sedangkan penelitian ini
pada Pembelajaran Qur’an Hadits  [pembelajaran Al- berfokus pada media
untuk Meningkatkan Hasil Belajar” |Qur’an Hadits. pembelajaran berbasis

diferensiasi.

5  Muhammad Zuhdi, 2024, “Pengaruh [Pembahasan menguji pengaruh variabel
Kompetensi Pedagogik Guru dan  |pembelajaram terhadap hasil belajar,
Pembelajaran Berdiferensiasi dalam |berdiferensiasi pada sedangkan penelitian ini
Kurikulum Merdeka terhadap Hasil |mata pelajaran Al- mengembangkan produk media
Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an  |Qur’an Hadits. pembelajaran.

Hadits Siswa MAN | Pekanbaru”

6  [Putra Tambunan, 2024, “Penerapan [Sama-sama membahas [Penelitian terdahulu berfokus
Strategi Diferensiasi pada diferensiasi dalam pada strategi pembelajaran di
Pembelajaran Quran Hadis Kelas VI pembelajaran Quran M1, sedangkan penelitian ini
Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikhlas Hadis. mengembangkan media
Bahomohoni, Kabupaten Morowali” pembelajaran untuk jenjang

MA.
7  [Putri Agustina, 2024, Sama-sama Penelitian terdahulu berfokus

“Pengembangan Media
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Berbasis E-Modul Interaktif pada
Materi Bacaan Gharib untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas IX MTsN 5 Kediri”

mengembangkan media
pembelajaran Al-
Qur’an Hadits dengan
model ADDIE.

pada e-modul materi bacaan
gharib di MTs, sedangkan
penelitian ini berfokus pada
media berbasis diferensiasi di
MA.
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Nama Peneliti, Tahun, dan Judul

Persamaan

Perbedaan

Tuhfatul Khalidiyah, 2022,
“Pengembangan Media
Pembelajaran Menggunakan

Sama-sama
mengembangkan media
pembelajaran berbasis

Penelitian terdahulu berfokus
pada video animasi Benime,
sedangkan penelitian ini

/Aplikasi Benime dalam teknologi untuk Al- berfokus pada media
Meningkatkan Prestasi Pemahaman |Qur’an Hadits. pembelajaran berbasis
Materi Al-Qur’an Hadits di MINU diferensiasi.

INgingas Waru Sidoarjo”

9  |Khasanatu Nisa, 2025, Sama-sama Penelitian terdahulu berfokus
“Pengembangan Media mengembangkan media [platform Adobe Flash,
Pembelajaran Interaktif Berbasis interaktif pembelajaran [sedangkan penelitian ini
/Adobe Flash untuk Meningkatkan  |[Al-Qur’an Hadits. berfokus pada prinsip
Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits” pembelajaran diferensiasi.

10 |Nasrodin, 2025, “Inovasi Sama-sama membahas |berfokus menginovasi
Pembelajaran Berdiferensiasi pada [pembelajaran pembelajaran PAI secara
Mata Pelajaran PAI” berdiferensiasi dalam  [umum, sedangkan penelitian ini

konteks Pendidikan khusus pada pengembangan
Agama Islam. media Al-Qur’an Hadits.
11 |Laylatin Najmi, 2024, “Pembiasaan |Sama-sama berkaitan [Penelitian terdahulu berfokus

Tahsin Tilawah Al-Qur’an di SMA
Nurul Jadid”

dengan pembelajaran
Al-Qur’an dan konteks
lingkungan Nurul Jadid.

pada pembiasaan tahsin
tilawah, sedangkan penelitian
ini mengembangkan media
pembelajaran Al-Qur’an Hadits
berbasis diferensiasi.

B. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a. Konsep Media Pembelajaran

Menurut Schram (1982) dalam konteks pembelajaran, Media

dapat diartikan sebagai tekhnologi alat transfer pesan yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.”® Selaras dengan itu Briggs

berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan

23 Drs. Rudi Susilana dkk., Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2017) : 5
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stimulus bagi siswa dalam proses belatjatr.24 Berdasarkan pemaparan
tersebut, media pada hakikatnya merupakan instrumen material yang
digunakan untuk menyalurkan isi kurikulum. Manifestasi fisik dari
media ini mencakup media cetak seperti buku, hingga media audio-
visual seperti film, video, dan tayangan s/ide.

Dua pilar utama yang menyusun media pembelajaran adalah
aspek perangkat keras selaku instrumen penyalur, dan aspek pesan
(message) selaku substansi edukasi yang ingin disampaikan kepada
peserta didik. Berikut contoh sederhana, apa yang dapat dinamakan
media, seperti pesawat televise yang tidak mengandung pesan?
bahan ajar belum bisa disebut media pembelajaran, namun itu hanya
peralatan saja atau perangkat keras saja. Contoh sebuah perangkat
teknologi seperti televisi baru dapat dikategorikan sebagai media
pembelajaran apabila difungsikan untuk mentransmisikan substansi
informasi atau materi instruksional tertentu. Sebagai ilustrasi
pembeda, jika televisi tersebut dieksplorasi sebagai alat peraga guna
membedah struktur komponen internal sekaligus mekanisme
operasionalnya, maka eksistensi fisik televisi tersebut telah bergeser
fungsi menjadi media pembelajaran yang valid.

Media pembelajaran memegang peranan krusial dalam
menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien. Media

pembelajaran berperan penting sebagai sarana komunikasi antara
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pendidik dan peserta didik untuk memberikan dan menangkap materi
pembelajaran secara terstruktur. Menurut Widodo dan Wahyudin
(2020), media pembelajaran merepresentasikan seluruh instrumen
fisik maupun perangkat teknologi yang diintegrasikan dalam
aktivitas instruksional demi memfasilitasi pendidik dalam
mendistribusikan materi, sekaligus mengoptimalkan daya serap
siswa terhadap esensi pembelajaran.25 Hal ini menegaskan bahwa
media memiliki peran sentral dalam memperlancar proses transfer
pengetahuan.

Agar berfungsi secara optimal, media pembelajaran harus
memiliki karakteristik tertentu. Menurut Kurniasih dan Sani (2020),
media pembelajaran yang baik harus bersifat komunikatif, menarik,
mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, mudah
digunakan, dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.26
Media juga sebaiknya adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
mampu mengakomodasi gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini
penting agar dapat menjadi fasilitator belajar yang aktif dan
kontekstual.

Sering kali media pembelajaran disamakan dengan alat bantu
belajar dan sumber belajar, meskipun pada hakikatnya ketiganya

memiliki karakteristik yang berbeda. Media pembelajaran adalah

»® S, Widodo and A. Y. Wahyudin, Media Pembelajaran Inovatif dan Kreatif
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 12.

%% |. Kurniasih and B. Sani, Ragam Media Pembelajaran di Era Digital (Jakarta: Kata
Pena, 2020), 25-26.
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fasilitas yang sengaja dirancang bertujuan menyampaikan materi
instruksional, seperti video, infografik, atau modul digital.
Sedangkan alat bantu belajar lebih mengarah pada perangkat teknis
sederhana seperti penggaris, kalkulator, atau papan tulis, yang
meskipun mendukung proses belajar, namun tidak dirancang secara
khusus sebagai saluran komunikasi edukatif. Sementara itu, sumber
belajar memiliki cakupan yang lebih luas. Menurut Astuti dan
Lestari (2021), sumber belajar mencakup manusia, buku, media,
lingkungan, dan semua hal yang dapat digunakan siswa untuk
memperoleh pemahaman, keterampilan, juga sikap.27 Maka tidak
semua sumber belajar adalah media, namun semua media dapat
dikatakan sebagai sumber belajar.

Dengan memahami peran dan karakteristik media
pembelajaran, guru mampu menyiapkan dan memanfaatkan media
yang sesuai konteks pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan
berpengaruh besar terhadap efektivitas pembelajaran, terutama
dalam membangun pengalaman belajar yang bermakna. Maka dari
itu, pemahaman teoritis dan praktis mengenai media pembelajaran
merupakan kompetensi penting dalam profesi kependidikan.

Disini kami menggambarkan bagaimana keberadaan media
pembelajaran sebagai alat bantu belajar siswa dan peran pentingnya.

Seorang guru menjelaskan proses turunnya wahyu hanya dengan

? R. Astuti and N. Lestari, “Peran Sumber Belajar dalam Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Teknologi 8, no. 1 (2021): 44.
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metode ceramah saja, tanpa alat bantu berupa media. Sebagian besar
peserta didik akan bingung karena proses itu bersifat abstrak dan
tidak dapat dilihat secara langsung. Siswa akhirnya menghafal ayat-
ayat yang berkaitan tanpa benar-benar memahami. Hal ini bisa kita
gambarkan seperti seseorang menjelaskan “bagaimana cara kerja
mesin mobil” tanpa gambar atau video, maka orang awam sulit
membayangkan  atau  memahami.  Seorang guru  dapat
memperlihatkan media berupa diagram atau animasi tentang wahyu
yang diturunkan melalui malaikat jibril, Sejarah penulisan Mushaf,
hingga pengumpulan Al-Qur’an menjadi sebuah mushaf standard.
Hal ini mengakibatkan siswa akan langsung paham urutan
peristiwanya. Waktu belajar yang dipakai lebih efisien, karena guru
tidak perlu mengulang berkali-kali. Sama seperti kita melihat tutorial
masak, satu menit video sering lebih jelas daripada sepuluh menit
penjelasan lisan.

Sehingga dapat disimpulkan, peranan media dalam konteks
menambah  pengetahuan yakni media dapat memudahkan
pemahaman terhadap hal yang abstrak, media dapat mempercepat
proses belajar, media dapat menambah peningkatan pada minat dan
partisipasi dalam belajar, dan membuat lebih nyata, dekat dengan

kehidupan peserta didik.
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b. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki posisi  krusial dalam
memfasilitasi proses pendidikan karena mampu menjembatani pesan
antara guru dan peserta didik melalui saluran yang sistematis dan
menarik. Penggunaan media tidak sekadar alat bantu teknis, tetapi
memiliki dasar teoritis yang kuat. Pemahaman terhadap teori yang
ada menjadi penting agar pemanfaatan media sesuai tujuan
pedagogis dan karakteristik peserta didik.

Teori behavioristik menjadi fondasi awal dalam memakai
media pembelajaran, khususnya pada penguatan perilaku belajar
melalui stimulus-respons. Dalam pendekatan ini, media seperti
latihan soal berulang, drill digital, dan penguatan dengan reward
sering digunakan untuk membentuk kebiasaan belajar. Kurniasih dan
Sani (2020) menekankan bahwa dalam behaviorisme, media
digunakan untuk memperkuat respons yang diinginkan melalui
pengulangan dan penguatan.28 Contoh penerapan teori ini adalah
penggunaan aplikasi drill matematika atau e-learning berbasis latihan
soal.

Sedangkan Teori Kognitivistik memandang bahwa proses
belajar terjadi karena adanya pemrosesan informasi dalam struktur
kognitif peserta didik. Media pembelajaran digunakan untuk

membantu mengorganisasi dan menyampaikan informasi secara

%% |. Kurniasih and B. Sani, Ragam Media Pembelajaran di Era Digital (Jakarta: Kata
Pena, 2020), 39.
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logis dan sistematis. Astuti (2021) menyatakan bahwa media seperti
mind mapping, bagan, dan multimedia interaktif mendukung
keterlibatan memori jangka panjang dan memperkuat proses
pemahaman konsep.29 Dalam hal ini, media harus mampu
memfasilitasi penyusunan skema kognitif dan bukan sekadar
menyajikan informasi pasif.

Teori Konstruktivistik memandang pembelajaran sebagai
proses aktif membangun pengetahuan berdasarkan hasil interaksi
dengan lingkungan. Maka dari itu, media yang sesuai dengan
pendekatan ini adalah media berbasis proyek, simulasi, studi kasus,
dan permainan edukatif. Media dalam konstruktivisme harus
memungkinkan peserta didik mengalami sendiri dan merefleksikan
konsep yang mereka pelajari.30 Misalnya, penggunaan simulasi
sains atau video eksperimen yang dapat diulang oleh peserta didik di
rumah.

Sementara itu, teori humanistik mengedepankan pentingnya
aktualisasi diri, motivasi, dan emosi dalam pembelajaran. Media
yang selaras dengan teori ini adalah media yang memberi kebebasan
memilih, bersifat personal, dan memberikan ruang ekspresi. Media
yang bersifat reflektif seperti video inspiratif, jurnal digital, atau

portofolio kreatif dapat membangun kesadaran diri, empati, dan

# L. Astuti, “Peran Media Pembelajaran dalam Teori Kognitivistik,” Jurnal Pendidikan
dan Teknologi 7, no. 2 (2021): 55.

* A. Wibowo and A. Harjono, “Implementasi Media Konstruktivistik dalam
Pembelajaran Interaktif,” Jurnal Inovasi Pendidikan 9, no. 1 (2022): 63.
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kepercayaan diri peserta didik.31 Pendekatan ini penting terutama
dalam pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis nilai.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, media digunakan untuk
menyesuaikan materi dengan kesiapan peserta didik. Guru harus
menyediakan media visual, audio, kinestetik, atau berbasis teks
sesuai dengan preferensi belajar siswa. Lestari dan Wijaya (2020)
menyatakan bahwa Pemanfaatan media pembelajaran digital yang
memiliki fleksibilitas tinggi terbukti mampu mengakomodasi
atmosfer pembelajaran yang inklusif sekaligus adaptif dalam
merespons heterogenitas karakteristik peserta didik.32 Maka penting
dalam konteks Kurikulum Merdeka atau Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) yang mendorong personalisasi belajar.

Di era teknologi, TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) juga penting untuk dijadikan landasan pemanfaatan
media. TPACK menekankan keterpaduan antara penguasaan konten,
pedagogi, dan teknologi. Guru yang memiliki literasi TPACK
mampu memilih dan mengintegrasikan media pembelajaran digital
secara efektif dalam strategi pembelajaran.33 Dengan TPACK,
media tidak hanya menjadi pelengkap, melainkan bagian integral

dari desain instruksional yang berorientasi pada kualitas belajar.

'S, Ramadhani and D. Syahrial, “Media Pembelajaran Humanistik dan Dampaknya
terhadap Motivasi Belajar,” Jurnal Psikopedagogik 10, no. 1 (2023): 71.

2 A. Lestari and T. Wijaya, “Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran Inklusif dan
Berdiferensiasi,” Jurnal Pendidikan Terapan 5, no. 1 (2020): 60.

*D. Handayani and A. Prabowo, “Integrasi TPACK dalam Media Pembelajaran Digital,”
Jurnal Pendidikan dan Teknologi Informasi 7, no. 1 (2021): 73.
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C. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Pengelompokan atau klasifikasi media pembelajaran banyak
disampaikan oleh para ahli media pembelajaran. Adapula yang
mengistilahkan  klasifikasi ini  dengan taksonomi media
pembelajaran. Taksonomi tersebut ada yang mengelompokkan secara
umum dan sederhana, adapula yang mengelompokkan secara
spesifik dan kompleks.

Secara sederhana, Azhar (2011: 44-45) mengelompokkan
media pembelajaran menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan misalnya media cetak seperti
buku, jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya.

2. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan pendengaran saja, contohnya tape recorder dan
radio.

3. Media audio visual adalah film, video, program TV, dan lain
sebagainya.

4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media
dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran.

Pengelompokkan yang hampir sama diungkapkan oleh Asra

(2007:5.8-5.9) yang mengelompokkan media pembelajaran menjadi

beberapa jenis, yaitu :
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1. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti foto,
gambar, dan poster.

2. Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti
kaset audio, MP3, dan radio.

3. Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus
didengar seperti film suara, video, televisi, dan sound slide.

4. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsur media
secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film.

5. Media realia yaitu semua media nyata yang ada di lingkungan
alam, seperti tumbuhan, batuan, air, sawah, dan sebagainya.

2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Landasan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Al-Qur’an menempati posisi sentral sebagai pandangan hidup

(weltanschauung) dan pedoman fundamental bagi umat Islam.

Mengkaji Al-Qur’an melalui metodologi yang sistematis merupakan

sebuah keniscayaan normatif, mengingat perannya sebagai petunjuk

esensial dalam menavigasi kehidupan manusia. Hal ini sejalan

dengan afirmasi teologis bahwa Al-Qur’an diturunkan tidak hanya

sebagai pemandu jalan kebenaran (hudan), melainkan juga sebagai

instrumen pembeda (furgan) yang memisahkan secara tegas antara

hak dan batil.**

* @S. Al-Bagarah, 2 : 185
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Maka mempelajari, memahami, dan mengajarkan isi
kandungan Al-Qur’an tidak sekedar aktivitas akademik, melainkan
sebagai bentuk ketaatan spiritual dan ibadah. Perintah pertama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW berupa wahyu adalah
adalah bacaan Igra’ yang artinya Bacalah. Ayat ini menjadi dasar
kuat bahwa proses pendidikan Islam dimulai dari membaca,
mempelajari, dan memahami wahyu. Belajar AI-Qur’an bukan hanya
mengenai bacaan, tetapi juga menuntut pemahaman makna, korelasi
ayat, serta penerapannya dalam kehidupan.

Nabi Muhammad juga bersabda “Sebaik-baik kalian adalah

35 . ..
7% Hadits ini

orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya
menunjukkan bahwa mempelajari Al-Qur’an merupakan amalan
unggul yang memiliki nilai ibadah serta menjadi fondasi bagi
pembentukan karakter peserta didik.

Adapun Hadits merupan sumber pedoman hidup manusia
yang kedua setelah Al-Qur’an. Manusia wajib merujuk pada Hadits
jika ingin memahami atau memaknai Al-Qur’an. Al-Qur’an pun juga
menunjukkan alasannya bahwa umat Islam wajib mengikuti Rasul
agar mendapatkan petunjuk.36 Karena itu, mempelajari Hadits

sangat penting untuk mengetahui penjelasan Rasul tentang ayat-ayat

Al-Qur’an (Bayan Tafsir), mengetahui contoh praktis penerapan

** Shohih Bukhori, No. 4739
* QS. An-Nisa’, 4 : 59
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syariat (Bayan Tasyri’), dan meneladani akhlak Nabi sebagai model
pendidikan karakter.

Eksistensi Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup menginisiasi
intervensi regulatif dari pemerintah untuk memprioritaskan
pemelajaran Al-Qur’an Hadits di lingkungan sekolah, terutama pada
jenjang madrasah. Legalitas kebijakan ini berakar pada amanat Pasal
3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang memproyeksikan fungsi pendidikan sebagai sarana
pengembangan kapabilitas dan pembentukan peradaban bangsa yang
bermartabat serta berbasis spiritualitas. Manifestasi regulasi ini
menempatkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai materi wajib
di madrasah. Selaras dengan hal tersebut,

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan menggarisbawahi bahwa target
utama pendidikan agama adalah mencetak generasi yang memiliki
kedalaman iman, ketakwaan, dan keluhuran budi pekerti. Sebagai
implikasinya, bidang studi Al-Qur’an Hadits diposisikan sebagai
pilar utama instruksional karena merangkum seluruh tatanan hukum,
nilai-nilai universal, dan keteladanan profetik dari Al-Qur’an beserta
Sunnah.Keputusan Menteri Agama (KMA) 183 Tahun 2019 juga
menetapkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada madrasah. Dokumen ini menegaskan Al-Qur’an Hadits sebagai

satu mata pelajaran wajib di MA, Mts, dan MI. Dan KMA 184 Tahun
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2019 mengatur kompetensi inti, Kompetensi Dasar, serta standar
proses pembelajaran PAI di Madrasah. Kedua regulasi di atas
menegaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits bukan pilihan,
namun kewajiban konstitusional bagi seluruh madrasah di bawah
naungan Kementerian Agama.
b. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Capaian Pembelajaran (CP) disusun sebagai acuan untuk
memastikan ketercapaian kompetensi peserta didik pada setiap fase
pembelajara pada Kurikulum Merdeka. CP dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits menitikberatkan pada dimensi sikap dan keterampilan
spiritual yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.37

Capaian  Pembelajaran dalam  Kurikulum  Merdeka
dikelompokkan berdasarkan fase, bukan berdasarkan kelas seperti
dalam kurikulum sebelumnya. Untuk Madrasah Aliyah, yang setara
dengan SMA, CP berada pada Fase E (kelas X) dan Fase F (kelas XI
dan XIl). Pada fase E, peserta didik diharapkan mampu menghafal
dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis pilihan yang
berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, serta
menunjukkan sikap yang sesuai dengan kandungan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu ciri khas CP Al-Qur’an Hadits dalam Kurikulum

Merdeka adalah penekanan pada keterkaitan antara teks dan

%7 Kementerian Agama RI. Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa
Arab Jenjang MA/MAK (Kurikulum Merdeka). Jakarta: Ditjen Pendis, 2022
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konteks. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal,
melainkan memahami makna dan relevansi kandungan ayat dan
hadis dalam kehidupan nyata. Misalnya, dalam memahami QS. Al-
Hujurat ayat 10 tentang persaudaraan sesama Muslim, siswa
diarahkan untuk mengejawantahkan nilai-nilai ukhuwah dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan
prinsip “berbasis profil pelajar Pancasila”, yang menempatkan nilai-
nilai keislaman dalam kerangka kebhinekaan dan kemanusiaan
global.38

Dalam ranah keterampilan (psikomotor), CP mendorong
peserta didik untuk mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil, serta
memahami struktur matan hadis dengan benar. Keterampilan ini
diharapkan tidak hanya membentuk kemampuan teknis keagamaan,
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai luhur ke dalam sikap pribadi,
seperti disiplin, jujur, dan tanggung jawab. Dengan demikian,
pembelajaran Al-Qur’an Hadits tidak bersifat simbolik, tetapi
transformatif, sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka yang berbasis
kompetensi dan diferensiasi.39

Selain itu, Kurikulum Merdeka membuka ruang bagi guru
untuk menyesuaikan konten pembelajaran berdasarkan konteks lokal

dan kebutuhan siswa. Dalam hal ini, CP berfungsi sebagai rambu

*® Kemendikbudristek. Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka. Jakarta: 2022
% Direktorat GTK Madrasah. Panduan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Guru PAL.
Jakarta: Kemenag, 2023
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minimal, bukan sebagai daftar isi yang kaku. Hal ini memberi
keleluasaan bagi guru Al-Qur’an Hadits untuk mengembangkan
modul ajar atau proyek keagamaan yang berbasis komunitas,
misalnya kegiatan tahfizh, kajian tafsir tematik, atau praktik dakwah
digital. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
relevan, bermakna, dan menantang bagi peserta didik.40

Secara khusus KMA 347/2022 menetapkan Capaian
Pembelajaran PAI dan Bahasa Arab pada Kurikulum Merdeka, dan
termasuk CP khusus mata pelajaran Al-Qur’an pada MI, MTs, dan
MA. Capaian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits ini menekankan nilai
pada; Moderasi Beragama, Toleransi, Kecintaan Al-Qur’an,
Kejujuran dan Tanggung Jawab.

Adapun Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran AL-Qur’an
Hadits pada fase E di semester ganjil sebagai berikut :

Tabel 2.2

Capaian Pembelajaran
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Fase E Semester Ganjil

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik dapat menganalisis hal ihwal ilmu Al Qur’an yang
meliputi; pengertian Al-Qur'an menurut pendapat para ulama’, sejarah|

IImu  |turun dan kodifikasinya, bukti-bukti keautentikan, kemukjizatan,
Al-Qur’an pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur’an, untuk meyakini
kebenaran Al-Qur’an dan mengamalkan pesan Al-Qur’an dalam
konteks kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara

Ilmu  |Peserta didik mampu menganalisis hal ihwal tentang ilmu hadis yang
Hadis  |meliputi; perbedaan hadis, sunah, khabar, dan asar, sejarah kodifikasi

“° | embaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Strategi Pengembangan Modul Ajar
Berbasis Capaian Pembelajaran. Surabaya, 2022
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis, kedudukan dan fungsi
hadis terhadap ayat Al-Qur'an, pembagian hadis, serta tokoh-tokoh
ulama hadis untuk meyakini kebenaran hadis-hadis tersebut bersumber
dari Rasulullah Saw., baik secara sanad dan matan maupun kualitas
kesahihannya serta mengamalkan ilmu hadis agar lebih kritis dalam
menerima dan merespon berita di masyarakat dalam konteks
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Secara keseluruhan, CP dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits di Kurikulum Merdeka mencerminkan arah pendidikan Islam
yang lebih bermakna, integratif, dan transformatif. Siswa diharapkan
tidak hanya mahir dalam membaca dan memahami teks-teks
keagamaan, tetapi juga mampu menjadikan ajaran Islam sebagai
pedoman sikap dan tindakan di kehidupan sehari-hari. Maka mata
pelajaran ini memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter
pelajar yang berakhlak mulia, berpikir terbuka, dan berkontribusi
bagi peradaban.

3. Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pendekatan  instruksional =~ yang  dirancang  untuk
menyesuaikan proses, konten, dan produk pembelajaran dengan
kebutuhan belajar, minat, dan profil siswa dsebut dengan
pembelajaran berdiferensiasi.. Menurut Carol Ann Tomlinson,
“Differentiation means tailoring instruction to meet individual needs.
Whether teachers differentiate content, process, products, or the

learning environment, the use of ongoing assessment and flexible
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grouping makes this a successful approach to instruction”.** Dengan
kata lain, guru tidak hanya mengajar untuk "rata-rata" siswa, tetapi
menyesuaikan strategi pembelajaran untuk menjangkau semua siswa
dalam keberagamannya.

Prinsip keadilan dalam pendidikan menjadi landasan utama
pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks ini, Vygotsky melalui
konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menjelaskan jika
siswa mempunyai tingkat kembang yang berbeda, sehingga
pembelajaran harus memberikan scaffolding yang sesuai.”” Dalam
praktiknya, pendekatan berdiferensiasi memberi kese patam siswa
untuk belajar sesuai kesiapan dan tahapan perkembangannya.
Disertasi Setiawati (2021) juga menegaskan bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar dapat meningkatkan
keaktianf dan hasil belajar siswa karena materi dan metode
disesuaikan secara personal.*®

Terdapat tiga ranah diferensiasi yang dapat diterapkan guru:
konten, proses, dan produk. Menurut Tomlinson, ketiganya harus
disesuaikan berdasarkan tiga aspek utama siswa: readiness (kesiapan

belajar), interest (minat), dan learning profile (gaya belajar).**

* Tomlinson, C. A. (2014). The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All
Learners (2nd ed.). Alexandria, VA: ASCD. 5.

* vygotsky, L. S. (*”®). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Cambridge, MA: Harvard University Press

43 setlawati g (2021). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran [Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesial]

44 Tomlinson A (2001). How to Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms.
Alexandria, VA: ASCD, him. 12-15
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Misalnya, guru memberikan teks terjemahan kepada siswa dengan
literasi rendah, sambil mendorong siswa yang lebih siap untuk
melakukan kajian tafsir. Pendekatan ini memperkuat prinsip
pembelajaran yang inklusif dan adaptif, seperti yang dibahas dalam
jurnal JPI (Jurnal Pendidikan Islam) oleh Syamsul Arifin (2022),
yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mendukung
pencapaian kompetensi dengan cara yang lebih manusiawi dan
progresif.*

Kurikulum Merdeka mengadopsi prinsip ini secara eksplisit.
Dalam dokumen Panduan Pembelajaran dan Asesmen dari
Kemendikbudristek (2022), disebutkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi utama dalam mewujudkan
pembelajaran yang berpihak kepada murid, dengan titik awal pada
asesmen diagnostik dan refleksi terhadap kebutuhan belajar siswa.®
Oleh karena itu, pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, tetapi
fleksibel dan berbasis kebutuhan nyata di kelas.

Pendekatan ini juga mendapat justifikasi kuat dari teori
Multiple Intelligences oleh Howard Gardner, yang menyatakan
bahwa kecerdasan manusia tidak bersifat tunggal, melainkan
pluralistik, mencakup kecerdasan linguistik, logis-matematis,

musikal, interpersonal, dan lainnya. Dalam konteks ini, guru perlu

*'S. Arifin, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Islam (JPI) 8, no. 1 (2022): 101-15

® Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka
(Jakarta: Kemendikbudristek, 2022).
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merancang pendekatan pembelajaran yang menjangkau berbagai
kecerdasan tersebut agar potensi semua siswa dapat teraktualisasi.*’
Penelitian Wulandari & Indriani (2020) dalam jurnal Edusentris juga
menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi berdasarkan gaya
belajar dan kecerdasan siswa berdampak positif terhadap keterlibatan
dan hasil belaj ar.*®

Sementara itu, Bloom dalam taksonominya menekankan
pentingnya  pengembangan aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik.49 Maka pembelajaran berdiferensiasi dapat memberi
guru untuk merancang pembelajaanr bermakna pada ketiga aspek
tersebut melalui produk belajar yang bervariasi sesuai kekuatan dan
preferensi siswa, misalnya presentasi, drama, proyek komunitas, atau
karya tulis. Dengan demikian siswa diberi kesempatan menampilkan
pemahaman secara otentik.

Maka pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan
pedagogis telah sesuai diterapkan di ruang kelas masa kini. Ia
menjawab tantangan keberagaman dan ketimpangan dalam proses
pembelajaran. Di era Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk

menghadirkan  pembelajaran  yang berpihak pada  murid,

*” Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences, 3rd ed. (New
York: Basic Books, 2011).

“* E. Wulandari and D. Indriani, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Edusentris 7, no. 2 (2020): 87-98.

* Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals (New York: Longmans, Green, 1956).
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pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sebuah pilihan, melainkan
sebuah keharusan pedagogis.
b. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi

Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah proses
belajar yang berpihak pada peserta didik melalui penyesuaian proses
pembelajaran dengan gaya belajar, minat dan kesiapan siswa.
Sebagaimana pada prinsip bahwa setiap siswa adalah individu unik
yang berkembang dalam cara, kecepatan, dan kapasitas belajar yang
berbeda. Tomlinson (2014) menyatakan bahwa tujuan dari
pembelajaran berdiferensiasi adalah “fo maximize each student’s
growth and individual success by meeting each student where he or

. » 50
she is”.

Dengan demikian, guru bukan hanya menyampaikan
materi, melainkan memfasilitasi pertumbuhan belajar yang optimal
bagi semua siswa.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya dengan
penerapan Kurikulum Merdeka, pembelajaran diferensiasi bertujuan
untuk menghadirkan kelas inklusif, adaptif, dan transformatif.
Panduan resmi dari Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa
pembelajaran  diferensiasi adalah cara untuk mewujudkan

pembelajaran yang memberi kesempatan bagi semua siswa untuk

mencapai profil pelajar Pancasila melalui belajar yang sesuai dengan

> Carol Ann Tomlinson, The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All
Learners, 2nd ed. (Alexandria, VA: ASCD, 2014).
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gaya serta kebutuhan mereka.”® Artinya, bukan sekadar variasi
metode, tetapi bagian integral dari misi pendidikan nasional.

Tujuan lain dari pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk
mengurangi kesenjangan capaian belajar antar siswa dengan latar
belakang akademik dan sosial yang berbeda. Menurut Vygotsky
melalui teori Zone of Proximal Development (ZPD), siswa akan
berkembang secara optimal ketika pembelajaran disesuaikan dengan
zona perkembangan terdekat mereka, bukan pada titik yang
seragam.s2 Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi mendorong
guru untuk merancang intervensi dan dukungan yang berbeda
berdasarkan kesiapan belajar siswa. Hal ini berdampak pada
peningkatan keadilan dan efisiensi dalam proses pendidikan.

Pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk menambah tingkat
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pproses pembelajaran. Dalam
sebuah disertasi oleh Setiawati (2021), ditemukan bahwa pendekatan
ini meningkatkan keaktifan siswa karena setiap individu merasa
dihargai dan terlibat sesuai dengan preferensi belajarnya.53 Pada
pembelajaran seperti Al-Qur’an Hadits, pembelajaran berdiferensiasi
sangat bermanfaat untuk membangkitkan motivasi siswa terhadap

nilai-nilai spiritual dan etika yang terkandung dalam teks-teks

>! Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka

(Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

2 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes (Cambridge, MA: Harvard University Press, 1978).

>33, Setiawati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar (Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2021).
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agama, melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
personal.

Secara pedagogis, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan
untuk memunculkan potensi siswa pada ketiga aspek. Bloom (1956)
dalam taksonomi tujuannya menegaskan bahwa pendidikam juga
yang mampu menciptakan siswa dalam bersikap dan bertindak
secara produktif.> Pembelajaran berdiferensiasi memberi peluang
kepada siswa untuk menampilkan pemahaman dalam bentuk yang
bervariasi, seperti melalui diskusi, karya tulis, proyek kreatif, atau
simulasi peran, sesuai kekuatan dan kecenderungan mereka.

Tujuan jangka panjang dari pendekatan ini adalah
mempersiapkan siswa menjadi pembelajar mandiri dan reflektif.
Dengan terbiasa belajar sesuai kebutuhan dan kekuatannya, siswa
akan memiliki kesadaran belajar yang lebih baik, mampu
merencanakan pembelajaran sendiri, serta mampu mengevaluasi
keberhasilan belajarnya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Wulandari & Indriani (2020) dalam Jurnal Edusentris, yang
menunjukkan bahwa siswa yang dibelajarkan melalui strategi
berdiferensiasi memiliki tingkat otonomi belajar dan tanggung jawab

yang lebih tinggi.>

>* Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals (New York: Longmans, Green, 1956).

> E. Wulandari and D. Indriani, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Edusentris 7, no. 2 (2020): 87-98.
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Akhirnya, tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi tidak lagi
terbatas pada peningkatan akademik, tetapi juga pada penguatan
nilai-nilai sikap kemanusiaan dalam pendidikan. Dengan pendekatan
ini, pembelajaran menjadi sarana pemanusiaan peserta didik secara
utuh, yang sangat relevan dalam pendidikan karakter dan nilai-nilai
Qur’ani dalam mata pelajaran seperti Al-Qur’an Hadits.

Strategi atau Teknik Diferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan strategi yang
sistematis dan berbasis data untuk mengakomodasi perbedaan
individual siswa. Menurut Tomlinson (2001), ada lima elemen kelas
yang dapat di deferensiasi atau dimodifikasi oleh guru untuk
meningkatklan kemungkinan bahwa setiap siswa akan mempelajari
sebanyak mungkin, yaitu:

1) Konten : apa yang akan guru ajarkan dan bagaimana memberi
akses kepada peserta didik terhadap informasi dan gagasan yang
penting.

2) Proses : Bagaimana peserta didik memahami dan menguasai
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang esensial untuk
suatu topik.

3) Produk : Bagaimana siswa mempresentasikan apa yang mereka
ketahui, pahami, dan lakukan sebagai perolehan dari suatu

kegiatan atau masa belajar.
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4) Afeksi : Bagaimana siswa menghubungkan pikiran dan perasaan
dalam pembelajaran.

5) Lingkungan Belajar : Bagaimana suasana dan fungsi kelas
berlangsung.

Selain itu, ada 3 karakteristik peserta didik yang dapat
menjadi dasar respon guru dalam merancang kurikulum dan
pembelajaran :

1) Kesiapan (Readiness) : Pengetahuan, pemahaman, dan tingkat
keterampilan yang dimiliki siswa terkait suatu urutan
pembelajaran tertentu. Kesiapan bukanlah sinonim dari
kemampuan, melainkan mencerminkan apa yang diketahui dan
dipahami oleh siswa sehubungan dengan apa yang guru
rencanakan untuk diajarkan hari ini. Tujuan diferensiasi
berdasarkan kesiapan adalah pertama-tama membuat tugas sedikit
lebih menantang dari pada kemampuan peserta didik saat ini.
kemudian memberikan dukungan yang mereka butuhkan untuk
berhasil menghadapi tantangan naru tersebut.

2) Minat (Interest) : Apa yang disukai siswa untuk dipelajari,
dipikirkan, dan dilakukan. Mengetahui minat dari peserta didik
merupakan motivator sendiri untuk mereka. Guru yang bijaksana
akan menghubungkan materi wajib dengan minat siswa untuk
menarik perhatian dan keterlibatan mereka. Tujuan diferensiasi

minat ini adalah membantu peserta didik mengaitkan informasi,
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pemahaman, dan keterampilan baru dengan hal-hal yang sudah

mereka anggap menarik, relevan, atau berharga.

3) Profil Belajar (Learning Profile) : Cara atau metode belajar yang

disukai peserta didik. Profil belajar individu dipengaruhi oleh

gaya belajar. Tujuan diferensiasi profil belajar ini adalah

membantu siswa belajar melalui cara mereka yang efektif

sekaligus memperluas cara-cara lain yang juga bisa membuat

mereka belajar secara efektif.

Tabel 2.3

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Berdasarkan Kesiapan, Minat, dan Profil Belajar Peserta Didik

STRATEGI DIFERENSIASI KONTEN

GAMBAR 1

Karakteristik Siswa

Strategi

Kesiapan
(Readiness)

Menyediakan materi tambahan pada berbagai tingkat
kemampuan siswa

Menggunakan pembelajaran  kelompok kecil untuk
mengulang materi bagi siswa yang mengalami kesulitan
Menggunakan pembelajaran kelompok kecil untuk siswa
yang lebih mahir

Mendemonstrasikan ide atau keterampilan selain hanyal
membicarakannya

Menyediakan materi dalam bentuk rekaman audio
Menggunakan rekaman video untuk melengkapi dan
mendukung penjelasan serta ceramah

Menggunakan teks dengan bagian-bagian kunci yang
disorot (highlight)

Mengunakan pasangan membaca untuk mendukung
pemahaman terhadap teks atau materi tambahan
Menyediakan lembar organisir  (organizer) untuk
memandu kegiatan mencatat

Menyediakan daftar kosakata kunci sebagai rujukan
selama kegiatan mencatat
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- Menyediakan materi untuk mendorong eksplorasi lebih
lanjut terhadap topik yang diminati siswa

Minat - Menggunakan pertanyaan dan topik yang diajukan siswa
(Interest) untuk memandu ceramah

- Menggunakan contoh dan ilustrasi yang didasarkan pada
minat siswa

- Menyajikan materi dalam mode visual, auditori, dan
Kinestetik

- Menggunakan aplikasi, contoh, dan ilustrasi dari berbagai
jenis kecerdasan

Profil Belajar
(Learning Profile)

- Menggunakan aplikasi, contoh, dan ilustrasi yang
mencerminkan kedua gender serta berbagai budaya dan
komunitas

- Mengajar dengan pendekatan kesuluruhan ke bagian
(whole-to-part) dan bagian ke keseluruhan (part-to-
whole)

- Memberikan waktu tunggu untuk memberi kesempatan
siswa

GAMBAR 2
TRATEGI DIFERENSIASI PROSES

Karakteristik

Siswa

Strategi

Kesiapan
(Readiness)

- Menggunakan aktivitas bertingkat (tiered activities), yaitu
aktivitas untuk tingkat kesulitan berbeda tetapi berfokus
pada tujuan pembelajaran yang sama

- Membuat instruksi tugas lebih rinci dan spesifik bagi
sebagian siswa dan lebih terbuka bagi siswa lainnya.

- Menyediakan materi sumber pada berbagai tingkat
keterbacaan dan tingkat kompleksitas.

- Menyediakan diskusi kelompok kecil pada berbagai
tingkat kompleksitas dan dengan fokus keterampilan yang
beragam.

- Menggunakan kelompok kerja dengan kesiapan serupa
maupun kelompok campuran.

- Menggunakan berbagai kriteria keberhasilan, berdasarkan
kebutuhan kelas secara keseluruhan serta kebutuhan
kesiapan individual siswa.

- Menyediakan materi dalam bahasa utama bagi siswa yang
belajar bahasa kedua.

- Memberikan pekerjaan rumah yang disesuaikan dengan
tingkat kesiapan siswa.

- Memvariasikan kecepatan pengerjaan tugas siswa.
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Minat
(Interest)

Menggunakan kelompok kerja dan diskusi yang berbasis
minat.

Menggunakan kelompok dengan minat serupa maupun
minat yang beragam.

Mengizinkan siswa mendalami aspek tertentu dari topik
yang mereka minati dan membagikan temuan mereka
kepada yang lain.

Mendesain tugas yang membutuhkan berbagai minat
untuk dapat diselesaikan dengan baik.

Mendorong siswa untuk merancang atau berpartisipasi
dalam perancangan beberapa tugas.

Profil Belajar
(Learning Profile)

Memberikan berbagai pilihan tentang bagaimana siswa
mengekspresikan pembelajaran mereka

Mendorong siswa untuk bekerja secara berkelompoki
maupun secara mandiri

Menyeimbangkan pengaturan kerja yang kompetitif,
kolaboratif, dan independen.

Mengembangkan aktivitas yang mendorong munculnya
berbagai perspektif terhadap topik dan isu.

GAMBAR 3

STRATEGI DIFERENSIASI PRODUK

Karakteristik
Siswa

Strategi

Kesiapan
(Readiness)

Menyediakan akses ke situs Internet yang telah ditandai
(bookmarked) dengan tingkat kompleksitas yang berbeda.
Memimpin diskusi opsional dalam kelompok kecil di
kelas mengenai berbagai aspek pengembangan produk
Menggunakan kelompok kritik dengan tingkat kesiapan
serupa selama pengembangan produk (terutama untuk
peserta didik yang lebih mahir).

Menggunakan kelompok kritik dengan kesiapan beragam
atau kelompok kritik yang dipandu guru selama
pengembangan produk (khususnya bagi peserta didik yang
membutuhkan dukungan dan bimbingan tambahan).
Mengembangkan rubrik atau tolok ukur keberhasilan
lainnya berdasarkan harapan tingkat kelas dan kebutuhan
belajar individual peserta didik.
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- Mendorong siswa untuk menunjukkan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan utama pada topik yang
menjadi minat khusus mereka.

- Membantu siswa menemukan pembimbing (mentor)
untuk memandu pengembangan produk atau pemilihan

Minat produk.

(Interest) - Mengizinkan siswa menggunakan berbagai media atau
format untuk mengekspresikan pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan mereka.

- Memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk
mengembangkan penyelidikan secara mandiri dengan
bimbingan guru atau mentor yang sesuai.

- Dorong siswa untuk bekerja secara mandiri atau bersama

pasangan dalam pengembangan produk.

Ajarkan siswa cara menggunakan berbagai format produk.

Sediakan pilihan produk yang bersifat visual, auditori, dan

kinestetik.

Sediakan pilihan produk yang bersifat analitis, kreatif, dan

prakiis.

Pastikan adanya keterkaitan antara tugas produk dan

berbagai budaya/komunitas siswa.

Profil Belajar
(Learning Profile)

Gambar 2.1
Alur Pembelajaran dalam Kelas Berdiferensiasi

Figure 1.1
The Flow of Instruction in a Differentisted Classroom
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Agar ketiga strategi tersebut berjalan efektif, guru perlu
mengawali dengan asesmen diagnostik. Tujuannya adalah untuk
memilah gaya belajr, minat dan kesiapan siswa sebelum merancang
strategi  diferensiasi. Berdasarkan panduan Merdeka Belajar,
asesmen ini tidak harus formal, tetapi bisa berupa angket minat,
refleksi pribadi, atau diskusi awal kelas.®® Penelitian oleh Wulandari
& Indriani (2020) menemukan bahwa guru yang rutin menggunakan
asesmen awal mampu menyusun strategi diferensiasi yang lebih
akurat dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.”’

Selain tiga strategi utama, terdapat teknik pelengkap seperti
kelompok fleksibel (flexible grouping), yaitu mengelompokkan
siswa secara dinamis sesuai kebutuhan pembelajaran. Guru dapat
mengubah formasi kelompok berdasarkan tujuan tertentu, seperti
kelompok berdasarkan minat, tingkat kesiapan, atau campuran.
Strategi ini efektif dalam menciptakan pembelajaran kolaboratif
yang adaptif. Tomlinson (2014) menekankan bahwa “grouping
should be fluid and purposeful, not fixed,” artinya pembentukan
kelompok harus selalu disesuaikan dengan kebutuhan belajar.*®

Teknik lain yang sering digunakan adalah learning contract

atau kontrak belajar, yaitu kesepakatan tertulis antara guru dan siswa

> Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka

(Jakarta: Kemendikbudristek, 2022).

> E. Wulandari and D. Indriani, “Asesmen Awal Sebagai Dasar Pembelajaran
Berdiferensiasi,” Jurnal Edusentris 7, no. 2 (2020): 91-103.

*% Carol Ann Tomlinson, The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All
Learners (Alexandria, VA: ASCD, 2014), 89-92.
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mengenai tujuan, metode, dan evaluasi pembelajaran. Teknik ini
mendorong otonomi belajar siswa serta memperjelas ekspektasi
guru. Dalam konteks Al-Qur’an Hadits, kontrak belajar mencakup
hafalan, tugas tafsir, atau proyek moral berdasarkan tema ayat/hadis.
Penelitian Sutarman (2022) dalam Jurnal At-Tarbiyah menemukan
bahwa kontrak belajar berdampak positif dalam meningkatkan
tanggung jawab belajar siswa di madrasah.>®

Strategi  pembelajaran  berdiferensiasi  juga  dapat
dikombinasikan dengan pendekatan berbasis proyek (Project-Based
Learning), siswa belajar dari pengalaman nyata dan kolaboratif.
Dalam diferensiasi berbasis proyek, siswa diberi kebebasan memilih
topik dan cara mengerjakan proyek sesuai kekuatan dan minat
mereka. Studi oleh Robbani (2023) dalam pengembangan digital
berbasis proyek pada pelajaran Aqidah Akhlak di MA menunjukkan
bahwa strategi ini meningkatkan kreativitas dan pemahaman nilai
secara kontekstual.”® Pada akhirnya, penerapan strategi dan teknik
pembelajaran berdiferensiasi menuntut peran aktif guru sebagai
perancang pengalaman belajar yang fleksibel dan reflektif. Guru
diharuskan menjadi fasilitator peka terhadap kebutuhan dan potensi

siswa.

*° Sutarman, “Penerapan Kontrak Belajar dalam Meningkatkan Disiplin dan Tanggung
Jawab Peserta Didik,” Jurnal At-Tarbiyah 15, no. 1 (2022): 45-59.

% A. A. Robbani, Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Project-Based Learning
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di MA Nurul ‘Ulum (Tesis, IAIN Metro, 2023).
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d. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Konteks Kurikulum
Merdeka

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi krusial dalam
Kurikulum Merdeka (yang diterapkan nasional sejak 2022) untuk
mengakomodasi keberagaman siswa di kelas. Pendekatan ini
menyelaraskan konten, proses, dan produk belajar dengan minat,
kesiapan, serta profil belajar murid. Hal ini sepenuhnya mendukung
prinsip Kurikulum Merdeka yang mendorong terciptanya
pembelajaran yang fleksibel, inklusif, dan adaptif serta berpusat pada
peserta didik.

Salah satu prinsip dalam Kurikulum Merdeka adalah
pemberian otonomi kepada guru untuk merancang pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar siswa di kelasnya. Panduan resmi
Kemendikbudristek, guru diharapkan melaksanakan asesmen
diagnostik di awal untuk mengetahui kebutuhan individual siswa,
yang kemudian dijadikan dasar dalam menyusun strategi
diferensiasi.®!

Dalam Kurikulum Merdeka, diferensiasi menjadi sarana
untuk menyeimbangkan tuntutan kurikulum nasional dengan
kebutuhan lokal dan individual. Melalui praktik diferensiasi ini

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan apa yang

' Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka

(Jakarta; Direktorat Jenderal GTK, 2022).
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sesuai potensinya. Hal ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi
aktif dan keterlibatan belajar siswa.®®

Penelitian =~ Rahmah  (2022) menghasilkan  bahwa
pembelajaran diferensiasi pada Kurikulum Merdeka di tingkat MA
(Madrasah Aliyah) memberikan dampak positif pada peningkatan
pemahaman konseptual siswa.”® Penelitian ini juga menemukan
bahwa guru yang menerapkan pendekatan diferensiasi secara
konsisten lebih mampu membangun pembelajaran yang kolaboratif
dan transformatif. Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi
memperkuat posisi guru sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan
sekadar penyampai materi.

Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi juga mendorong
pencapaian Profil Pelajar Pancasila, yakni siswa yang beriman,
bernalar kritis, dan mandiri. Dalam praktiknya, guru perlu mendesain
pembelajaran yang memberikan pilithan dan tantangan sesuai
kapasitas siswa. Contohnya siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits diberi opsi tugas seperti membuat tafsir sederhana, menyusun
refleksi nilai ayat, atau membuat konten digital tentang kandungan
hadis sesuai gaya belajar mereka.®® Pendekatan ini menjadikan

pembelajaran lebih bermakna dan relevan dalam kehidupan nyata.

® D. Herlina, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran PAIL” Jurnal Al-Afkar 6, no. 1 (2023): 45-58.

® L. Rahmah, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di
MA Negeri 1 Probolinggo (Disertasi, UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2022).

® R. Yuliana, “Penerapan Strategi Diferensiasi dalam Meningkatkan Capaian Profil
Pelajar Pancasila,” Jurnal Pendidikan Holistik 9, no. 2 (2023): 112-27.
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Pada implementasinya seringkali menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan waktu, belum meratanya pelatithan guru, dan
masih kuatnya paradigma pembelajaran konvensional.®® Oleh karena
itu, sangat penting mengadaan pelatihan pada kompetensi guru. Guru
perlu didukung dalam merancang asesmen awal, menyusun modul
ajar fleksibel, serta mengevaluasi pembelajaran secara formatif.

Kesimpulannya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan
jantung dari Kurikulum Merdeka yang berupaya mengakomodasi
keberagaman siswa. Dengan memahami kebutuhan individual dan
merancang pembelajaran yang adaptif, guru mampu menciptakan
proses belajar yang inklusif, partisipatif, dan berdampak nyata
terhadap perkembangan kognitif dan afektif siswa. Hal ini
menjadikan diferensiasi bukan sekadar strategi teknis, melainkan
filosofi mendasar dalam penyelenggaraan pendidikan yang

berkeadilan.

® N. Istigomah, “Tantangan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah
Menengah,” Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 1 (2022): 79-90.



BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pengembangan
(Research and Development/R&D). Adapun pengembangan produk
pendidikan yang diteliti berupa bahan ajar Al-Qur’an Hadits berbasis
pembelajaran diferensiasi menjadi produk yang valid, praktis, dan efektif
untuk media dalam proses pembelajaran di Madrasah Aliyah.

Penelitian pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang
sering dipakai peneliti untuk membuat atau mengembangkan suatu produk
guna menguji keefektifan penggunaan produknya. Pada dunia pendidikan
produk ini bisa berupa media, bahan ajar, model pembelajaran, modul, atau
sistem pembelajaran lainnya.66 Penelitian jenis ini R&D bertujuan untuk
menjawab kebutuhan lapangan terhadap produk pendidikan yang inovatif dan
kontekstual. *

Model R&D yang dipakai peneliti adalah model ADDIE. Alasan
model dipilih karena dianggap mampu mengatur alur kerja sistematis dalam
pengembangan produk pendidikan dan dapat diuji hingga direvisi
berdasarkan evaluasi pada setiap tahapannya.

Adapun alasan utama pemilihannya dibanding model lain seperti Dick

& Carey, Borg & Gall, atau 4D, diantaranya :

66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 407.

67 M. Sa’diyah dan N. Fauziyah, Pengembangan Bahan Ajar dalam Pembelajaran
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 15.

65



66

1. Fleksibel dan Modular

Model ADDIE memungkinkan pengembang untuk menyesuaikan
setiap tahapan berdasarkan gaya belajar peserta didik, minat, dan kesiapan
belajar. Hal ini sangat penting dalam pendekatan pembelajaran
diferensiasi, yang menuntut media dapat disesuaikan (customizable).
“Model ADDIE memberikan keleluasaan dalam menyesuaikan desain dan
isi media dengan kebutuhan peserta didik yang beragam”.68

2. Berorientasi pada Kebutuhan Nyata (Learned-Centered)

Langkah awal dalam ADDIE adalah analisis kebutuhan, baik dari
sisi materi, peserta didik, maupun lingkungan belajar. Ini sangat relevan
dengan konteks penelitian Anda, yang berdasarkan pada hasil observasi
bahwa pembelajaran masih minim variasi media dan tidak
mempertimbangkan gaya belajar siswa. “ADDIE menempatkan analisis
karakteristik peserta didik sebagai dasar pengembangan produk
pembelajaran”.69

3. Tahapan Sistematis namun Sederhana

Tahapan ADDIE ada lima tahap utamanya, diantaranya: (1)

Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5)

Evaluation. Tahapan ini membuatnya lebih efisien dibanding model seperti

Borg & Gall yang memiliki 10 tahap. “ADDIE menawarkan prosedur

® M. Molenda, "In Search of the Elusive ADDIE Model," Performance Improvement 42,
no. 5 (2003): 34-37.

% Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (New York:
Springer, 2009).
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praktis namun komprehensif dalam pengembangan media digital
interaktif”.”
Cocok untuk Media Interaktif dan Digital

ADDIE telah terbukti efektif digunakan dalam berbagai studi
pengembangan media berbasis digital atau e-learning, termasuk untuk
pengembangan e-modul, aplikasi, dan video pembelajaran. “Model
ADDIE cocok digunakan dalam merancang media digital yang inovatif,

seperti e-modul dan animasi interaktif”.”*

. Dukungan Validasi dan Evaluasi berkelanjutan

Model ini menyediakan ruang untuk evaluasi formatif di setiap
tahap, yang memungkinkan revisi dan peningkatan kualitas media sebelum
dan sesudah implementasi. Hal ini penting agar media benar-benar sesuai

dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi.

Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur alurnya mengikuti lima tahap, berikut:

. Analisis

Peneliti memetakkan kebutuhan belajar peserta didik mulai dari
gaya belajar, minat serta masalah yang dihadapi dalam proses belajar.
Analisis dilaksanakan menggunakan teknik obserbasi, pengambilan
dokumentasi, dan wawancara. Tahap ini mengasilkan dasar rancangan

produk yang dikembangkan sesuai kebutuhan belajar.

2023.

7 G.-G. Lee et al., "Application of ADDIE in Collaborative Learning Design," arXiv,

"' Dwi R. Martatiyana, Husaini Usman, dan Henny D. Lestari, "Application of the

ADDIE Model in Designing Digital Teaching Materials," JP2SD 6, no. 1 (2023): 105-9..
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2. Design
Data dari analisis digunakan peneliti pada tahap ini untuk
merancang struktur media pembelajaran. Perancangan diantaranya: (1)
penentuan tujuan pembelajaran, (2) penyusunan materi, (3) pemilihan
format media, (4) desain tampilan visual, (5) serta penentuan alat evaluasi.
Desain media ini juga mempertimbangkan prinsip multimedia learning
menurut Mayer (2021), yaitu keterpaduan elemen teks, gambar, dan suara
secara harmonis.
3. Development
Pada tahap inilah pengembangan mulai media sesuai desain pada
tahap sebelumnya. Setelah produk awal (prototype) selesai, media
divalidasi oleh para ahli, baik dari aspek isi, desain, maupun kegunaan.
Revisi dilakukan berdasarkan masukan yang diperoleh dari validator agar
media menjadi lebih baik sebelum diujicobakan.
4. Implementation
Tahap ini dilakukan dengan mengimplementasikan media pada
sejumlah peserta didik dalam skala terbatas. Tujuannya adalah untuk
mengetahui keterpahaman, kemudahan penggunaan, dan daya tarik media
bagi siswa dan dijadikan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan.
5. Evaluation
Evaluasi dilakukan setiap alur urutan pengembangan dan
difokuskan ketiga aspek utama: validitas (kelayakan isi dan desain),

kepraktisan (kemudahan penggunaan), dan efektivitas (pengaruh media
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terhadap hasil belajar). Pembandingan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah dipakainya media yang dikembangkan inilah dilakukan pada

tahap evaluasi efektivitas.

C. Uji Coba Produk

Tingkat kelayakan dan keefektifan media diuji coba dan disesuaikan
dengan gaya belajar, minat, dan keisapan peserta didik, yang disesuaikan
dengan oerencanaan materi Al-Qur'an Hadits kelas X semester pertama ini
dipetakan melalui Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Para ahli atau tim
validator melakukan uji coba pada produk yang disediakan, kemudian
mendapatkan penilaian dari para ahli, maka produk berupa media
pembelajaran yang tersedia dinyatakan layak untuk dilakukan pengujian
selanjutnya.

Uji coba bertujuan mengetahui kelayakan dan efektivitas pada pruduk
yang telah dibuat. Kegiatan ini merupakan bagian dari tahap implementasi
dalam model ADDIE, yang bertujuan memperoleh umpan balik dari
pengguna secara langsung pada saat media digunakan. Uji coba dilaksanakan
secara bertahap, dimulai dari uji coba terbatas (small group trial) dan
dilanjutkan dengan uji coba lapangan (field trial).

Tahap pertama adalah tahap uji coba terbatas. Media pembelajaran
diimplementasikan kepada sejumlah kecil (sekitar 6—-10 orang siswa) yang
mewakili karakteristik pengguna sebenarnya. Fokus dari uji coba ini adalah
mengidentifikasi masalah teknis, kesesuaian konten, keterbacaan, tampilan

visual, serta kemudahan navigasi dan penggunaan. Hasil uji coba terbatas
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menjadi dasar dalam merevisi media agar lebih valid untuk diuji dalam skala
yang lebih besar.

Selanjutnya, uji coba lapangan diberikan kepada kelompok siswa
yang lebih besar. Uji coba ini bertujuan mengevaluasi kepraktisan dan
efektivitas media dalam memudahkanpembelajaran. Aspek kepraktisan diukur
dari respon pendidik dan peserta didik pada aspek: (1) kemudahan
penggunaan, (2) daya tarik, (3) dan relevansi media dengan materi pelajaran.
Sedangkan efektivitas diukur dari peningkatan belajar siswa ymelalui pretest
dan posttest.

Instrumen yang dipakai dalam uji coba ini meliputi;

1. Angket kepraktisan untuk guru dan peserta didik

2. Tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas; serta

3. Lembar observasi untuk menilai keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan media.

Kemudian data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif melihat kualitas produk dan sebagai dasar pengambilan keputusan
revisi akhir sebelum produk dinyatakan siap untuk digunakan secara luas.

1. Desain Uji Coba
Desain uji coba diterapkan untuk mengukur tingkat kelayakan
serta efektivitas media pembelajaran berbasis diferensiasi yang telah
dikembangkan. Sebelum memasuki tahap uji coba lapangan, produk
tersebut wajib melalui proses validasi oleh tim ahli terlebih dahulu.

Evaluasi yang berupa penilaian, saran, dan kritik dari para ahli tersebut
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berfungsi sebagai pemandu rekonstruksi awal. Melalui mekanisme ini,
data masukan yang diperoleh akan dijadikan landasan utama dalam
melakukan revisi agar kualitas produk menjadi lebih optimal dan siap
diimplementasikan.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba ini dilakukan oleh para ahli validator media, ahli
materi, guru, dan peserta didik kelas X Reguler di Madrasah Aliyah
Nurul Jadid. Adapun para ahli validator yang terlibat dalam
pengembangan dan penelitian ini: (1) ahli materi, (2) ahli media, (3) dan
ahli pembelajaran.

Ahli media yang dipilih melalui beberapa pertimbangan
diantaranya merupakan dosen yang paham dan berpengalaman pada
penelitian pengembangan dibidang media pembelajaran yakni Dr.
Khotibul Umam, MA. Sedangkan ahli bahasa adalah dosen yang ahli
dalam bidang kebahasaan dan ahli dalam bidang pembelajaran yakni Dr.
A. Suhardi, S.T., M.Pd. Dan ahli pembelajaran adalah seorang guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits, yakni, Ustadz Muhammad Hudri yang
paham mengenai kemampuan peserta didik baik aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Peserta didik kelas X Reguler berjumlah 25 siswa

untuk mengukur keefektifan media.

. Jenis Data

Data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan selama proses
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pengembangan agar produk yang dikembangkan layak dan efektif
sebagai media pembelajaran. Data kualitatif berupa tanggapan, saran,
komentar, kritik dari para ahli validator terkait pengembangan pada
media pembelajaran berbasis diferensiasi. Data kuantitatif didapat dari
skor para ahli serta hasil angket atau kuisioner untuk mengukur
keefektifan yang dikembangkan.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen digunakan sebagai alat untuk mengambil data. Adapun
instrument yang digunakan peneliti sebagai berikut:
a) Observasi
Observasi melibatkan proses pemantauan dan dokumentasi
secara sistematis mengenai berbagai fenomena atau kebutuhan yang
tengah diteliti.. Maka observasi menjadi sangat penting dalam
pengumpulan data guna mendapat informasi yang akurat tentang
aktivitas yang diamati. Observasi dilaksanakan selama proses
penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana proses pengembangan
media pembelajaran berbasis  diferensiasi digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada semester ganjil.
b) Wawancara
Wawancara mengaharuskan interaksi antara peneliti dengan
orang yang menjadi objek penelitian dalam pengambilan data.
Instrument ini digunalan untuk memperoleh pemahaman tentang gaya

dan minat belajar siswa. Peneliti melakukan wawancara dilakukan
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dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X Reguler.
Penelitian ini memilih melaksanakan wawancara dengan jenis
wawancara tidak terstruktur secara bebas tanpa panduan pertanyaan
yang tersusun sistematis.. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
mencakup poin-poin utama saja.

¢) Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner adalah alat pengambilan data tertulis
atau tercatat kepada responden. Angket digunakan sebagai alat ukur
dalam bentuk daftar centang/check list (\). Angket diisi oleh ahli
media, ahli materi, dan guru atau ahli pembelajaran. Adapun jenis
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Angket Penilaian Ahli Media
Angket penilaian ahli media ini berkaitan dengan tingkat
kevalidan atau kelayakan media dan angket dibuat dengan tujuan
untuk memperoleh saran dari para ahli terkait kelayakan,
efektivitas, dan aspek teknis lainnya dari media yang
dikembangkan.
2) Angket Penilaian Ahli Materi
Angket yang diberikan kepada ahli materi berkaitan pada
aspek isi materi dalam produk. Tujuan angket diberikan untuk
melihat hasil dan masukan ahli sebagai penyempurnaan produk

terkait penyampaian materi.
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3) Angket Penilaian Ahli Pembelajaran
Angket ahli pembelajaran ini ditujukan kepada guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas X Reguler di Madrasah Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Proses pengisian instrumen angket
ini dapat dilaksanakan secara fleksibel bersamaan dengan
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.Maka ahli pembelajaran
dapat menilai terkait kelayakan serta efektifitas pada
pengembangan media pembelajaran berbasis diferensiasi.
b. Dokumentasi
Pengukuran data atau fakta yang dihasilkan dalam proses
penelitian akan menjadi lebih akurat apabila ada dokumentasi
sebagai bukti. Adapun kegiatan dokumentasi berupa
pengumpulan data-data berupa foto selama kegiatan
berlangsung.
c. Tes
Tes digunakan sebagai alat efektif dalam pengukuran
data. Tes yang dipakai penelitian ini adalah prettest dan posttest.
Pelaksanaan pretest dilakukan seb sedangkan posttest
dilaksanakan sesudan penggunaan produk. Tes ini dilakukan
guna mengetahi apakah dalam kemampuan peserta didik ini ada

peningkatan atau justru penurunan.
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5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengolah data yang didapat, sehingga informasi yang diperoleh lebih
mudah dipahami. Berikut adalah analisis data yang digunakan pada
a) Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun melalui observasi, wawancara,
serta umpan balik berupa kritik dan saran dari validator (ahli media,
materi, dan pembelajaran) dikelola secara komprehensif. Selanjutnya,
data tersebut dibedah menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Hasil analisis ini dijadikan sebagai pijakan ilmiah dan
pemandu utama dalam merevisi serta menyempurnakan media.
b) Analisis Data Kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif ini difokuskan untuk menilai
tingkat validitas, kelayakan, serta efektivitas dari media pembelajaran
yang sedang dikembangkan. Melalui data empiris yang diperoleh dari
proses validasi ahli dan uji coba produk, peneliti melakukan analisis
statistik deskriptif untuk mengukur performa media tersebut. Hasil
akhir dari analisis ini pada gilirannya akan dimanfaatkan sebagai
pedoman utama dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk
secara menyeluruh.
C) Analisis Kelayakan Produk
Rangkaian analisis ini diproyeksikan untuk menguji tingkat

kelayakan dan validitas dari media pembelajaran berbasis diferensiasi
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yang dikembangkan. Dalam mengukur parameter kelayakan tersebut,
peneliti menerapkan instrumen Skala Likert. Sebagai alat ukur
psikometrik, Skala Likert berfungsi untuk mengonversi sikap,
pendapat, atau persepsi individu maupun kelompok terhadap
fenomena yang diteliti menjadi data kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket terstruktur yang mengadopsi lima tingkatan
pilihan jawaban dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Skala Likert

No Jawaban Kelayakan Skor
Sangat Layak

Layak

Cukup

Tidak Layak
Sangat Tidak Layak

gl B W N -
N W B o1

Pendekatan analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada
pengujian tingkat kelayakan produk. Data kuantitatif tersebut
dihimpun melalui persentase hasil penilaian dari masing-masing
validator. Seluruh instrumen angket yang telah diisi oleh tim ahli
kemudian diolah untuk menentukan derajat validitas serta kelayakan
dari media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun formulasinya,
perhitungan persentase kelayakan produk dengan mengadopsi

instrumen Skala Likert dijabarkan melalui rumus berikut:

x

P =
xxi

x100%
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Keterangan:
P = Presentase kelayakan
¥x = Jumlah skor yang diperoleh dari
responden/validator
>x1 = Jumlah skor maksimal
Tahap berikutnya melibatkan komparasi antara persentase skor
yang diperoleh dari validator (ahli media, ahli materi, dan guru mata

pelajaran) dengan tabel kriteria kevalidan yang telah ditetapkan.

Berikut ini adalah tabel yang digunakan untuk menilai kelayakan

media pembelajaran:
Tabel 3.2
Kriteria Tingkat Kelayakan
No Presentase Tingkat Keterangan
Kelayakan

1 | 84% <skor<100% | Sangat Layak | Tidak Revisi
2 68% < skor < 84% Layak Tidak Revisi
3 52% < skor <68% | Cukup Layak Sebagian

Revisi

4 36% < skor <52% | Kurang Layak Revisi
5 20% < skor <36% | Sangat Tidak Revisi

Layak

Media dianggap valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran apabila mendapatkan skor minimal 65%.
d) Analisis Kefektifan Produk
Analisis keefektifan dilakukan guna mengetahui hasil tentang

perbandingan dari nilai pretest dan posttest, berikut rumusnya:

Sakhir = okl 100%
akhir = =--x 0
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Keterangan :

Sakhir : Skor akhir

ST : Skor total yang diperoleh
SM : Skor maksimal

Untuk mengukur nilai rata-rata ini dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

T
x 100%

R khir =
erata Sakhir SMXn

Keterangan :

Rerata Sakhir : Rata-rata skor kemampuan mengenal

huruf konsonan dan huruf vocal.

XST : Skor total yang diperoleh seluruh siswa

SM : Skor maksimal

n  :Jumlah siswa

Efektivitas produk yang dikembangkan yakni dapat dilakukan

dengan membandingkan nilai pretest dan posttest lalu akan ditotal
rata-ratanya. Dalam proses analisis, digunakan teknik kuantitatif yang
terjadi setelah perlakuan diberikan. Baik hasil soal essay berpikir kritis

maupun angket keterampilan social sama-sama dianalisis dengan

rumus N-Gain berikut:

) Skor potstest — Skor pretest
N — Gain =

Skor ideal — Skor pretest

Keterangan :

e Skor potstest = nilai setelah penggunaan media
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e Skor pretest = nilai sebelum penggunaan media

e Skor ideal = skor maksimal yang dapat didapat

Tabel 3.3
Kualifikasi Keefektifan Produk
No Tingkat Kriteria Keterangan
Pencapaian (%)
1 90% - 100% Sangat Media sangat berhasil
Efektif meningkatkan hasil belajar
2 80% - 89% Efektif Media efektif digunakan dalam
pembelajaran
3 65% - 79% Cukup Media cukup berhasil, perlu
Efektif sedikit penyempurnaan
4 55% - 64% Kurang Media kurang efektif, perlu
Efektif banyak perbaikan
5 0% - 54% Tidak Media tidak efektif, disarankan
Efektif tidak digunakan

Interpretasi kategori gain score menurut Hake (n.d) adalah;

Tabel 3.4
Kategori N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
9>0,7 Tinggi
0,3<9<0,7 Sedang
9< Rendah

Sedangkan tafsiran efektifitas dalam bentuk persentase

ditentukan sebagai berikut;

Tabel 3.5
Tafsiran Efektivitas N-Gain
Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
<75 Efektif
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Dengan demikian, hasil analisis efektivitas media pembelajaran
melibatkan dua aspek utama :

1) Keterampilan Sosial : Diukur melalui angket tertutup yang disusun
berdasarkan indikator sikap kolaboratif dan interaksi sosial dalam
konteks pembelajaran kolaboratif. Perbandingan hasil angket
pretest dan posttest menunjukkan sejauh mana berkontribusi dalam
membentuk sikap sosial peserta didik.

2) Berpikir Kritis : Diukur melalui soal essay yang disusun
berdasarkan kisi-kisi dan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits kelas X di semester ganjil. Skor prefest juga
posttest dianalisis untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi,
dan menyimpulkan sebuah materi di semester ganjil kelas X.

Maka hasil dari pendekatan ini tidak hanya dapat disimpulkan
dari capaian kognitif saja akan tetapi juga pada aspek kererapilan dan

sikap siswa secara lengkap.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Bab ini memaparkan hasil dari prosedur penelitian dan pengembangan
yang telah dilaksanakan. Sejalan dengan paparan pada bab terdahulu, fokus
utama penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran berbasis
diferensiasi untuk mata pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas X semester ganjil.
Dengan menerapkan model pengembangan ADDIE, bagian ini akan
menyajikan data hasil uji coba serta proses pengembangan yang telah
ditempuh. Adapun data hasil penelitian yang didapatkan akan dijelaskan

sebagaimana berikut:

Tabel 4.1.
Tahapan Penelitian Model ADDIE
NO TAHAP KEGIATAN OUTPUT
a. Analisis kebutuhan pembelajaran |[Laporan analisis kebutuhan
Al-Qur'an Hadits di MANJ sebagai dasar pengembangan
1 Analisis b. Identifikasi gaya belajar peserta  |media
(Analyze) didik
C. Analisis keterbatasan media
pembelajaran yang digunakan guru
a. Merancang konsep media berbasis [Draf desain media dan instrumen
diferensiasi (konten, proses, penelitian
’ Desain produk)
(Design) b. Menyusun draft desain media
b. Menentukan instrumen validasi
dan uji coba
a. Membuat prototipe media Prototipe media yang sudah
pembelajaran divalidasi dan direvisi
3 Pengembangan | b. Validasi Ahli Materi dan Ahli
(Development) Media

c. Revisi media berdasarkan
masukan ahli

81
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NO TAHAP KEGIATAN OUTPUT
a. Uji coba terbatas pada siswa kelas |Data hasil uji coba dan respon
] X pengguna
4 Implementasi | b, Observasi penggunaan media
(Implementation)| €. Penyebaran angket respon siswa
dan guru
Analisis data hasil uji coba Media pembelajaran final berbasis

o

Evaluasi Revisi akhir media pembalajaran |diferensiasi dan laporan penelitian
(Evaluation) |c. Penyusunan laporan hasil
penelitian

1. Hasil Analisis (Analyze)

Tahap pertama dalam penelitian ini melalui pengembangan model
ADDIE Adalah tahapan analisis (Analyze). Pada tahap ini dilakukan
observasi ke Lokasi penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo, guna ingin mendapatkan informasi dan solusi yang
cocok terhadap kebutuhan dari pembelajaran peserta didik.

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis ini, peneliti melaksanakan observasi di
dalam kelas X reguler pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
berlangsung. Peneliti juga melakukan interview (wawancara) dengan
salah satu guru mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di beberapa kelas
yang diampu, yaitu Ustadz Khudhri. Wawancara dilakukan guna untuk
mendapatkan informasi tentang metode apa yang selama ini
digunakan oleh beliau atau Sebagian guru mapel Al-Qur’an Hadits di
kelas X lainnya. Dan apa yang menjadi hambatan beliau selama ini
dalam mendampingi peserta didik dalam KBM. Lalu apa yang kira-

kira beliau inginkan sebagai wujud solusi dari hambatan tersebut.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
berikut Adalah poin-poin utama mengenai kondisi riil proses
pembelajaran di kelas, diangtaranya;

1) Kedisiplinan KBM : secara umum, Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) telah berlangsung dengan baik dan tertib. Kedisiplinan guru
dan peserta didik dalam mengikuti jadwal Pelajaran sudah
terbentuk dengan konsisten.

2) Capaian Akademik : Hasil penilaian formatif maupun sumatif
menunjukkan hasil yang positif, Dimana nilai peserta didik secara
kolektif telah memenuhi kriteria ketuntasan secara maksimal. Hal
ini menunjukkan bahwa secara kognitif, peserat didik mampu
menyerap materi yang disampaikan.

3) Dinamika Kelas dan Motivasi : terdapat kendala pada aspek
keterlibatan aktif peserta didik. Kurangnya variasi metode
mengajar menyebabkan munculnya kejenuhan dan rasa kantuk
ditengah proses pembelajaran berlangsung., sehingga suasana kelas
cenderung pasif.

4) Tantangan Inovasi di Lingkungan Pesantren : Terdapat keterbatasan
dalam inovasi belajar mandiri bagi peserta didik, terutama yang
berstatus sebagai santri. Hal ini dipicu oleh larangan penggunaan
perangkat digital pribadi (HP/Smartphone), namun mereka masih

bisa menggunakan perangkat digital yang bersifat umum seperti



84

smart TV yang ada di dalam kelas, sehingga akses terhadap sumber
belajar berbasis tekhnologi hanya terbatas pada pemakaian pribadi.

5) Keterbatasan Media Pembelajaran : Guru menghadapi keterbatasan
sarana penunjang media pembelajaran. Kondisi memaksa guru
untuk tetap bergantung pada metode ceramah konvensional dengan
fasilitas seadanya. yakni papan tulis dan buku pegangan
(LKS/Buku Paket) sebagai satu-satunya sumber informasi.

6) Pendekatan Instruksional : Proses KBM masih dilakukan secara
seragam (one-size-fits-all). Guru belum mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi, sehingga kebutuhan belajar individu
siswa berdasarkan gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik)
maupun Tingkat kesiapan yang beragam belum terakomodasi
dengan baik.

7) Dalam poin di atas, peneliti menyimpulkan, meskipun secara
administrartif dan nilai akademik KBM sudah memenuhi standar
ketuntasan, namun terdapat kebutuhan mendesak untuk melakukan
pengembangan media pembelajaran non digital yang inovatif serta
penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi guna mengatasi
kebosanan siswa dan keterbatasan akses tekhnologi di lingkungan
madrasah/ pesantren.

b. Analisis Kurikulum

Analisis Kurikulum yang dilakukan peneliti dalam

penelitian berlandaskan pada SK DIRJEN Nomor 3302 Tahun
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2024 tentang Capaian Pembelajaran PAI dan Bahasa Arab.

Berdasarkan acuan tersebut, Capaian Pembelajaran untuk kelas X

berada di Fase E.

Iata Pelajaran
Satnan Pendidikan
Faze

JTahun Pelajaran

Tabel 4.2
Capaian Pembelajaran

CAPATAN PEMBELAJARAN (CF)

- Al-Cqur'an Hadiz
: Wadrazah Alivah
E

c X

- 2025-2026

ELEMEN

CAPATAN PEMBELAJARAN (CF)

T, Al-Qrur’an

Peserta didik dapat menganaliss bal dowal dmp Al Qur’an vang
melpi; pengertian, Al-Curan menunyt pendapaf para ulama’,
sztarah fom. dan kodifikasmve, bulkti-bukdy beantentkan,
kemukyizatan, pokok-pekok kandunean, dan siouktur Al-Cur’an,
untik mevakin kebenaran Al-Qur’an dan mengamalkan pesap Al-
Cur’an gdalam kontsks kelidupan benmazvarakat berhangsa dan

T Hadis

vang gaghiputi; perhedsan hadis, sunah, khabar, dan gsar, sejarah
kodifikast dan perkembangzn hadis, ynsuwrumaar hadis, kedudnkan
dan fimaz hadis terbadap avat Al-Churan, pembazian badis. sera
trkpbotrkah ulama hadis potuk mevala behenaran hadischadis,
tersebut bersumaber. dan Rasulullsh Saw., baik secara sanad dan
hadis azar lehih kotis dalam menenima dan merespan berta di
masyarakat dalam bonteks beludupan berhangsa dan bemesara,




Tujuan Pembelajaran

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

Tabel 4.3
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Miata Pelsjaran - Al-Chur’an Hadis
Satpan Pendidikan : Iiadrazah Ahvah
Faze ‘E
Eglas X
Tzhun Pelajaran - 2025-2026
CAPAIAN .
ELEMEN | PEMBELAJARAN | KONTEN | TUJUANPEMBELAJARAR
(CP) (IF)
- T = i
wﬂm“?m Al-Qur'an gasnymyt para
ulama gham menanamian
U par i ks dan dinamis,
Peserta didik danat. "t AL Quran d
a1l CGiEry
wensavalisis baldoval. | ool et | Godiflsina untk
dom Al Quranvang | oo, mevekin bebenaran Al-
meliputy; peneertian, Qur’an gehagal pedoman
Al-Qur'zn mepung, bidup,
pendanat para ulama’ - Menzanalizig,
sejarah, b dan Bukti-bukti keautentikan Al-Quran
bodifikasinyg, bukti | beawtenidan Al- gk menvrgihican
bukts keantentikan, CQur'an pubadi vang upurdan
Doau Al- kemukizatan, pokok- edtanzaungiznah |
Qur’an pokok kandungan, dan . Menzanaliss,
struktir Al-Qur'an, K epuikiizaan kemldizatan, Al-Cur'an,
vtk mayaldn. AL-Qur'an akan merndlan
kebenaran Al-Qur'an | © prbadi vang salgh dan
pesap Al-Quran dalam, - Menzanaling pokoks
konteks kehidupan Pokok-paknk pokok kandungan Al-
bennasvarakat. kandunean Al- Qur’ am zkan merhentul:
berhangsa dan Qur'an pubadi vang {a/addub,
bemegara dan dinami
- Menzanalss stouktug Al
Cnr”an, melatih pobadi
Strldur, Al- vang telifi dan dizplin
Qur'an cemainan datl
pemabaman. terhadap.
strulctur Al-Cur’an
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1. Menganalisis pahedaan
ek, atsar dan mengajarkan
L e
mAmmy .M
i P S
{entang, &
pethedaan hadis, petkenbangan, gotong rovong dalam,
gimzh, khabar, dan hadiz kehidupan
dan perkembanzan berhangsa dan bemegara,
hadis, unsur-umsur, 8. Menganaliss ynsar.
hadis, kedudulean dan umshr hadis,
mﬁ-_‘l‘r‘m Lo optius. kousisten,dan
tokahtokeh ulama 10. Menzanalizis keduduban,
T Hadis | hadis yntuk mevaldn dan fungai badis tarhadan
Hﬂmﬂullﬂhﬁi:;;ﬂbad. e o wnamlm;danmmm
aecara sanad dan matan G mﬁaaha{m
besahuhanmyz sexta beanasyarakat,
badis agar lehub kutis 11. Mengapalisis pembagian,
Wuu' K hmda ﬂdl]; Pembagian hadis yane bogs dan
berhangsa dan era digital
hemegara lzm@w
Tokobetokoh kel ulam _uuml
: meneladan mereka
ulama badss dalam beobadak dan
berkara,

€. Analisis Karakteristik Peserta Didik

1) Profil Kognitif (Kesiapan Belajar)

a) Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Nurul Jadid paiton

Probolinggo memiliki kemampuan kognitif yang baik

dalam menyerap materi tekstual. Hal ini terbukti dari hasil

penilaian yang memenuhi

maksimal.

kriteria ketuntasan

se€cara
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Sebagai siswa Madrasah Aliyah mereka diasumsikan
memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur’an, namun
pemahaman mendalam terhadap etimologi dan perbedaan
pendapat tokoh (aspek filosofis) masih memerlukan

bimbingan terstruktur.

2) Profil Psikologis dan Motivasi

a)

b)

Peserta didik menunjukkan gejala  disengagement
(kurangnya keterlibatan) yang ditandai dengan rasa kantuk
dan bosan. Ini mengindikasikan bahwa mereka adalah
peserta didik yang membutuhkan stimulasi variative, bukan
sekedar pendengar pasif.

Ada keinginan akan suasana baru dalam belajar.
Ketertarikan mereka tidak lagi terakomodasi oleh metode

ceramah satu arah.

3) Profil Lingkungan dan Budaya

a)

b)

Karena mayoritas peserta didik kelas X Madrasah Aliyah
Nurul Jadid adalah santri yang dilarang membawa
HP/gadget, sehingga bisa dikatakan karakteristik mereka
adalah pembelajar konvensional terbatas. Mereka sangat
bergantung pada sumber belajar fisik (buku dan guru).

Karakter santri cenderung tertib dan patuh, sehingga apapun

yang mereka peroleh dari proses pembelajaran, semua
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terasa berjalan kondusif meskipun mereka sendiri tidak
menyadari bahwa mereka dalam keadaan bosan.
d. Analisis Gaya Belajar
Meskipun saat ini pembelajaran dilakukan secara seragam,
berdasarkan keluhan “bosan dan mengantuk™, dapat diidentifikasi
potensi gaya belajar mereka yakni;

1) Bagi kelompok Visual dan Kinestetik, kelompok ini
kemungkinan besar yang paling terdampak oleh metode
ceramah. Mereka membutuhkan media yang bisa dilihat (grafis)
atau sesuatu yang bisa dimanipulasi/ dikerjakan secara fisik
untuk menjaga fokus.

2) Bagi kelompok auditori, sebagian kecil mungkin masih bisa
mengikuti ceramah, namun tanpa variasi intonasi atau diskusi,
mereka pun akan kehilangan minat.

Berikut hasil data yang kami dapatkan melalui survey di

kelas:
Tabel 4.4
Rekap Gaya Belajar Peserta Didik
NO NAMA KECENDERUNGAN GAYA BELAJAR

1 |Alya Azzahrah Althafunnisa VISUAL
2 |Alya Jazilah Arif KINESTETIK
3 |Angelina Musyarrofah Agustin AUDITORI
4 |Atiqatul Adilah Fathany AUDITORI
5 |Fatima Zahra Dahlia KINESTETIK
6 |Fitria AUDITORI




NO NAMA KECENDERUNGAN GAYA BELAJAR

7 [Husnul Maulidah Baini VISUAL

8 [Imro'atul Fajriyah Zain VISUAL

9 |Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad VISUAL

10 |Kafna Aulia Putri KINESTETIK
11 |Kesya Sabina Ainur Rahman AUDITORI
12 |Kholilatul Jannah AUDITORI
13 |Kinanah Ifa Ismania VISUAL

14 |Lady Kaysa Syahirah VISUAL

15 |Lathifatul Izzati El Zaha KINESTETIK
16 [Malika Lailatul Mubarok KINESTETIK
17 |Munihad Nadaa KINESTETIK
18 |Mushlihatul Adabiyah AUDITORI
19 [Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. VISUAL
20 |Nur Arifka VISUAL

21 |Nuril Ramadhania Rokhmah KINESTETIK
22 [Surya Ningrum Aulia Putri AUDITORI
23 |Vina Camalia Putri VISUAL
24 |Wulan Safitri KINESTETIK
25 |Zahratul Qomariyah VISUAL
26 |Zulyah Amalia VISUAL

Berdasarkan analisis di atas, media pembelajaran yang

perlu peneliti kembangkan harus memenuhi kriteria;

1) Media yang tersedia untuk mengakomodasi proses pembelajaran
di kelas khususnya di kelas X di Madrasah Aliyah Nurul Jadid

Paiton Probolinggo yang dapat menambah semangat/ minat

mereka dalam belajar
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2) Media yang tersedia haruslah mewakili dari penjelasan guru
sehingga dapat mengurangi peran ceramah guru dalam
menjelaskan sebuah materi. Dan guru hanya berperan sebagai
penjelas dari materi yang telah tersampaikan melalui media.

3) Media harus mampu mengakomodasi siswa yang ingin belajar
lewat visual (gambar), auditori (diskusi kelompok), maupun
kinestetik (praktik/ permainan).

2. Hasil Desain (Design)

Pada tahap Desain (design) dalam model ADDIE, penyusunan
materi merupakan Langkah krusial untuk mentransformasi hasil analisis
menjadi kerangka kerja yang sistematis. Mengingat katakteristik peserta
didik yang merupakan santri dan kebutuhan akan pembelajaran
berdiferensiasi. Penyusunan materi di tahapan ini dirancang dengan
pendekatan digital-to-analog Integration. Materi dikembangkan untuk
ditayangkan secara kolektif melalui smart TV, namun tetap melibatkan
aktivitas fisik/ manual peserta didik guna mengakomodasi larangan
penggunaan gadget pribadi. Langkah-langkahnya meliputi;

a. Pengembangan Konten Multimedia Terpusat (Smart TV)

Materi mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas X pada
semester Ganjil disusun ke dalam format visual dinamis yang
dioptimalkan untuk layer besar, seperti Video Animasi dan Grafis,
Audio-Visual dalil Al-Qur’an maupun Hadits, yang mengintegrasikan

rekaman murottal yang disertai dengan teks ayat berjalan (running
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text) untuk mempermudah peserta didik dalam melafalkan dfan
menghafal dalil nama-nama lain Al-Qur’an secara klasikal.
b. Strategi Diferensiasi
Materi dirancang sedemikian rupa agar media yang tersedia
(Smart TV di kelas) dapat mengakomodasi keragaman gaya belajar
secara serempak. Misal pada peserta didik yang bergaya belajar
Visual, yaitu dengan disediakannya tayangan bagan dan peta konsep
yang estetik di layer TV. Pada peserta didik Auditori, penekanan pada
narasi video dan sesi tanya jawab lisanberdasarkan materi yang
ditonton. Dan bagi peeserta didik Kinestetik, Instruksi kerja yang
ditampilkan di layer mereka untuk melakukan aktivitas manipulatif
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fisik.
c. Desain Navigasi Konten
Menyusun struktur menu materi yang sistematis di dalam
media digital tersebut (seperti slide interaktif atau aplikasi presentasi),
sehingga guru dapat dengan mudah berpindah antar sub-bab
(Etimologi, Terminologi, dan Dalil) sesuai dengan dinamika dan
respon peserta didik di kelas.
3. Hasil Pengembangan (Development)
Tahap Development merupakan tahap realisasi rancangan produk
dari fase desain menjadi wujud nyata. Dalam tahap ini, peneliti
mengonstruksi media pembelajaran berbasis diferensiasi secara terstruktur

dan bertahap guna menghasilkan produk final yang layak wuji. Alur
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pengembangan ini mencakup tiga Langkah utama, yakni finalisasi
pembuatan produk, validasi oleh tim ahli, serta pelaksanaan uji coba pada
kelompok kecil.
a. Pengembangan Produk
Pada tahap ini, peneliti merealisasikan rancangan (design) yang
telah dibuat menjadi sebuah produk media pembelajaran Al-Qur’an
Hadits berbasis diferensiasi yang terletak pada profil pelajar (Auditori,
Visual, dan Kinestetik). Proses pengembangan media ini dilakukan
melalui Langkah-langkah sebagai berikut :
1) Produksi Materi Utama (Konten Dasar)

Peneliti menyusun narasi utama materi Al-Qur’an Hadits
pada semester ganjil yang bersumber dari buku teks utama yakni
Buku Paket Al-Qur’an Hadits milik Direktorat KSKK Madrasah dan
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia Tahun 2020 dan literatur shohih lainnya. Materi ini
menjadi fondasi yang kemudian dikemas ke dalam berbagai bentuk
media untuk memenuhi kebutuhan diferensiasi.

2) Pengembangan Media Berbasis Diferensiasi

Peneliti mengembangkan tiga jenis media spesifik sesuai

dengan gaya belajar siswa di MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
a) Pengembangan Media Visual
(1) Pembuatan Peta Konsep dan Infografis menggunakan

aplikasi desain (seperti PPT/Notebooklm/Canva dan lain
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sebagainya) untuk menvisualisasikan 1isi materi yang
berkaitan.

Penyusunan tata letak buku dengan tipografi yang jelas dan
pemilihan warna yang mampu memperkuat daya ingat

visual peserta didik

b) Pengembangan Media Auditori

D)

)

Produksi rekaman audio atau podcast pembelajaran sesuai
dengan isi materi.

Pengunggahan audio ke link google drive dan pembuatan
tautan digital yang dapat diakses oleh peserta didik dengan

mudah, baik melalui QR Code maupun link yang tersedia.

c) Pengembangan Media Kinestetik

1)

)

Pembuatan alat peraga fisik berupa pembuatan kuis/game
online (seperti Puzzle, Wordwall, Quizizz, Bamboozle).
Khusus bagi santri, guru dapat mengaksesnya terlebih
dahulu dan dapat diberikan kepada peserta didik berupa
print out nya.

Penyusunan instruksi aktivitas psikomotorik di dalam
LKPD, seperti menghitung ayat-ayat yang berupa jenis
mukjizat (Mukjizat Hissi dan Mukjizat Maknawi) dalam

mushaf fisik.
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(3) Integrasi Teknologi Interaktif (Digitalisasi)

Untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik di
kelas, peneliti mengintegrasikan elemen digital seperti
diantaranya;

(1) Pembuatan QR Code, menghubungkan bagian-bagian buku
fisik dengan materi digital.
(2) Penyusunan Kuis Digital, mengembangkan instrument
evaluasi interaktif melalui platform seperti Quizizz,
Wordwall, Bamboozle, Puzzle dan banyak lagi yang lain
yang mencakup level kognitif LOTS, MOTS, hingga
HOTS.
b. Validasi Para Ahli
Setelah prototipe produk selesai, peneliti melakukan validasi
untuk menguji kelayakan media.
1) Validasi Ahli Materi
Validasi Ahli Materi ini guna untuk menilai keakuratan
konten materi pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di semester
Ganjil. Validasi materi pada penelitian ini dilakukan oleh Validator
Ahli Materi yang direkomendasikan, yakni guru yang memiliki
kompetensi dan keahlian di bidang Al-Qur’an Hadits, yaitu Ustadz
Aziz, guru yang mengajar mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas

X Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
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Proses validasi instrumen dan produk dilakukan secara
komprehensif dengan merujuk pada indikator kelayakan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Selain memberikan penilaian kuantitatif,
para validator juga memberikan masukan konstruktif yang berfungsi
sebagai pedoman dalam melakukan revisi produk. Secara umum,
hasil penilaian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
diferensiasi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
dan dinyatakan siap untuk diimplementasikan pada tahap uji coba
lapangan. Meskipun demikian, peneliti tetap melakukan
penyempurnaan berdasarkan catatan-catatan teknis dari para ahli

guna mengoptimalkan kualitas produk akhir. Berikut dipaparkan

rincian hasil validasi oleh ahli materi :

Tabel 4.5
Validasi Ahli Materi
Skor
NO Aspek/Indikator
3 5
1 |Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase E
) Keakuratan Sejarah kodifikasi Al-Qur’an (Masa Nabi hingga \
menjadi Mushaf Utsmani)
3 Ketepatan penulisan teks ayat Al-Qur’an dan validitas \
terjemahannya
4 Kedalaman pembahasan aspek Akidah, Ibadah, Akhlak, Hukum, \
dan Sains
5 Kesesuaian materi dengan Tingkat perkembangan kognitif siswa
kelas X
6 |Integrasi nilai-nilai karakter/ perilaku Qur’ani dalam materi \
7 Kesesuaian strategi pembelajaran diferensiasi dengan materi yang \
disajikan
8 |Kejelasan petunjuk belajar dan Tujuan Pembelajaran \
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9 Latihan pada setiap tahap dapat membantu siswa dalam \
memahami dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis.

10 Evaluasi pembelajaran sesuai dengan materi dan tujuan \
pembelajaran

1 Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan materi mudah \
dipahami siswa

D Istilah/kata kunci yang digunakan sesuai dengan materi yang \
dipaparkan

13 [Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda \

14 [Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar \

15 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan \
berpikir siswa

16 [Penyajian materi sistematis dan terpadu J

2) Validasi Ahli Media

Guna menjamin kualitas teknis produk, peneliti melakukan
uji validitas media yang difokuskan pada aspek visual dan
fungsionalitas produk. Validasi ini melibatkan Dr. Andi Suhardi,
S.T., M.Pd. sebagai validator ahli yang memiliki kualifikasi relevan
dalam bidang media pembelajaran. Penilaian pakar tersebut
mencakup verifikasi terhadap desain antarmuka, efisiensi navigasi,
serta harmonisasi antar media yang tersedia. Seluruh proses validasi
didasarkan pada instrumen angket yang disusun secara khusus untuk

mengukur kelayakan produk hasil pengembangan.
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Validasi Ahli Media
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NO Aspek/Indikator

Skor

Aspek Desain Cover

1 |Daya tarik visual (kombinasi warna dan komposisi gambar)

Tipografi (pemilihan huruf) judul buku mudah dibaca dan
proporsional

Aspek Desain Isi (Layout)

3 |[Konsistensi tata letak (margin, nomor, halaman, dan spasi)

4 |Kualitas resolusi gambar dan ilustrasi (tidak pecah/blur)

Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi konsep (peta
konsep/infograsis)

6 |Pemilihan font isi yang nyaman dibaca (tidak melelahkan mata)

Aspek Multimedia dan Teknis

7 |Kemudahan akses media digital (QR Code/ Link Interaktif)

Kemudahan penggunaan media (User Friendly) bagi guru dan
siswa

9 |Efisiensi navigasi antar bab dalam bahan ajar

c. Uji Coba Kelompok Kecil

Implementasi produk media pembelajaran berbasis diferensiasi
diawali dengan uji coba kelompok kecil setelah melewati tahap validasi
dan perbaikan sistematis. Tujuan dari Langkah ini Adalah untuk
memperoleh data awal terkait Tingkat keterbacaan, praktisitas
penggunaan, serta persepsi peserta didik terhadap media yang
dikembangkan. Uji coba terbatas ini berperan penting dalam

mendeteksi kelemahan produk secara dini guna meminimalisir
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kesalahan sebelum uji coba lapangan skala luas di lakukan. Dengan
melibatkan peserta didik yang memiliki karakteristik homogen dengan
subjek penelitian, hasil uji cob aini memberikan kontribusi nyata bagi
penyempurnaan kualitas media. Berikut Adalah pemaparan data hasil

uji coba kelompok kecil tersebut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Coba Skala Kecil
Pernyataan Aspek Ke-

No. Nama 1 2 3

1234 |5]6|7|8|9(10/11
1 |Alya Azzahrah Althafunnisa |SS| S [SS| S |SS|SS|SS| S |S[SS| S
2 |Atiqatul Adilah Fathany SS|SS|SS(SS|SS| S |SS| S (S| S |SS
3 [Fatima Zahra Dahlia S |SS|SS| S |SS|SS|SS|SS|S| S |SS
4 [Kholilatul Jannah SS|SS|SS{SS|SS| S| S|SS[S|SS|S
5 |Lady Kaysa Syahirah SSISS|{SS(SS| S |SS| S| S [SS|SS| S
6 [Nuril Ramadhania Rokhmah | S |SS|SS| S [SS|SS|SS| S |[S|SS| S

Berdasarkan tabel tersebut, respon siswa terhadap pernyataan
dalam angket menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan. Data
tersebut selanjutnya dianalisis untuk memperoleh rekapitulasi skor yang
diberikan oleh siswa. Hasil analisis serta rekapitulasi skor siswa

disajikan pada table berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Analisis Rekapitulasi Skor Siswa

Pernyataan Aspek Ke-
No. Nama 1 2 3
123|456 |78|9(10|11

1 |Alya Azzahrah Althafunnisa | 5 | 4 | 5|4 |5 |5 |5 |4 (4|5 |5
2 |Atigatul Adilah Fathany 5/5|5|5|5|5|4|5|5/4/|5
3 |Fatima Zahra Dahlia 555|453 |5|5|5/4]|5
4 [Kholilatul Jannah S5(5|5|5|5|5|4|5|4|5)|4
5 |Lady Kaysa Syahirah 5(/5|5|5|5|5|4|5|5|5|4
6 [Nuril RamadhaniaRokhmah | 4 | 5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5|5]| 4

Jumlah 291293027 |30|28|27 |29 28|28 |27
Skor Per-Aspek 115 114 83
Skor Maksimal Per-Aspek 120 120 90
Total Skor 312
Skor Maksimal 330
Persentase 96,36%
Kriteria Sangat Layak

Hasil analisis data pada instrumen lembar refleksi peserta didik
menunjukkan respon yang sangat positif terhadap media pembelajaran
berbasis diferensiasi. Dari total 11 indikator yang diujikan, diperoleh
akumulasi skor sebesar 312 dari skor maksimal 330 Berdasarkan
perhitungan persentase kelayakan, diperoleh hasil sebesar 96,36%.
Merujuk pada kriteria interpretasi skor, capaian tersebut berada pada

kategori “Sangat Layak”. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik
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merasakan manfaat yang signifikan, terutama dalam kemudahan
memahami materi Al-Qur'an Hadis yang disajikan sesuai dengan profil
belajar mereka masing-masing.

4. Hasil Implementasi (Implementation)

Implementasi merupakan tahap penerapan prototipe media
pembelajaran berbasis diferensiasi di lapangan yang sesungguhnya. Fokus
utama pada fase ini adalah untuk mengobservasi interaksi peserta didik
dengan media serta mengevaluasi sejauh mana produk tersebut mampu
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Agenda penelitian
dilaksanakan melalui dua tahapan tatap muka, yang diawali pada 10
Januari 2026 dan diakhiri pada 28 Februari 2026. Seluruh informasi dan
masukan yang terkumpul selama tahap penerapan ini menjadi landasan
krusial bagi peneliti dalam melakukan refleksi dan perbaikan produk pada
tahap evaluasi.

Berdasarkan tahapan penelitian ADDIE yang sedang peneliti
lakukan, pelaksanaan pembelajaran di kelas X di Madrasah Aliyah Nurul
Jadid menggunakan media pembelajaran berbasis diferensiasi dapat
dideskripsikan secara sistematis. Pembelajaran ini dirancang untuk
mengakomodasi keberagaman profil belajar siswa (Visual, Auditori, dan

Kinestetik) agar materi Al-Qur'an Hadis dapat tersampaikan secara efektif.
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Berikut adalah deskripsi pelaksanaan pembelajarannya:
a. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
1) Tahap Pendahuluan (Apersepsi dan Motivasi)

Peneliti memulai pembelajaran dengan memberikan
pengantar terkait materi yang akan dipelajari pada Al-Qur'an Hadits
semester ganjil. Pada tahap ini, peneliti menyampaikan Tujuan
Pembelajaran dan menjelaskan bahwa peserta didik akan belajar
menggunakan media yang ‘"berbeda-beda" sesuai dengan
kenyamanan belajar mereka masing-masing.

2) Tahap Pra-Asesmen (Diagnosis)

Sebelum memulai materi baru, peneliti memetakan profil
kelas. Langkah ini krusial untuk menentukan “titik berangkat”
setiap peserta didik. yakni melakukan asesmen Diagnostik, seperti
tes singkat/ pre test, wawancara, atau tanya jawab untuk
mengetahui kesiapan belajar (Readiness), dan minat belajar yang
seperti apa yang mereka inginkan, lalu memberikan kebebasan
kepada mereka untuk memilih beragam media pembelajaran yang
mereka sukai masing-masing (Khusus untuk Auditori, Visual, dan
Kinestetik)

3) Tahap Inti (Implementasi Pembelajaran Diferensiasi)

Pada tahap ini, media pembelajaran digunakan sebagai

instrumen utama dengan pembagian aktivitas. Adapun semua akses

yang diberikan kepada seluruh gaya belajar peserta didik, dapat
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diakses melalui QR Code atau link yang tersedia. Adapun beberapa
langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Auditori
Siswa dengan tipe belajar auditori dapat mengakses QR
Code atau link kembali yang yang terhubung dengan rekaman
penjelasan materi. Mereka mendengarkan konten materi tersebut
secara seksama, yang membantu mereka memahami intonasi
dan penekanan pada bagian-bagian penting dari teks ayat dan
terjemahannya.
b) Visual
Siswa dengan kecenderungan visual diarahkan untuk
mencermati Peta Konsep dan Infografis yang ada dalam Media
Pembelajaran yang tersedia. Mereka menganalisis materi Al-
Qur'an Hadits melalui bagan-bagan berwarna yang memudahkan
visualisasi data kronologis.
¢) Kinestetik
Siswa tipe kinestetik terlibat dalam aktivitas fisik seperti
permainan Kartu Acak Kata atau simulasi penyusunan ayat.
Media Pembelajaran menyediakan ruang bagi mereka untuk
bergerak dan berinteraksi langsung dengan objek belajar,

sehingga pemahaman terbangun melalui pengalaman praktis.
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4) Tahapan Penutup (Refleksi)
Setelah proses pembelajaran selesai, setiap siswa mengisi
Lembar Refleksi Siswa (yang sebelumnya kita hitung skornya).
Siswa memberikan umpan balik mengenai bagian mana yang
paling mereka sukai dan apakah media tersebut memudahkan
mereka dalam belajar. Guru juga melakukan observasi
menggunakan Instrumen Observasi untuk mencatat tingkat
antusiasme dan keterlibatan siswa selama proses berlangsung.
b. Hasil Respon Siswa
Bagian ini memaparkan hasil analisis data mengenai respon
peserta didik sebagai subjek pengguna media pembelajaran berbasis
diferensiasi. Instrumen penjaringan data berupa angket diseminasikan
kepada responden pasca-implementasi pembelajaran di kelas. Analisis
terhadap respon peserta didik ini bertujuan untuk mengevaluasi
parameter penerimaan pengguna, aspek wusability (kemudahan
penggunaan), estetika visual, serta nilai kemanfaatan media dalam
mengakomodasi pemahaman materi dan menstimulasi keterlibatan
aktif siswa. Kegiatan uji coba lapangan ini dilaksanakan di kelas X
IPS 2 MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo dengan melibatkan 26
siswa sebagai responden penelitian.
Pengumpulan data respon peserta didik dilakukan melalui
penyebaran angket dengan 11 butir instrumen yang mencakup kategori

refleksi belajar, antusiasme, serta kemandirian dan keterlibatan
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interaktif. Skala pengukuran yang diterapkan adalah Skala Likert 5
tingkat, yang memfasilitasi responden untuk menyatakan pendapat
melalui pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).
Instrumen ini bertujuan untuk memetakan persepsi siswa terhadap
efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.

Sub-bab ini menyajikan hasil penjaringan respon dari 26
peserta didik (siswi) dengan total 399 butir jawaban atas 11
pernyataan angket. Presentasi data dalam format tabel dimaksudkan
untuk memberikan visualisasi yang eksplisit mengenai respon
pengguna terhadap implementasi media pembelajaran berbasis
diferensiasi. Adapun rincian capaian respon peserta didik untuk setiap

kategori penilaian dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 4.9
Capaian Respons Peserta Didik
Pernyataan Aspek Ke-

No. Nama 1 2 3

1 2 (13| 4 5167|8910 11
1 |Alya Azzahrah Althafunnisa SS|SS|SS| S |SS| S |SS|SS|SS|SS|SS
2 |AlyaJazilah Arif SS|SS|SS| S| S| S |SS|SS|S|SS|SS
3 |Angelina Musyarrofah Agustin SS|SS| S |SS|SS|SS| S |SS|SS| S | S
4 |Atigatul Adilah Fathany SS| S |SS|SS| S |SS| S |SS|SS|SS| S
5 |Fatima Zahra Dahlia SS|SS|SS| S |SS| S |SS|SS|S|SS| S
6 [Fitria SS|SS|SS| S |SS|SS| S |SS|SS|SS|SS
7 Husnul Maulidah Baini SS|SS|SS| S| S |SS| S |SS|SS|SS| S
8 |Imro‘atul Fajriyah Zain SS|SS|SS| S |SS|SS|SS|SS|S|SS| S
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9 |Indah Ahadiyah Nurhidayah A SS| S| S |SS| S |SS|SS|SS|SS|SS|SS
10 |Kafna Aulia Putri SS| S |SS|SS|SS| S| S |SS|SS|SS|SS
11 |Kesya Sabina Ainur Rahman SS|SS|SS|CS|CS|SS|SS|SS|SS| S |SS
12 |Kholilatul Jannah SS| S |SS|SS|SS| S| S |SS|SS| S| S
13 |Kinanah Ifa Ismania S |SS|SS| S |[SS| S |SS|SS|S|SS|SS
14 |Lady Kaysa Syahirah SS|SS|SS|CS|CS|SS| S| S |SS| S| S
15 |Lathifatul Izzati El Zaha SS| S| S| S |SS|SS| S |SS|SS|SS|SS
16 |Malika Lailatul Mubarok SS|SS|SS|CS| S| S |SS|SS|S|SS|CS
17 |Munihad Nadaa SS| S |SS|SS|SS| S |SS| S |S|SS|SS
18 |Mushlihatul Adabiyah SS|SS|SS| S |SS| S |SS|SS|SS|SS| S
19 |Naura Kamilia Romadhoni Septy | SS|SS|SS|CS|SS|CS| S |SS|SS| S | S
20 |Nur Arifka SS| S |SS|SS| S |SS| S |SS|CS|SS|SS
21 |Nuril Ramadhania Rokhmah SS| S |SS|SS| S| S| S |SS|SS|SS| S
22 |Surya Ningrum Aulia Putri SS|SS|SS| S| S|SS| S |SS|S|SS| S
23 |Vina Camalia Putri SS| S |SS| S| S |SS|SS|SS|SS|SS|SS
24 Wulan Safitri SS|SS|SS|SS| S| S |SS|SS|S|SS|CS
25 |Zahratul Qomariyah SS| S|SS| S |SS| S| S |SS|SS| S| S
26 |Zulyah Amalia SS|SS|SS| S |SS|SS|SS|SS|SS|SS| S

c. Hasil Pre Test dan Post Test

Metode yang digunakan adalah Pre-Experimental Design,

yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan media

pembelajaran berbasis diferensiasi terhadap hasil belajar siswa tanpa

melibatkan kelompok kontrol. Melalui skema pretest dan posttest,

peneliti melakukan observasi terhadap perubahan kemampuan berpikir

kritis siswa sebelum dan sesudah terpapar materi menggunakan media

tersebut. Desain ini memungkinkan peneliti untuk memverifikasi
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tingkat keberhasilan produk yang dikembangkan dalam konteks

peningkatan kapasitas kognitif peserta didik di kelas.

Berikut tabel hasil pretest dan posttest yang peneliti lakukan:

Tabel 4.10

Hasil Pre test dan Post Test

No Nama Pre Test | Post Test
1  |Alya Azzahrah Althafunnisa 90 100
2 |Alya Jazilah Arif 80 100
3 |Angelina Musyarrofah Agustin 90 100
4  |Atiqatul Adilah Fathany 60 80
5 |Fatima Zahra Dahlia 80 100
6 [Fitria 80 100
7  |Husnul Maulidah Baini 80 100
8 |[Imro'atul Fajriyah Zain 60 80
9 |Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad 60 90
10 |Kafna Aulia Putri 60 100
11 [Kesya Sabina Ainur Rahman 70 90
12 [Kholilatul Jannah 70 90
13 [Kinanah Ifa Ismania 90 100
14 |Lady Kaysa Syahirah 90 100
15 [Lathifatul Izzati El Zaha 80 90
16 |Malika Lailatul Mubarok 70 100
17 (Munihad Nadaa 90 100
18 |Mushlihatul Adabiyah 90 100
19 |Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. 60 80

20 Nur Aritka 60 80




108

21 |Nuril Ramadhania Rokhmah 60 90
22 |Surya Ningrum Aulia Putri 60 90
23 |Vina Camalia Putri 70 80
24  Wulan Safitri 60 80
25 |Zahratul Qomariyah 80 100
26 |Zulyah Amalia 70 90

5. Hasil Evaluasi (Evaluation)

Sebagai tahap penutup dalam model pengembangan ADDIE,

evaluasi dilakukan untuk mengukur derajat kelayakan dan efektivitas

produk yang telah melalui serangkaian uji coba. Tahapan ini bertujuan

untuk  mengidentifikasi

aspek-aspek yang memerlukan perbaikan

sistematis demi menjamin kualitas media pembelajaran. Merujuk pada

hasil validasi, berikut adalah beberapa saran perbaikan yang menjadi

acuan peneliti dalam melakukan finalisasi produk.

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Abdul Aziz (Guru Al-

Qur'an Hadits MA Nurul Jadid). Berdasarkan instrumen penilaian,

diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Dari kesesuaian isi materi, Media Pembelajaran yang tersedia sesuai

dengan Tujuan Pembelajaran.

2) Strategi Pembelajaran Diferensiasi dinilai sudah sangat sesuai

dengan materi yang disajikan.
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3) Penggunaan istilah dan bahasa secara umum sudah mudah dipahami,
namun terdapat catatan pada aspek kalimat yang tidak menimbulkan
makna ganda.

Validator menyatakan bahwa penelitian ini sangat menarik
sebagai amunisi mengajar guru di kelas agar suasana belajar menjadi
senang, tidak membosankan, dan materi tersampaikan dengan baik.
Validator memberikan rekomendasi "Layak diujicobakan dengan revisi
sesuai saran"

. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh Bapak Andi Suhandi, M.Pd.
untuk meninjau aspek visual dan kemudahan penggunaan. Temuan pada
tahap ini meliputi:

1) Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi konsep (peta
konsep/infografis)

2) Pemilihan huruf pada judul dan isi dinilai sudah proporsional dan
nyaman dibaca

3) Kemudahan akses melalui QR Code dan link interaktif dinilai sudah
sangat baik

Validator menekankan perlunya penajaman pada instruksi
penggunaan media. Saran utama yang diberikan adalah "Buatkan
petunjuk penggunaan media pada setiap menu berdasarkan perbedaan
gaya belajarnya". Validator memberikan kesimpulan '"Layak

diujicobakan dengan revisi sesuai saran".
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B. Analisis Data

Setelah seluruh data hasil uji coba terakumulasi, peneliti melakukan
tahap analisis data sebagai upaya pengolahan dan interpretasi informasi.
Analisis ini ditujukan untuk mengevaluasi parameter kelayakan teknis hasil
pengembangan dan efektivitas fungsional dari media pembelajaran yang
diproduksi. Hasil dari analisis data ini kemudian diposisikan sebagai dasar
penarikan kesimpulan mengenai kualitas akhir dari produk media
pembelajaran berbasis diferensiasi tersebut.
1. Analisis Kelayakan Media

a. Analisis Data Validasi Ahli Materi

Setelah seluruh instrumen terkumpul, peneliti melakukan
analisis data untuk menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran
Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ditinjau dari aspek materi. Data
yang diperoleh dari validator ahli materi dianalisis secara kuantitatif
untuk mendapatkan persentase pencapaian, kemudian diinterpretasikan
ke dalam kategori kelayakan yang telah ditetapkan.

Data hasil penilaian ahli materi mencakup 16 indikator yang
merepresentasikan aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan sajian materi
berbasis diferensiasi. Secara akumulatif, validator memberikan skor 77
dari total skor maksimal 80. Adapun rincian skor pada setiap indikator

serta persentase capaiannya dipaparkan sebagai berikut:



Tabel 4.11
Skor Indikator Validasi Materi
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NO

Aspek/Indikator

Skor

Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP)
Fase E

Keakuratan Sejarah kodifikasi Al-Qur’an (Masa Nabi
hingga menjadi Mushaf Utsmani)

Ketepatan penulisan teks ayat Al-Qur’an dan validitas
terjemahannya

Kedalaman pembahasan aspek Akidah, Ibadah,
Akhlak, Hukum, dan Sains

Kesesuaian materi dengan Tingkat perkembangan
kognitif siswa kelas X

Integrasi nilai-nilai karakter/ perilaku Qur’ani dalam
materi

Kesesuaian strategi pembelajaran diferensiasi dengan
materi yang disajikan

Kejelasan petunjuk belajar dan Tujuan Pembelajaran

Latihan pada setiap tahap dapat membantu siswa
dalam memahami dan meningkatkan kemampuan
berfikir kritis.

10

Evaluasi pembelajaran sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran

11

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan materi
mudah dipahami siswa

12

Istilah/kata kunci yang digunakan sesuai dengan
materi yang dipaparkan

13

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda

14

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

15

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
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perkembangan berpikir siswa
16 [Penyajian materi sistematis dan terpadu \
Total Skor 77
Skor Maksimal 80
Presentase Skor 96,25%

Untuk mengetahui persentase kelayakan media dari aspek

materi, digunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

]

X
Xi

[[

Py x 100%

g

Diketahui total skor perolehan () X) adalah 77 dan skor maksimal (3 X;)
adalah 80, maka:

L]

7
— x 100% = 96,25
5 % . 25%

P =
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diperoleh tingkat
kelayakan materi sebesar 96,25%. Merujuk pada kriteria interpretasi
skor, persentase tersebut berada pada rentang 81% - 100% yang
dikategorikan "Sangat Layak". Dengan demikian, dari aspek materi,
media pembelajaran Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ini
dinyatakan valid secara teoretis dan siap untuk diimplementasikan pada
tahap uji coba lapangan dengan beberapa perbaikan minor pada aspek

kedalaman pembahasan dan kaidah kebahasaan sesuai saran validator.

b. Analisis Data Validasi Ahli Media

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang

diperoleh dari validator ahli media. Validasi ini difokuskan pada aspek
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estetika, fungsionalitas teknologi, serta kemudahan navigasi media
pembelajaran berbasis diferensiasi yang dikembangkan. Data hasil
penilaian diolah secara kuantitatif untuk menentukan tingkat kelayakan
teknis sebelum produk diujicobakan kepada peserta didik.

Instrumen validasi ahli media terdiri atas 12 indikator yang
mencakup aspek desain visual, kualitas audio-visual, keterpakaian
(usability), dan kesesuaian teknis dengan prinsip pembelajaran
diferensiasi. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator,
diperoleh total skor sebesar 56 dari skor maksimal 60. Rincian
perolehan skor untuk setiap indikator disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12
Skor Indikator Validasi Media

NO

Skor

Aspek/Indikator

Asp

ek Desain Cover

Daya tarik visual (kombinasi warna dan komposisi \
gambar)

Tipografi (pemilihan huruf) judul buku mudah dibaca V
dan proporsional

Asp

ek Desain Isi (Layout)

Konsistensi tata letak (margin, nomor, halaman, dan \
spasi)

Kualitas resolusi gambar dan ilustrasi (tidak V
pecah/blur)

Ketepatan ilustrasi dalam membantu visualisasi \
konsep (peta konsep/infograsis)

Pemilihan font isi yang nyaman dibaca (tidak V
melelahkan mata)
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NO Aspek/Indikator Skor
Aspek Multimedia dan Teknis
7 |Kemudahan akses media digital (QR Code/ Link \
Interaktif)
8 |Kemudahan penggunaan media (User Friendly) bagi \
guru dan siswa
9 |Efisiensi navigasi antar bab dalam bahan ajar V
Total Skor 43
Skor Maksimal 45
Presentase Skor 95,56%

Persentase kelayakan media dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Rumus:

P < 100%

o/_/
- -

Perhitungan:
43
r < 100%%
45

r 0, 95555... = 100%

i 05, 56%

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media terhadap produk
yang dikembangkan, diperoleh akumulasi skor sebesar 43 dari total
skor maksimal 45. Melalui analisis data menggunakan rumus
persentase, diperoleh tingkat kelayakan sebesar 95,56%. Merujuk pada

kriteria interpretasi skor, pencapaian tersebut berada pada rentang 81%
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- 100% dengan kategori 'Sangat Layak'. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran Al-Qur'an Hadis berbasis diferensiasi ini memiliki
kualitas visual, tata letak, dan fungsi multimedia yang sangat baik serta
siap digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Analisis Keefektifan Media
a. Peningkatan Proses Belajar

Analisis terhadap keefektifan media pada peningkatan proses
belajar juga didasarkan pada hasil observasi aktivitas peserta didik
selama kegiatan instruksional berlangsung. Adapun hasil data yang

diperoleh adalah sebagai berikut:
INSTRUMEN OBSERVASI

Berilah tanda centang (\} pada kolom yang dipilih

No Aspek / Indikator Pengamatan Skor
A Antusiame Berbasis Profil Belajar (Dilerensiasi) 123 |4
1 (Visual) Santri antusias mencermati peta konsep dan v
infografis materi
2 (Auditori) Santri menyimak dengan seksama penjelasan
audio atau diskusi kelompok dengan fokus tingg: v
3 (Kinestetik) Santri aktif dalam kegiatan praktik (seperti
simulasi atau permainan acak kata) v
8 Keterlibatan dalam Media Interaktif
SANUT MENUNJURKAN CKSprest senangs antusias saal
4 mengerjakan kuis digital v
ANt mampu menjawab perlanyaan dengan penun
5 konsentrasi v
Karakter Siswa (Penguatan Karakter Qur'ani)
6 Santri menunjukkan etika (adab) yang baik dalam bertanya \
dan berdiskusi sesuai nilai Al-Qur'an
5 Santri menunjukkan semangat menuntut ilmu sebagai V
manifestasi pedoman hidup Al-Qur'an
Keterangan :
4 : Sangat Baik
3:Baik
2 : Cukup

1: Kurang
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Hasil observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa media
pembelajaran  berbasis  diferensiasi sangat efektif dalam
memfasilitasi keragaman gaya belajar siswa. Diantaranya;

1) Aspek Antusiasme Berbasis Profil Belajar
Data menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan
Visual, Auditori, dan Kinestetik memperoleh skor maksimal
(Skor 4) yang mengindikasikan bahwa peta konsep, infografis,
audio maupun kegiatan manipulatif seperti permainan acak kata
dan simulasi yang terintegrasi dalam media pembelajaran
mampu memicu partisipasi aktif siswa. Hal ini membuktikan
bahwa diferensiasi proses yang dirancang peneliti berhasil
mengakomodasi kebutuhan siswa kinestetik yang selama ini
kurang terfasilitasi dalam media konvensional.
2) Keterlibatan dalam Media Interaktif
Hal ini memberikan gambaran bahwa meskipun
antusiasme dan keterlibatan fisik siswa sangat tinggi
(sebagaimana terlithat pada aspek antusiasme), menjaga
konsentrasi kognitif yang stabil selama proses transisi dari
aktivitas fisik ke aktivitas berpikir mendalam masih menjadi
tantangan kecil. Fenomena ini menunjukkan bahwa tingginya
gairah belajar (excitement) perlu diimbangi dengan manajemen

durasi fokus agar kualitas jawaban siswa tetap optimal.
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3) Karakter Siswa (Penguatan Karakter Qur’ani)

Keefektifan media tidak hanya terlihat pada sisi kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif. Skor maksimal pada etika
berdiskusi dan semangat menuntut ilmu menunjukkan bahwa
media ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an secara
implisit dalam proses pembelajarannya. Keefektifan media tidak
hanya terlihat pada sisi kognitif, tetapi juga pada aspek afektif.
Skor maksimal pada etika berdiskusi dan semangat menuntut
ilmu menunjukkan bahwa media ini berhasil mengintegrasikan
nilai-nilai  Al-Qur'an  secara  implisit dalam  proses
pembelajarannya.

b. Peningkatan Hasil Belajar

Analisis keefektifan produk dalam penelitian ini tidak hanya
dilihat dari kemenarikan media secara visual, namun juga ditinjau dari
sejauh mana media mampu menstimulasi peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas X IPS 2 MA Nurul Jadid. Analisis ini dilakukan
dengan menyandingkan data respon peserta didik terhadap media
dengan capaian kognitif mereka selama proses pembelajaran.

Tingginya antusiasme siswa yang tercermin dari persentase
respon (89,09%) memberikan dampak linier terhadap penguasaan
materi Beberapa poin utama yang menjadi temuan peneliti dalam
peningkatan hasil belajar ini antara lain, diadakannya pre test dan post

test untuk peserta didik. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
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Pre test dan post test
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No Nama Pre Test | Post Test
1 |Alya Azzahrah Althafunnisa 90 100
2 |Alya Jazilah Arif 80 100
3 |Angelina Musyarrofah Agustin 90 100
4  |Atiqatul Adilah Fathany 60 80
5 |Fatima Zahra Dahlia 80 100
6 |Fitria 80 100
7  |Husnul Maulidah Baini 80 100
8 |[Imro'atul Fajriyah Zain 60 80
9 [Indah Ahadiyah Nurhidayah Ahmad 60 90
10 [Kafna Aulia Putri 60 100
11 [Kesya Sabina Ainur Rahman 70 90
12 [Kholilatul Jannah 70 90
13 [Kinanah Ifa Ismania 90 100
14 |Lady Kaysa Syahirah 90 100
15 [Lathifatul Izzati El Zaha 80 90
16 [Malika Lailatul Mubarok 70 100
17 |Munihad Nadaa 90 100
18 |Mushlihatul Adabiyah 90 100
19 |Naura Kamilia Romadhoni Septy S. S. 60 80

20 Nur Aritka 60 80

21 |Nuril Ramadhania Rokhmah 60 90

22 |Surya Ningrum Aulia Putri 60 90

23 |Vina Camalia Putri 70 80
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24 |Wulan Safitri 60 80
25 |Zahratul Qomariyah 80 100
26 |Zulyah Amalia 70 90

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan
media pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis diferensiasi memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain)
sebesar 0,78, yang secara klasikal masuk dalam kategori Tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya menarik
secara minat (respon 89,09%), tetapi juga secara empiris mampu
meningkatkan pemahaman kognitif siswa pada materi sejarah kodifikasi

Al-Qur'an secara efektif."

C. Revisi Produk

1. Revisi Produk Pada Aspek Materi

Selain memberikan saran teknis terhadap konten, validator juga
memberikan tinjauan dari aspek pedagogis dan fungsionalitas media bagi
praktisi pendidikan. Validator menekankan bahwa media pembelajaran
berbasis diferensiasi ini merupakan 'amunisi' atau referensi penting bagi
guru untuk menciptakan atmosfer kelas yang rekreatif namun tetap
substantif. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah
memenuhi  kriteria  kemenarikan  (engagement) yang  mampu
mengeliminasi kejenuhan siswa dalam mempelajari materi Al-Qur'an

Hadis yang selama ini dianggap konvensional.
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Meskipun narasi tersebut bersifat apresiatif (pujian), di dalamnya
terkandung pesan implisit mengenai kebermanfaatan fungsional dan
harapan pengembangan berkelanjutan. Berikut yang bisa kami ambil
kesimpulan untuk penguatan kualitas produk dari peneliti Adalah sebagai
berikut :

. Revisi Produk Pada Aspek Media

Berdasarkan hasil validasi, terdapat satu poin krusial yang menjadi
fokus revisi produk, yaitu perlunya panduan operasional yang spesifik bagi
pengguna. Validator menyarankan agar setiap fitur atau menu dalam media
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang disesuaikan dengan profil
belajar peserta didik. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa siswa
dengan gaya belajar Visual, Auditori, maupun Kinestetik dapat
mengoptimalkan media sesuai dengan kecenderungan belajar mereka

tanpa mengalami kendala teknis
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KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Berdasarkan siklus pengembangan model ADDIE yang telah
dilaksanakan, produk media pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis
diferensiasi ini telah melalui tahap finalisasi setelah mendapatkan masukan
konstruktif dari para validator. Kajian terhadap produk yang telah direvisi
ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengembangan selaras
dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan media yang layak dan
efektif.
1. Keselarasan Proses Pengembangan
Revisi pada aspek ini difokuskan untuk memastikan bahwa
produk benar-benar merefleksikan "Proses Pengembangan Berbasis
Diferensiasi" yang sistematis. Penambahan petunjuk penggunaan
berdasarkan gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik) merupakan
respon langsung terhadap kebutuhan akan media yang adaptif. Dengan
adanya revisi ini, proses pengembangan media tidak hanya berhenti
pada penyediaan konten yang variatif, tetapi juga memberikan
panduan operasional bagi siswa untuk belajar sesuai dengan fitrah
kognitif mereka.
2. Penguatan Efektivitas Media
Revisi yang dilakukan juga berorientasi pada peningkatan
efektivitas produk dalam meningkatkan proses dan hasil belajar.

Penyempurnaan pada fitur kuis digital dan elemen multimedia
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(gambar/audio) bertujuan untuk memaksimalkan keterlibatan
(engagement) peserta didik. Hal ini terbukti efektif melalui data
observasi aktivitas siswa yang mencapai 96,43%, di mana siswa tetap
antusias namun tetap terarah pada tujuan pembelajaran.

Berikut revisi pada fasilitasi Konsentrasi dalam Evaluasi yaitu
dengan memperbaiki tata letak dan kejelasan bahasa pada instrumen
evaluasi di dalam media, peneliti berupaya menanggulangi temuan
terkait fokus siswa saat menjawab pertanyaan. Revisi ini memastikan
bahwa efektivitas media tidak hanya tercapai pada aspek keceriaan

belajar, tetapi juga pada pencapaian level kognitif tinggi (HOTS).

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan
Agar media pembelajaran ini dapat memberikan dampak
optimal dan inklusif khususnya bagi seluruh peserta didik di MA Nurul
Jadid, peneliti merumuskan saran pemanfaatan sebagai berikut:
a. Bagi Peserta Didik di Pesantren
Mengingat keterbatasan akses perangkat komunikasi pribadi
di lingkungan pesantren, pemanfaatan media disarankan
menggunakan strategi "Laboratorium Komunal" atau "Pojok Digital
Kelas". Guru dapat memfasilitasi pembelajaran  dengan
menggunakan proyektor untuk konten visual-auditori secara klasikal,

kemudian menyediakan beberapa unit perangkat sekolah
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(laptop/tablet) yang telah terinstal media ini untuk digunakan secara
bergantian dalam kelompok kecil (Discovery Learning). Hal ini
memungkinkan santri tetap berinteraksi dengan fitur digital tanpa
melanggar regulasi pesantren terkait gadget pribadi
. Bagi Peserta Didik non Pesantren

Bagi siswa yang berdomisili di luar pesantren dan memiliki
akses perangkat pribadi di rumah, media ini disarankan untuk
digunakan sebagai "Bahan Belajar Mandiri Terbimbing". Siswa
dapat melakukan scan QR Code atau mengakses tautan media untuk
mengulang materi (muraja’ah) secara mandiri. Guru dapat
memberikan penugasan berbasis proyek yang memanfaatkan fitur
interaktif di dalam media, sehingga waktu di sekolah dapat
difokuskan pada diskusi mendalam dan penguatan karakter.
. Pihak Madrasah

Pihak Madrasah disarankan untuk mengintegrasikan media
ini ke dalam sistem Learning Management System (LMS) atau
komputer di perpustakaan. Hal ini bertujuan agar santri tetap
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi media secara mandiri
selama jam kunjungan perpustakaan atau waktu ekstrakurikuler
komputer, sehingga prinsip diferensiasi tetap berjalan meskipun

tanpa penggunaan gadget pribadi di asrama.
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2. Saran Diseminasi

Langkah penyebarluasan (diseminasi) produk dilakukan agar

manfaat media ini dapat dirasakan secara lebih luas, baik di lingkup

Internal maupun Lingkup Eksternal, yakni :

a.

Lingkup Internal: Media ini dapat dipresentasikan dan dibagikan
dalam forum rapat kerja guru atau forum MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) di internal MA Nurul Jadid Paiton untuk
memberikan inspirasi pengembangan media di mata pelajaran lain.

Lingkup Eksternal: Peneliti menyarankan agar produk ini
dipublikasikan melalui platform sumber belajar digital atau
repositori institusi yang dapat diakses oleh praktisi pendidikan di
lingkungan KKM (Kelompok Kerja Madrasah) Kabupaten
Probolinggo. Selain itu, hasil penelitian ini dapat didesiminasikan

melalui penulisan artikel ilmiah di jurnal pendidikan terakreditasi.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Sebagai upaya inovasi berkelanjutan, pengembangan media ini

dapat ditingkatkan melalui:

a.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media serupa untuk
materi Al-Qur'an Hadis lainnya yang memiliki tingkat kompleksitas
tinggi agar kebermanfaatan pendekatan diferensiasi ini tidak terbatas
pada materi sejarah kodifikasi saja.

Pengembangan selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan

teknologi Artificial Intelligence (Al) untuk melakukan auto-mapping
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gaya belajar siswa secara langsung di dalam aplikasi, atau
menggunakan Augmented Reality (AR) untuk memvisualisasikan
benda-benda sejarah (seperti jenis-jenis pelepah atau batu tempat

penulisan wahyu) agar lebih konkret.
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No - B.86/Un.22/DPS.WD/PP.00.9/01/2026
Lampiran  :-
Perihal - Permohonan izin Penelitian untuk Penyusunan Tugas Akhir Studi

Yth.
Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo
Di-

Tempat

Assalamualaikum Wr- Wb

Dengan hormmat, kami mengajukan permohonan izin penelitian di
lembaga yang Bapak/lbu pimpin untuk keperluan penyusunan tugas akhir
studi mahasiswa berikut ini:

Nama . Ike Susilowati

NIM : 243206030055

Program Studi . Pendidikan Agama Isiam

Jenjang - Magister (S2)

Wakiu Penelitian : 3 Bulan (terhitung mulai tanggal diterbitkannya surat)

Judul . Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur'an
Hadits berbasis Diferensiasi di Madrasah Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu‘alaikum Wr.Wb
Jember, 14 Januari 2026

An. Direktur,
Wakil Direktur

Tembusan :
Direktur Pascasarjana
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LAMPIRAN
SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN
PENELITIAN
YAYASAN NURUL JADID
MADRASAH ALIYAH
NURUL JADID ¥ PresysaS

IS 20879878 (1INN131235130040

o v PO B | P, § b o Mynas Theie Sumbn Pyt K79

SURAT KETERANGAN
Nomor : NJ-H/12/0127/A 1X/05.2026

Yang bertanda tangsn di bawsah ini :

nama : Mohammad Nsim, AP, SHI jsbatan - Kepala
Madrasah
instansi/sekclah : MA Nurul Jadid Psiton

Menerangkan dengan sebenamya bshwa Mahasiswa Universitas Islam Negen Kisi
Achmad Shiddig Jember di bawsh ini -

Nama : Ike Susilowsti, S.Th.|

NIM 243206030055

Program Studi : Pendidikan Agams Islam
Jenjang : Magister (S2)

Instansi : UIN KH. Ahmad Shiddiq Jember

Yang bersangkutan telsh melskukan penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Jadid,
Paiton, Probolinggo tentang "Pengembangan Media Pembelsjaran Al-Qur'an Hadits
Berbasis Diferensiasi di Madrassh Aliysh Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo™ dari tanggal
15 Januari 2028 s.d 10 Mei 2026.

Demikian surst ketersngsn ini dibust dengsn sebenarnya untuk dipergunskan
sebagaimana mestinya.

Probolinggo.10 Mei20268

NIUP. 41820507054
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LAMPIRAN
SURAT PERMOHONAN VALIDASI

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA & e
“L UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 139

IR, PASCASARJANA (1SO=
i J1. Mataram No. 1 Mangll, Jember, Kodz Pos 68136 Telp. (0331) 437550 Fax {0331) 427005 . CERTIFIED
TEMBER e-maii. pascasanana@uinkhas.ac.id, Website : hitp://pasca uinkhas.ac.ld
No X /Un.22/DPS.WD/PP.00.9/ /2026
Lampiran -
Perihal : Permohonan Validasi
Kepada Yth.
Dr. Andi Suhardi, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Dengan hormat, sehubungan dengan prosedur penelitian untuk
menyelesaikan studi program Magister (S2) di Pascasarjana UIN KHAS
Jember yang memeriukan validasi terkait media pembelajaran sebagai
pelengkap penyusun tesis, maka kami mohon Bapak/lbu berkenan
untuk menjadi validator mahasiswa berikut ini:

Nama - Ike Susilowati

NIM 1 243206030055

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Pembimbing 1 : Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd.
Pembimbing2 : Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.I.

Validator 1 : Dr. Andi Suhardi, M.Pd.

Validator 2 - Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag

Validator 3 R

Judul : MEDIA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Bantuan Bapak/lbu sangat diharapkan agar diketahui kegunaan,
ketepatan dan kelayakan produk tesis tersebut. Berkaitan dengan
pendanaan, dibebankan pada mahasiswa pemohon.

Demikian pemmohonan ini, atas perhatian dan izinnya
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Jember, 15 April 2026

a.n. Direktur,
Wakil Direktur

Saihan



LAMPIRAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR VALIDASI MATERI

A. Tdentitas Instrumen

a

b

¢

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Herbasis Diferensiasi di Mn n\nh Al ah Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Nama Validator el ‘;Z /
Jabatan/Instans: : MA ”""" ‘/“( LA

B. Petunjuk Pengisian

Lembar  validasi ini  dimaksudkan untuk mendapatkan informasi  dan
Bapak/Ibu sebagar ahli mater: terkait kualitas materi pembclajaran yang
pencliti kembangkan dengan e-modul ini.

Sebelum Bapak/Ibu mengisis lembar validasi ini mohon untuk mengamati
materi di Media Pembelajaran berbasis diferensiasi yang tersedia.

Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian  dengan
memberikan tanda checklist (V) pada lembar validasi Media Pembelajaran
yang meliputi aspek yang diberikan dengan kriteria penilaian sebagai benikut:

I = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum
tercantum pada tabel berikut,

/Cara Aaurkn Hadys
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C, Instrumen Penilaian

No Aspek / Indikator =3 su;: R R
1 Kesesuaian  matenn dengan Capaian V4
Pembelajaran (CP) Fase E
2 | Keakuratan Scjarah  kodifikasi  Al-Qur'an
(Masa  Nabi  hingga  menjadi Mushaf v
- Utsmani)
3 | Ketepatan penulisan teks ayat Al-Qur'an dan o
validitas. terjemahannya
4 | Kedalaman pembahasan aspek  Akidah, v
Ibadah, Akhlak, Hukum, dan Sains
5 | Kesesuaian  materi  dengan  Tingkat v
| perkembangan kognitif siswakelasX | | 3
6 |Integrasi nilai-nilai  karakter/ perilaku V4
Qur’ani_dalam materi
7 | Kexcsuaian stiategi pembelujarun diferensiagi v
dengan materi yang disajikan
8 | Kejelasan petunjuk  belajar dan  Tujuan V4
Pembelajaran
Y |Latthan pada setiap tahap dapat membantu
siswa dalam memahami dan meningkatkan v
kemampuan berfikir kritis.
10 | Evaluasz pembelajaran sesuai dengan materi Vi
dian tujusn pembelajaran
11 | Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan Vi
materi mudah dipahami siswa
12 | Istilah/kata kunci yang digunakan scsuai \/
dengan maten vang dipaparkan
13 | Kalimat yang digunakan tidak menimhnlkan \/
makna ganda
14 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v/
yang baik dan benar
15 |Bahasa yang digunakan sesuai dengan N4
tingkat perkembangan berpikir siswa p
16 | Penyajian materi sistematis dan temadn v’
N. Kritik & Saran Validata

Ragi.gtns. penelibon i cangat. menank. farena bita...

memuct o lbohur  rveena dan umunisa, dalam. .. ...
mengdjan. i kelag . Kamna. febop. gun. pash., becherap

agar... proses. pembelajaran,. dikelas, menagk.. $ehmngga. ...

Sswa Yang belgar. menyad:. fenang. dan b dak. . membasankan

Dan maters yang d Samparkan  dapat. dipahami . dengan .
QMIdemm@nmmymmaxmkm,
LK bermanfaat. ...
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E. Kesimpulan Penilaian

Rekomendasi
Layak divjicobakan tanpa revisi
Layak diujicobakan dengan revisi

sesuai saran
|| Tidak layak diujicobakan

Validator

hagroA



LAMPIRAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI MEDIA

A. Identitas Instrumen

a

b,

<

Judul Tesis : Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
Berbasis Diferensiasi di M drasah Ali ahx Z .Iadld Pallon Probohnggo
Nama Validator - .

Jabatan/Instanss . N

B. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
scbagai ahli materi terkait kualitas materi pembelajaran yang peneliti
kembangkan dengan e-modul ini,

Sebelum Bapak/Ibu mengisis lembar validasi ini mohon untuk mengamati e-
modul yang telah dikembangkan terlebih dahulu,

Mohon kescdisan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian dengan
memberikan tanda checklist (V) pada lembar validasi yang meliputi aspek yang
diberikan dengan Kriteria penilaian sebagai berikut:

| = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan komentar/saran dan perbaikan
pada tempat yang tersedia, jika terdapat aspek yang belum benar dan belum
tercantum pada tabel berikut,

C. Instrumen Penilaian

Skor

No Aspek / Indikator i 3 3 3 3

Aspek Desain Cover

| | Daya tarik visual (kombinasi wama dan v
komposisi gambar)

2 | Tipografi (pemilihan huruf) judul buku o
mudah dibaca dan proporsional

Aspek Desain Isi (Layout)

3 | Konsistensi tata letak (margin, nomor, | 7
halaman, dan spast)

4 | Kualitas resolusi gambar dan ilustrasi (tidak v
pecah/blur)

5 | Ketepatan ilustrasi dalam  membantu o
visualisasi konsep (peta konsep/infograsis)

6 | Pemilihan font isi yang nyaman dibaca (tidak o
melelahkan mata)

Aspek Multimedia dan Teknis
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Kemudaban akses media digital (QR Code/
Liok Interaktif) :
Kemudahan  penggunaan media (Over
Fricndly) bagt guru dan siswa

Efisienst navigasy antar bab dalam baban ajar

D, Kritik & Saran Validator

.| Layak divjicobakan tanpa revisi
v Layak divjicobakan dengan revisi

sesual saran
Reskon, 4 (107 ook
Validator

e
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LAMPIRAN
REKAP GAYA BELAJAR SISWA

REXAP GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK X IPS 2

no| NAMA KECENDERUNGAN GAYA BELAJAR
1 JAdya Arzateah Althatunaca VISUAL
2 |&va lazilah Ard [XINESTETIX
3 |Angebma Munyarrofsh Agustin ALDITORI
4 [Augatul Addah Fathany AUDITORI
S [Fatima Zehvra Dahhs KINESTETIX
& [Fitria AUDITORI
7 [Hus=ul Mauhdah Bams VISUAL
8 limec'atul Fajrvyah Zan 1SUAL
9 lindsh Ahadiyah Nardidaysh Abwmed WVISUAL
10 [Kafna Aulia Putri [KINESTETIX
11 [Kesya Sabina Anur Rahman AUDITORI
12 [Khollatul Jannsh AUDITORI
13 [Knanah Ifa lsmania VISUAL
14 [Lady Kaysa Syshirah ISUAL
15 [Lathdanul Izzat €1 Zaha {KINESTETIK
16 [Maliks Ladatul Mubarok |KINESTETIK
17 [Vunhad Nadas IKINESTETIE
18 [Mushiihatul Adabrysh AUDITORI
19 [Naura Kamiba Romadhont Septy S. 5. VISUAL
20 |Nur Arifka L
21 [Nuril Rarmadhania Rokhmah INESTETIC
32 [Surys Ningrum Aulia Putri AUDITORI
23 [Vina Comalls Putri VISUAL
24 ['Wulan Safitn NESTETIX
25 |Zshrated Qomariyah {VISUAL
76 [2ulysh Amalia JvisuaL
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Berilah tanda certang () pada kolom yang oipdis
e da cervang

LAMPIRAN

INSTRUMEN OBSERVASI

INSTRUMEN COSERVASI

o Aspek /1 ater Pengamatan Skor
A |Aftusiame Berbass Pronl Belajar (OITErentiast] Z |3
1 (Visual) Santri antusas mencermati peta konsep dan
infografis mater
2 {Auditori) Santri menyimak dengan seksama penjelazan
Fudho atau diskusi kelompok dengan fokus tinggl
3 Kﬁmuﬂii) Santr aktif dalam kegiatan praktik (vepert
i simulasé 3tav permmnan acak kata)
Keterlibatsn dalam Medis Intoraktd
' J]
¢ menganatan s digital
5  |konsentrasi v
< Karakter Siswa (Penguatan Karakter Que'ani)
5 Santri menunjublan etika (adab) yang bak dalam bertanya
can berdiskus: sesuzl nilal A-Curan
P Santri menunjukian sermasgat manuntut ilmu satage
manifestasi pedoman hidup ANQur'an
Keterangan ;
& :Sangat Bak
3 :Balk
2 :Calup

1:Kurang
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LAMPIRAN
ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA

NAMA : Fitrio
KELAS - X \PS 2

GAYA DELAJAR DOMINAN * Visual Gnesteth *

A REFLEXSI PROSES BELAIAR

3

]
Teiil

Pernbelajaran v membantu s3ya
1 materi AL-Qur'an Hadits dengan

<[H

mmogﬂwmﬂ
2 Penyaianaya weiusl Gengan gava
ajar saye (Visual/Auditon/Kinestetik).

Koberadaan berdaga pidhan media (Video,
3 Karty) membuat saya lebih bebas
cara belajar.

a san dalam rmedia (Dak teks maupun
wa)WMMmM
NO [B. TINGKAT ANTUSIASME

maerass lebih semangat belaar
s 5338 hanya mengpunatan saty
s media (bubu teks saja)

<

Fitur Interadail {Seporti OR Code atae bus
L] Itaf) memudshien says untuk belajar
mandiri

latihan dalam meda i menantang

10 1 ave untuk berpikir lebih dalem dan telit

1 merasa teribat aktf detam setizp
aran

* Linghari salah saty
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LAMPIRAN
SOAL PRE TEST

Jury r‘""ﬁ"“"’

SOAL PRE TEST

Secata  elimology,  kata mh,wm

betasal dant kata @ paca (sl yang

memilik arty,.

a Sesuati )'amu\dah

b, Mclemahkan atau  mengalahkan
lawan

o/ Memberikan ksbar gembira

‘A, Membawa kebenaran
Menguatkan

c.
@kqadlm luar biasa yang dibevikon

Allah kepada calon Nabi sebelum
belian diangkat menjadi Nabi  dan
Rasul discbut dengan....

y Karamah

Ma unah

¢. Ithas
o Sabvie
' Swiap tyg irad
" Satah satu waul apar suatu peristiwa
dapat dikategonkan scbagai mukjizat
adalah  Khaarigu Uil ‘eadak, yang
artinya,., mr‘“ Alnar umsscan
A, Scsuad dengan hukum alam
b, Merupakan tutinitas alamizh
d Secsuatu yang luar biasa dan di hear
7 jangkauan hukum alam

d.  Dapat ditire olch manusia dan jin
e. Tidak diluar nalar

4. Mukjummd-pucbu-ghpokh

a
b:" Hissi
c. Lughawi
d. Tasyn’i
Tahi

5 AlDeri kgt

sebagas
mukjizat maknawi karena karakieristik

b, Hanya ditgjukan bagi kaum yang
berpikiran tradisional

¢.” Bersifat abadi dan hares dipahami
olch akal budi serts perenungan

d. Dapat hilang setclsh peristiwanya
beorakhir

¢. Mempunyai daya tank uwntuk
melihataya

-

6. Kchebatan AlQuran dalam aspek

kebehasaan  ditunjukisn  dengan
jumiah kata.

. Al-Quran

Berdasarkan  matens, kata  AlHayehk
(kehidupan) dan ALAMaut (kematian)

masing-masing dinlang schanyak

a. S8 kah B ST

b 32 kali

e MSkali gy s socn LAt f, 10
148 kali © - foe

e, 155 kali

Mukjizat Nabi Musa AS yang mampa

mengalahkan  tukang  shir  Firaun

adalah.,.

a.  Membelah bulan

b Menjudlikan  tongkst  berubah
menjadi ular besar

c. Menyembuhkan orang buta scjak
Iahir

. Tubuh yang tidak hangus dibakar

upi
¢ Membelah lautan
. Al-Qur'an menjclaskan fase
perkembangan  janin  (cembriologi)

sccarn detnil jauh sebelum ditemukan
ilmuwan modem. Hal inmi merupakan
aspek kemukjizatan Al-Que'an dalam
bi a
a. [Esyarot lemiah ('jaz “limd)
b. Gaya Bahasa (Uslub)
c. Berita Ghaib masa lalu
d, Kesempumaan  Hulkum
Tasy7i'i)
I'jaz Maknawi
bi yang dianugerahi  mukjizat
mampu  berbicara dengan binatang
adalah...
a. Nabi Nuh AS
b. Nabi Daud AS
/{ Nabi Sulaiman AS
d. Nabi Ibrahim AS
¢. Nabi Muhammad SAW
memmjuﬂmn

(Fpz

kescimbangan Kkata yang presisi,
seperti kata Al-h'a,wlr dan Al-Maut
yang muncul masing-masing sebanyak
145 kali, Hal ini merupakan bukt
kemukjizatan Al-Qur'an dan aspek. .

a. Berita Ghasb mass lals

b. lsyarat [Imiah (Sains)

c. Kesempurnann hukum

d.  Gaya bahasa (Uslub) dan sastra
,. Sejarah kodifikan
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LAMPIRAN
SOAL POST TEST

§  Perbodaan mendasar antara mukjizat

sihir terdetak pads syarat bahwa

mukpzat haruss..

¢ Dilakukan dengan bantusn jin
yang bekerja sama

\ Tenadi sesuai dengan
pernystaan yang divcapkan nabi

¢ Dapat ditiru olch manusia jika
memulilo alat canggpih

d Berupa rutinitas alamish yang

¢ Bemsifat sementara dan tidak
menantang kaum yang inglar

Al-Qur'sn menunjukkan

kescimbengas  kata yang presisi,

seperti kata Al-Hayah dan Al-Mawr

ysng muscul  masing-masing

schaaysk 145 kali  Hal ini

tmerspakan bukti kemukjizatan Al

Qur'sn dan mpek.,.

&  Berita Ghaib masa lalu

b Jsysrst limish (Sains)

¢ Kasempurnasn hukum

A Gaya bahasa (Uslub) dan sastra

¢ Sejarsh kodifilcast

. Mukjizat Nabi lsa AS dalam

menyembubkan orang buta sejak
lakir dan meaghidupkan orang mati
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10. Analisisksh kaitan antaea angha 19
dalam kalima! Basmalsh deagam
konscp Tjazal Quran Pemyatams

kehpatannyas  schagm  bukt
ketehtian strulctur flaby

¢ Angks 19 digunakan untuk
menghitung  jumiah  halaman
Al Qur'an

d  Hanys surah Maryam sas yang
memalika pola anghas 19

¢ Anghks 19 merupakan mmbel
pumish nabs yang mencrima
mukjizat

143



144

LAMPIRAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS KELAS X SEMESTER GANJIL

MAN 1 JEMBER

PERANGKAT PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS

KELAS X (REGULER)
SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2025 / 2026

Disusun oleh:
IKE SUSILOWATIL S.'Th.1
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ANALISIS PEKAN EFEKTIF

Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis
Satuan Pendidikan ~ MAN 1 Jember
Kelag/Semester X/ Gangl

Tahun Petzgaran 2025-2026
Struktur Kunkulum  Kunkulum Cinta

PERHITUNGAN PEKAN/JAM EFEKTIF
A. PERHITUNGAN JAM EFEKTIF

I. Jumiah Pekan : IL.Jumiah Pekan Tidak Efektif ;
No. Bulan dml | [ l Kegiatan Jml.
1 | Juk 2025 S Juli Libur Akhir Tahun Pelajaran 2
2 | Agustus 2025 4 Juh Matsama 1
3_| September 2025 B Nopember | ASAS Ganjil (Mandir} 1
4 | Oktober 2025 H Cesember | ASAS Ganjil (Teradwal) 1
5_| Nopember 2025 B Desember | Pen olahan&Pembgjgn Nila: Raport 2
6 | Desember 2025 4 mber | Libur Akhir Semester Ganpl E]
Jumiah 26 Jumiah 8
Il Banyaknya Pekan Efektil .26 -8= 18 Pekan
IV Banyaknya Jam Peljaran - 18 Pekan x 2 JP/Pekan = 36 JP
B. DISTRIBUS| ALOKASI WAKTU
o tl—,_.;» S ;‘_ .‘ = ‘ :-'. IO —-m_
‘No |  Materi Pokok / Kompetensi Dasar! Tujuan Pembelajaran Wattn
1 Al-Qur'an adalah wahyu Allah SWT 6 JP
2 | Kebenaran Penurunan Al-Quran §JP
3 | Mengnayatl keatentikan Al-Quran 4 JP
4| Al-Guran mukjizat Nabiku 5P
5 __| Kebenaran Al-Quran pada semua aspek kehidugan 8JP
& | Al-Quran, kebenaran berlaku sepanjang masa 8P
Jumiah Jam Pelajaran Efektif 36 JP
Jumlah Jam Cadangan 2JP
Jumiah Jam Pelajaran Efektif  (Banyaknya Jam Pelajaran) - (Jumian Jam Cadangan)
BIP -2JP
34 JP
Catatan:

1. Pemilaian Harian masuk daiam Jam Efeklif Pembelajaran
2 ASAS Ganji (Mandin) untuk mapel PKWU Seni Budaya, Pandjas, Mulok Lintas Minal.
Mape! yang lain KBM seperti biasa

Jember, 14 Juli 2025
Guru Mata Pelajaran

ke Susilowati




PROGRAM TAHUNAN

SATUAN PENDIDIKAN : MAN 1 Jember MAPEL
KELAS : X (SEPULUH) TAPEL

: AL-QUR'AN HADITS
1 20252026
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Memahami Pengertian Al-Qur’an

[6 Jam = 3 X Tatap Muka]

Memahami Kebenaran Penurunan Al-Qur’an

[6 Jam ~ 3 N Tatap Muka|

GANJIL

Memahami Bukts Keotentikan AlQur an

[4 Jam = 2 X Tatap Muka]

Memahami Kamu'jizatan Al-Qur ‘an

6 Jam = 3 X Tatap Muka]

Memahami Pokok-pokok Kandungan Al-Qur’an

[8 Jam = 4 X Tatap Muka]

GENAP

Mengidentifikns: dan menganalisis struktur ayat dan surat
dalam Al-Qur’an

Memahami pengertian hadits, sunah, khabar dan atsan

[6 Jam = 3 X Tatap Muba]

[4 Jam = 2 X Tatap Muka]

Menganalises Segarah Perkembangan Hadis [6 Jam = 3 X Tatap Muka]
P ——— A (4 Jams = 2 X Tatap Muka]

Menganalisis fungsi hadis techadap Al-Qur’an

[6 Jam = 3 X Tatap Muka)

Memahami pembagian hadits dari sepi kuantitas dan kaalitasnya

[6 Jam = 3 X Tatap Muka)

Biografi singkat tokoh-tokeh ilmu hadis dan karvanya

[6 Jam = 3 X Tatap Muka]




148

I'YL'S ‘pemopisng ayl

s&V

ueanlejad ey nangn

Sz0z nup St Pquiap

un Ny wepep

1P TEINS UED JRAR SIS STSIEUEFUSUN UED SSUYLIIUOPIT Uy
e angy-[y uedumpuiy qoyod-soyod nueyeusiy

e ndy [y depeal nuey nusyews)y

iz ang) [y Ueguajeay ng Ausgewspy

e n{)-fy HEUIIIND ] BRI
iz ng)y urerpBun g uunyewsly

-2
o

R e R
el el Bl Bad B

OTNT/STOT ©  NVAVIVTIAd NAHVL (HY11d3S) X ¢ SV
(nlwen )y : WALSAWAS SLIAVH NV. N0V ¢ TAAVIV

NVAVEVTALINGD NVIVIOET (LI VA NVIEDVHINGTD VNVONIRENYA
HALSAWNAS WVADOU



149

uefEEd BEw nng

GTOT LR § Soguap

tlz]z 9 Uiy uep SISy MUE Yoyolo) gedor | o
zlzlz 9 smrjuny g suguEny (Hos uep sipry umBmqueag |
¥y dlzlelz 9 0| Ay sipey ssSuny sssyoueBugy | ¢
H |1 d

3 % tle v SIPBH FSUn-aen ) lmimyy | ¢
4 o B 9 spel) veSuequayied yerds ssqemfuyy | ¢

=am

mp ey sipny wmsioed jumynwgy

90T STOT * NVAVIVTAd NOHVL (HOTdAS) X EABER |
(dew2ny) |1 + HALSHINGS SLIAVH NV A0V ¢ THAVIX

NVAVEVTHENGD NVLIVIOAN LIMVA NVIOVEINAD VNVONIR NVA
WALSAINAS INVADOUL



150

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Mata Pelajaran ¢ ARQuran Hadis
Sutuan Pendidikan : Madrasah Aliyah
Fase < E
Kelas X
Tahun Pelajaran 1 2025.2026
Penyusun i Ike Susilowati, S, Th.1
ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didsk dapat menganalsis hal hwal ilmu A6 Qur’an vang
meliputi; pengertian Al-Qus an menurut pendapat para ulama’,
sejarah turun dan kodifikasinyy, bukti-bukti keautentikan,

Ilmu Al-Qur an kemukjizatan, pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur an.
untuk mevakmi kebenaran AQur’an dan mengamalkan pesan Al-
Qur'an dalam konteks kehidupan bermusyarukat berbangsa dan
bernegara

Peserta diddk mampu menganalisis hal ihwal tentang hmu hadis
vung meliputi; perbedaan hadis. sunah. khabar. dan asar, scjorah
kodifikas1 dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis,
kedudukan dan fungsi hadis terhadap ayat ALQur'an, pembagian
hadis, serta tokoh-tokoh ulama hadis untuk mevakmi Kebenaran
hadis-hadis tersebut bersumber dari Rasulullah Saw,, baik secara
sunad dan matan moupun kualitas kesahihannya serta
mengamalkan thnu hadis agar lebih kritis dalam menerima dan
merespon berita di masyarakat dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara.

I Hadis

Jember, 14 Juli 2025

Gurn Mata Pelajaran

1ke Susilowati, 8. Th.1




151

il vep sy deps oepeleSuow uep JesIr uep Sund stpey nul Fuwiuag ey vy ——
JUSIE UTP WGE| YEUNS ‘SIpeY UrEpaquad SISIeuEsudly JeqUIPY “YEUNS SIPEY URTPIQIY] | SIsEUTTuLW ndurew YIpIp TLosa -
u_Ingy-fy Inpjnags
duepryay vewneyewsd Lep urwwes undsip uep gy ue )|y npnns
Fued ipequd yuepRw uw md)-{y s sisuueSuspy rmSausag
ST Wep qoppee_ i) s ipegud ymuaquus ue gy urp esSueqEq ERIEASTULIRg
uee w ng)-y unrdunpuey yoyod-yoyod sisieueSuspy ¢ |y ueSunpaey yoyod-yoqo 5&3”53 .23.“3 wEEp ue m)
T 1y umsad peyeweSuaw wep U md)
18eg yijsmu n.”wo yaes w:».»..‘:uun..rx_ .Ed!_..m”oz. un ndy-y uepezinusy S .:Ma.. ﬁaarﬁ_._uw __._-_V_N»M: x_“”.a
umje ‘e In)-[y upEziynwoy sisuueiuspy ANG) |V Anpgnns wep usBunpuy
- : : QA e g yoyod-yoyod “wwmzlymuay e ng)- |y mg
aep anfnl Bued iprqud uemquinuaw Yl i W ) LD PR § TG
e e Q) [y TuammEay yng-gng sisrueduspy AV SeRomeN Iq-hed .uh:.ﬂé.:v“x uep unnj s
dnpiij uemopad wiwgas “uwepn eed wdupuad jnmusw
B IN0)-| Y URIEUAGY IUR{RAML YIUN KIS Ipoy PR E...ﬂu.!O..uM -M-“sdﬁ E:wu..om indipw
ump U nd)-[y unam yeaelas sisijeoeduspy & : e ,.Mwa.._._o IV i sy _H:
] U emd el sisguuESuau wdep IpIp TUs™4
WE[ED SIUEGIP URP SN EAl WUunieuous (e oo — 3 a.m_.._-u
i wwd frumea ue i)y ussaduad siseusSuapy et g2 0-fY WS
(a1 — (dy N——
NVAVEV TAHINAL NVAELL —k NVAVEV TSI NVIVAY) N

TYL'S esojisng ) - unsniud g

9TOT-STOT - wresefe]dg unieL

X+ il U, |

q: asey

EALLY (ESRIpe ) ¢ ueipipuagd uemes

SIpER] uE n0-|y : uesliga wpy

(L) NVAVEV TSI NV



152

s ._-Es.xg Rl

urIelipg Ejepy 1w
Szog np b1 Jaqump

urBurquiapad uep seIpoy grielas sisqeaeduspy g

TUUEAMLIDNG UUP BSSUbISg

BAANYERG IO EPEGLIAG WI{Ep RN e Ul ; ) undnpIyy YWY ure[Ep
NN SIPEY VWED (OYOl-(ojo | sISjuueSualy 71 T TEERASEW 1P v nodsaumn

NP SWILRUNI WEIEP SIS0

ISP £33 1p ISSULIOTaY o] e stpu nur ueyjeorSosu

udirduaw wiepep qrae(§uniBuriiaq uep sy Spry WRIBOGUIA | oyyng wRuumgesey seipeny undiew

Bued iprqud yuepaw sipey uvSequiad siseueuspy [ WL LT puues oS g
TIEBMIDG YT PESUTC IO JURRA ST “MES qU[[ISEY LiEp J5qUISIN

urdnpryay wepep uvepaqaad wimyFuaw nduwew ae_ng)-|y deprysay MGOSID] STPEY-SIpeT] IRUISY

uep junjos St ipequd wegpniwa s ue ang stpy s8uny uep weppnpay 1mR AN yOjun sIpRY vurepn
-|v depetpiag sipey isSuny uep unynpapy siseaeduspy o[ HONOI4ON0T B82S SIpEy cl&a&&ﬂ_—
Heure uep upasuoy suundo sipiey msuninsu) ue N[y eAe deprpag spey

dexis wnpnQuInUSWE ‘SIprY Insun-ansun siseueSudly 6 . : 1SRy uep ueynpapay Sipry dnsim
VIVIILIG UEp RSAUBGIAG  TEIIEASHLLISG Uednpiyay S —— -ansun “sipey ueFueguingsad uep
wep Suoios Fuod unfnf deyrisg gwpur stpey urp 1T mfog | IPCERPOY YRS e D mqupy

‘yeuns “sipry ueepaguad nndyow




153

26 13 ) Suek TUIRSSE 190q
) e Trvp Tporg, S s uep yajus Suel ipegosd
dro ipuqud umgpninma wrye e angy J p :
¥ uemziynway siseunduapy 01 - s .E::O s
hihnesill i -V ueebyny ststuuvdusgy B
wep ESEURGLMG HRIRASRILING
qeafBund3uepag quaelFundSuwepag uep anfnf uednpryy sjapuoy wejep
urp minf Sues ipequd Fues 1pequd wegnqunusw | BT MOy uesad mejprneiuan
o U YNGUIMUL UTYE U0 INO-TY U UR_INQ)-[Y Uy UEP UE MO Y umuagay
UED[UNNY 11NG-1Ping SISIEUESURY €101 IIQ-1RYN SIS EURSUDRY TUP[EANU N “ue, 1nd)
7 anpynas uep ‘urfunpuey
yood-yoyod wEEainua U AND-Y
dnpry vewopad dnpuy uvwopad pevgas | ,_wﬁmzqs«..,.u __.,_su on
aro IETUGIS UE, II)-TY URRUSGY e, Ng)-[y URITUDQY IUNBAIN | . yyng “suisisfuipoy wep unin
TUT{EAAW yIun TAWSTEpOY Uep AN EAUSSENIIPOY TP UT IO | yumfss | ewen ered podepuad
wr ngy-y unum yrales ssEmBuagy ol |y unnngeeles sspueSua | nmesa ue angy |y wenpaduad
cpndipatu Suns oe ) [y o
ALY RENURLS e TICJL TN USU W ED SIURup [t ey sisipeueduaw uep
SILRED Uep SO eanl mopeeueus uep sy el deyueuaam | R edep jipip eussag
dr 9 e ewmn wed unusu uwye ewegn e punam we ang)
ue ndy-|y oeipaduad sispeueduspy 10| - wepaduad siseuduagy
LMY ERNE (dr) (dD) NVUVEV g INAd NAWE T
ISVNOTV LAAY NVAVEVTASINEGD NVIILL NVIVAVD
TILL'S Tmmopsns 2y : unsnAug
9TOT-€TOT eswfe|a g uniw ]
X s¥eN
q: ase]
HEALLY useapry - UENIpIpUag weney
SIPUY] e Q- ¢ uerelogsg vy

(dIV) NVAVEVTIENAD NV YTV



154

undnpryay wepep uerpagad

wejep uerpagiad mEmgdusw ndumu SYROY UR[TP (eI
are uep yungos Suns pegud ueypafnwaw mﬂhﬁﬂdﬂﬁﬁ:ﬁhﬁ%ﬂuﬁ 1p nug uodsaiow unp
ueye e Ingy-[y depeia) sipuy o .5&-_.«. .nces_.c. r.va; 39..& BUILISUML WRjep SHL Yiqo]
1SEUny uvp umnpnpay sIsrUeSUAly 0101 “wop um oy SstrunSuy e STpYy nj1 unRunFua
fppY =15 L8 BAULRLEYESY STHRNY
[EUUTUE UED U281 SH0Y (EUBIUR UEP UDJSISU0Y undneur weEw Uvp pruTs
dr+ “siumydo deyis usggngumuaw srumdo deys uRjynquImET RIS NIUQ “MES He[nnsey
SIPEU MSIM-INSUN SIS[EURSUagy 601 | SpRyansun-msun sisipusiuapy | HEP RQUUNSIN NGRS SIpuY
~SIPEL| URIEB]Y 1UD{EAMU
oo, n sipuy s goyor —
e esduRgIag rpeisiLg “tpogo wsas sipey uerdegquuad :
dr o urdaprysy wepep Suosos Suolod nfaf .32%4....«%&5,‘%,.”@% e )1y e depiyaal
diysiaq yrejow sipey weduequayiad Ll wRE sipug) sBuny wep mempnpay
P SEGIpeY Yrrlds ssuaeSudpy 81 “SIpIL| INSUn-Insun “SIpuy
urSurqunpad urp sENYIPOY
aninf ump si nff i vl
R U ST uep sty deys uepmieBusm yeuns “aipue uerpagrod
dr+ desjrs mpaeleSusur mspe uwp quuy s ﬁv .!1_2 yuuns sandipaw Fund sipey mup
"yens 'pry Respoqead SRRt L1 “sipuyy ueepoqaad sstuueFuspy | FURIIL jEMYL LY SIS EUDTEM
_ , nduwmw yIpip wuAsdg
; ELRLTe Y
ue_InQ)-y npynns oo
rmns depapoy woeyeusd
aro Sy ) RIS 9 oL 0 ump uzumLRD rydstp uvp 19
urdsip wep 1 Fued ipequd yriejaw Somt el aiseo £
wE angy|y mppus sisieuESuagy - o) -V S msevEnopy
Suuvitp Siuvulp Ukp quppe. ¥
uep gnppe v} Soed iprqud ynjusquea Bued 1prqud ymusguism
drs e e gy~ uedunpasy e ue andy-\y uedunplay

yodjed-sorjod sistramduagy

SOl

yoyod-yoyod stsyeaeiuagy




155

uraelepd WU g

Szog yup b oquiap

Y, \a e N o8 \
: QYN
pusrape ] epeday. » 2 /

‘mymaduo o
,/.- MI_M - 37

drse Hepung
T— 1oq BAIIN
are R YRR SUEPEAUA Y Sipry __.ﬁ_.ax_ o ﬁﬁﬂ_ﬁﬂ s _as._E_..
B[ OOI-oNo], sisrueduagy 2101 : YOYOI§OYOL, astruruspy
[ensp
(RSP 11> 1p 1sRULOjul .
deyiAusu wepwp qeselFunddueiag . s
dro Srgr v umpep quaefSunFiurpag
uup S sukA 1pRqLid g uep stiLry Funs ipequd yyepow
sipuy uvidequind ssieueuagy (1701 i tnSvquod sagendus)y
TIETUAN] UEp BIEGIUIN eSawsaq
esfupqug eyeristuung uednpigay urp 1sSUBQIaq “JEYRIRASIULING uep vsHungaaq uednpiyay




MODUL AJAR SEMESTER GANJIL
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Nama Gurn Ike Susilowati, S.Th.1 Fase/KelnsiSomester - BN/
Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadis Alokasi Waktu :2JP

Identifikasi Kesiapan Peserta Didik

Guru mengumpulkan data pengetahuan awal siswa melalu asesmen diagnostk,
menganalisis minat dan gaya belajar melalui observasi atau angket, mengenali latar
belakang sosial dan budaya peserta didik, mengidentifikasi kebutuhan belajar
khusus, serta menyusun profil kelas secara menyeluruh

Dimensi Profil Kelulusan

O Keimanan Dan Ketakwaan O Kolaborasi
[ Kewargaan [ Kemandirian
O Penalaran Kritis O Keschatan

[J Kreativitas [0 Komunikasi

Praktik Pedagogis

Model Pembelajaran © O Project-Based Learning (PjBL.)

Strategi Pembelajaran @ O Inkuiri [J Kontekstual
O Kolaboratif O Reflektif
O Berbasis Masalah

Metode Pembelajaran @ O Diskusi Kelompok O Praktikum
O Studi Kasus O Simulasi
O Observasi Lapangan O Presentasi
O Tanya Jawab

Teknik Pembelyjaran  : O Think-Pair-Share O Gallery Walk
O Curah Pendapat [0 Kartu Masalah
O Role Playing O Debat Terstruktur
2 Tanya-Jawab 0O Reflektif
O Jurnal Belajar O Mind Mapping

O Observasi Terbimbing
Kemitraan Pembelajaran

Mitra Internal . O Tenaga Pendidik Lain [ Peserta Didik Lain

156



Akademik
Mitra Eksternal
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O Tenaga Kependidikan O Pembimbing

: O Orang Tua/WWali Peserta Didik

O Tokoh Masyarakat Atau Tokoh Agama
O Dunia Usaha Dan Dunia Industri (DUDI)
O Lembaga Pemerintah/Swasta
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Modul Ajar 1

1. Tujuan Pembelajaran
Setelah  pembelajaran  berlangsung.  diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam menyelesaikan masalah terkait Pengertian Al-Qur'an menurut
para ulama, bailk secara mandiri maupun kolaborasi dengan
mengedepankan sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan YME

»

Pengalaman Belajar

a. Kegiatan Awal

CGurn mengawali pembelajaran dengan pertanyaan visual melalui Tebak
Gambar yang menggambarkan  fenomena nyatn berkaiton  dengan
Pengertian Al-Qur'an menurut para ulama. Gambar-gambar tersebut
dirancang untuk membangun asosiasi dan minat belajar. Selanjutnya,
siswa mengikuti Kuis Cepat untuk memetakan pengetahuan awal mereka,
Guru [alu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya dengan
tugas provek berbasis pemecahan masalah yang akan mereka jalani.
(Profil Lulusan: Komunikasi, Rasa Ingin Tahu, Penalaran Kritis)

b. Kegiatan Inti
1) Pengalaman Belajar Memahami
Guru menyampaikan penjelasan ringkas melalui ceramah interakeif
dan memperagakan konsep mti dari Pengertian Al-Qur'an menurut
para wlama dengan demonstrasi langsung. Siswa meneatat poin
penting dalam Portofolio Belajar mereka. Kemudian  dilakukan
aktivitas Susun Acak untuk melatih pemahaman urutan konsep. Siswa
yang sudah menguasai bagian tertentu diberi kesempatan untuk

Mengajar Teman, memperkuat konsep melalui kolaborasi horizontal.

(Profil Lulusan: Kemandirian, Penalaran Kritis, Kolaborasi)

* Berkesadarcan: Siswa menyadari bagian-bagian penting yang harus
dipaham: secara menyeluruh dari Pengertian Al-Qur‘an menurut
para ulama.

o Bermakna: Penjelasan dan demonstrasi dikaitkan depgan tugas
proyek yang kontekstual.

o Menggembirakan: Variasi toknik dan peran memberi dinamika
menyenangkan dalam memahami materi,
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2) Pengalaman Belajar Mengaplikasi

Siswa diberi tugas proyek sederhana yang menuntut penerapan konsep

Pengertian Al-Qur'an menurut para wlama. Dalam proses im,

merekn bekerjan mandin ataw berkelompok kecil untuk menyusun produk

portofolio sesuai panduan. Guru memberikan umpan balik individual

agar pemahaman mercka mencapai standar penguasaan tuntas.

Beberapa  siswa  diminta  kembali menggunakan teknik Mengajar

Teman untuk menularkan pemahamannya secars kreatif kepada rekan

lain. (Profil Lulusan: Kreativitas, Kemandirian, Kolaborasi)

* Berkesadaran: Aplikasi provek dirancang sebagai cormin dari
penguasaan konsep secara menyeluruh,

* Bermakna: Siswa merasa bertanggung jawab menghasilkan sesuatu
vang menunjukkan pemahaman mendalam.

o Menggembirakan Kebebasan memilih bentuk  portofolio dan
kolaborasi memberi semuangat toersendiri.

3) Pengalaman Belajar Merefleksi

Siswa melokukan refleks: akhir melalui sesi tanya jawab singkat dan

penulbisan log reflektif dalam Portofolio Belajar. Guru memandu refleks:

menggunakan pertanyaan terbukas, seperti: Apa bagian tersulit dalam

memahami Pengertian AL-Qur'an menurul para ulama? Bogaimana

strategt  belajarmu  membantu  mengataginya? Proses ini bertujuan

menyadarkan siswa akan perkembangan mercka dan memperkuat

semangat belajar berkelanjutan. (Profil Lulusan: Refleksi Diri.

Kemandirian, Penalaran Kritis)

* Berkesadaran: Siswa menyvadari bahwa belgjar adalab proses
dinamis menuju penguasaan konsep.

o Bermakna: Refloksi membantu melihat hubungan antara belajar
dan pencapaian diri.

* Menggembirakan: Ruang berbagi  cerita  dan  keberhasilan
memperkuat harga diri siswa,

c. Kegiatan Penutup
Guru mengulas kembali proses pembelmaran yvang telah berlangsung,
menyoroti bagaimana tiap aktivitas berkontribusi pada penguasaan
Pengertian  Al-Qur'an  menurut  para ulama.  Siswa  diajak
menyampatkan rencana pribadi untuk menindaklanjuti pembelajaran har
itu. Penilasan dilakukan terhadap portofolio, keterlibatan dalam tugas. dan
refleksi pribadi, dengan menekankan pentingnya proses. bukan hanya hasil
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akhir (Profil Lulusan: Kemandirian, Penalaran Kritis, Komunikasi,
Kreativitas)



Modul Ajar 2

1.

»

Tujuan Pembelajaran

Setelah  pembelajaran  berlangsung. diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam menyelesaikan masalah terkait Sejarah turunnya Al-Qur'an. buk
secara mandiri maupun kolaborasi dengan mengedepankan sikap
berviman, bertakwa kepada Tulhan YME

Pengalaman Belajar

a. Kegiatan Awal

Gurn membuka pelajaran dengan menampilkan kutipan inspiratil’ atau
pernyataan kontroversial vang relevan dengan Sejarah turunnya Al-
Qur'an untuk menggugah  respons  afektif siswa. Telknik Kepala
Bernomor digunakan untuk membagi siswa menjadi kelompok kecil yang
berdiskusi tentang pandangan awal mereka terhadap isu tersebut. Siswa
diminta menuliskan pertanyaan kunei berdasarkan hasil diskusi. Aktivitas
i mengasah empati. hiterasi, serta kemampuan berpikir krtis. (Profil
Lulusan: Komunikasi, Refleksi Diri, Penalaran Kritis)

b. Kegiatan Inti
1) Pengalaman Belajar Memahami

Siswa melakukan Belajar Mandiri dari sumber literasi yang telah

disediakan, terkait Sejarah twrunnyva Al-Qur'an. Hasil bacaan

didiskusikan secara kolaboratif dalam forum Curah Pendapart,

Kemudian digunakan teknik  Mencocokkan Pasangan untuk

menyatukan konsep utamas dengan contoh atau aplikasi nyvata. sebagai

bentuk pemahaman awal. Diskusi diperkava dengan menyusun Peta

Pikiran yang menampilkan hubungan antargagasan. (Profil Lulusan:

Kolaborasi, Literasi, Penalaran Kritis)

* Berkesadaran: Siswa menyoadari bahwa membaca dan berdiskusi
memperkaya pemahaman,

o Bermakna: Informasi  literatf  dikaitkan langsung  dengan
permasalahan yang dipelajan

* Menggembirakan: Teknik  visual  dan  permainan  konsep
memancing semangat belwar,
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2) Pengalaman Belajar Mengaplikasi

Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas berbasis

Pemecahan Masalah yang kontelkstual dar Sejarah turunnya Al-

Quir'an. Mercka momanfaatkan hasil bacaan dan peta pikian untuk

merancang =olusi kreatif. Gurn mengamati prozes kerja dan memben

bimbingan reflektif. Hasil kerja dipresentasikan secara singkat. dan

kelompok lain menggunakan teknik Tebak Gambar sebagai media

untuk mengkritisi atau menebak pokok ide dari presentas: kelompok.

(Profil Lulusan: Kreativitas, Kolaborasi, Komunikasi)

¢ Berkesadaran: Siswa pnham bahwa setinp solusi harus ditopang
pemahaman konsep.

« Bermakna: Provek borbasis kasus nyata membuat aplikasi konsep
lebth membum,

o Menggembirakan: Aktivitas kreatif dan interaktif memupuk rasa
percaya dirt siswa.

3) Pengalaman Belajar Merefleksi

Siswa digjak merefloksi proses pembelajaran melalut catatan pribad

dan forum diskusi terbuka. Gura memantik pertanyaan dengan narasi

emosional yang memuneulkan perenungan tentang makna Sejarah

turunnya Al-Qur'an dalam kebidupan nyata. Siswa diporbolehkan

mengekspresikan refleksi mereka melalui sketsa, narasi. atau simbol

dalam bentuk Peta Pikiran atau visual lainnya.

(Profil Lulusan: Refleksi Diri, Kreativitas, Literasi)

o Berkesadaran: Refleksi menjadi sarana untuk  menyadari
pertumbuban pribadi.

¢ Bermakna: Siswa mengaitkan materi dengan nilai hidup dan
perasaan moreka,

* Menggembirakan: Kebebasan dalam mengekspresikan pemikiran
memberi kenyamanan.

¢. Kegiatan Penutup

Gura memberikan apresiasi terhadop proses dan ekspresi reflektif siswa,
Sesi dinkhirt dengan diskust ingan mengenai tindakan nyata yang bisa
dilakukan siswa sebagai kelanjutan dari pemahaman mereka terhadap
Sejarah turunnya Al-Qur'an. Siswa diberi ruang menyusun target
pribadi dalam pembelajaran  selanjuinya. Penilaian bersifar holistik:
pemahaman konsep, partisipasi, dan kualitas refleksi. (Profil Lulusan:
Kemandirian, Afeksi, Refleksi Diri)

162



Modul Ajar 3

1.

»

Tujuan Pembelajaran

Setelah  pembelajaran  berlangsung. diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam menyelesaikan masalah terkait Bulkti keautentikan AlL-Qur'an baik
secara mandiri maupun kolaborasi dengan mengedepankan sikap
berviman, bertakwa kepada Tuhan YME

Pengalaman Belajar

a, Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan menampilkan gambar atau potongan
visual terkait fenomena sosial atau budaya vang memiliki keterkaitan kuat
dongan  Bukti keautentikan Al-Qur'on. Teknik Tebak Gambar
digunakan untuk menggugah rasa ingin tahu dan empati siswa terhadap
1su vang diangkat. Setelah itu, guru mengajak siswa menyusun persepsi
awal melndui strategi afekeif, menckankan pada nilai-nilai dan sikap yang
perlu dikembangkan. Teknik Bola Salju digunakan agar siswa mulaj
berdiskusi dalam pasangan kecil. kemudian bergabung dalam kelompok
lebibh besar untuk memperluas perspektif. (Profil Lulusan: Komunikasi,
Kolaborasi, Kepekaan Sosial)

b. Kegiatan Inti
1) Pengalaman Belajar Memahami

Siswa dibimbing secara personal untuk menelusuri konteks dan makna

dari Bukti keautentikan Al-Qur'an melalui penjelasan gura dengan

pendekatan ekspositori. Selanjutnya, siswa melakukan simulasi

Mengajar Teman, yaitu menjelaskan kembali materi kepada teman

sekelompoknya, sebagai bentuk transfer pengetahuan dan konfirmasi

pemahaman. Guru memberikan umpan balik secara personal, Teknik

Mencocokkan Pasangan digunakan untuk mengaitkan konsep-

konsep utama Bukti keautentikan ALQur'an dongan gambar,

istilah, atau pensuwa nyvata (Profil Lulusan: Penalaran Kritis,

Empati, Komunikasi)

+ Berkesadaran: Siswa memaham bahwa Bukti keautentikan Al-
Qur'an mencakup aspek yvang berdampak pada kehidupan nyata
dan nilai kemanusiaan,

¢ Bermakna: Aktivitas pembelajaran dikaitkan langsung dengan
pengalaman dan emosi siswa,
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2)

3)

o Menggembirakan: Kegintan  mterakul seperti  mencocokkan
gambar dan mengajar teman membangun kepercayaan din dan
keceriaan.

Pengalaman Belajar Mengaplikasi

Siswa melakukan Kunjungan Lapangan atau observasi lingkungan

(dapat disimulasikan) vang berkaitan dengan isu nyata dalam Bukti

keautentikan Al-Qur'an. Mereka merekam temuan, wawancara, atau

observasi dalam jurnal dan portofolio. Setelah itu. kelompok siswa

menyusun laporan hasil observasi. dan mendiskusikan dalam forum

kelas. Guru menggunakan Bimbingan Perorangan untuk

mendampingi siswa yang mengalami hambatan, baik kognitif maupun

afekaf (Profil Lulusan: Kreativitas, Empati, Kemandirian,

Kolaborasi)

* Berkesadaran: Aktivitas lapangan memperlihatkan babhwa Bulkti
keautentikan Al-Quy'an hadir dalam keseharian siswa.

« Bermakna: Siswa merasa bahwa pemashaman konsep memiliki
relevansi nyata don membert dampalk,

o Menggembirakan Aktivitas lapangan dan kolaborasi memberi
koseguran dan semangat eksplorasi,

Pengalaman Belajar Merefleksi

Sctelah proses eksplorasi dan presentasi hasil Kunjungan, siswa

menyusun portofolio pembelajaran yang mencerminkan perjalanan

pemahaman mereka terhadap Bukti keautentikan Al-Quir'an.

Refleksi dilakukan dalam bentul narasi bebas atau ilustrasi visual

dalam portofolio. Guru memfasilitas: sest berbag pengalaman dan

perasaan melalui teknik diskusi kelompok kecil, serta memberikan
umpan balik berbasis nilar afektil yang muncul selamn proses belagar,

(Profil Lulusan: Refleksi Diri, Empati, Kreativitas)

« Berkesadaran: Portofolio memberi ruang reflektifl untuk melihat
kembali pengalaman belajar mereka,

o Bermakna: Proses menyusun portofolioc memberi kesadaran atas
pertumbuhan  pribadi - dan pemahaman  terhadap  Bulbkti
keautentikan Al-Qur'an.

* Menggembirakan:  Siswa  merasa  dibargai dalam  proses
mengekspresikan refleksi secara bebas.
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¢. Kegiatan Penutup

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan apresiasi terhadap
keunikan portofolio siswa dan proses kerja mereka. Guru menyampaikan
pesan  reflektifl vang menggugah  Kesadaran nilai dan sikap  dalam
menghadapr realitas Bukti keauntentikan Al-Qur'an. Siswa diajalk
membuat rencana tindak lanjut berupa proyek sosial keeil atau aksi nyata
sebagai bentuk kontribusi terhadap isu yang telah mereka pelajari.
Penilatan dilnkukan secara hobstik: pada sikap. proses, dan hasil karya,
(Profil Lulusan: Kolaborasi, Komunikasi, Kreativitas, Kemandirian,
Empari)



Modul Ajar 4

1.

»

Tujuan Pembelajaran

Setelah  pembelajaran  berlangsung. diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam menvelesaikan masalah terkait Kemukjizatan Al-Qur'an. buik
secara mandiri maupun kolaborasi dengan mengedepankan sikap
berviman, bertakwa kepada Tuhan YME

Pengalaman Belajar

a. Kegiatan Awal

Guru mengawali pembelajaran dengan mengajukan permasalahan nyata
vang membutuhlkan golusi cepat dan cormat, dikaitkan langsung dengan
Kemulejizatan Al-Qur'an, Siswa dinjak menyusun kerangka awal dengan
teknik Tahu-Ingin Tahu-Belajar, sebagai refleks: atas pengetahuan
sebelumnya dan rasa ingin tahu mereka, Dalam kelompok kedl, siswa
mendiskusikan kemungkinan arah pembelajaran dan menyampaikan
ekspektasi terhadap proyek yang akan dijalani. (Profil Lulusan:
Komunikasi, Penalaran Kritis, Kemandirian)

b. Kegiatan Inti

1) Pengalaman Belajar Memahami

Siswa dibagi menjadi kelompok dengan teknik Jigsaw untuk mendalami

sub-topik dari Kemukjizatan Al-Quir'ansecara terpisah. Setiap siswa

mempelajari bagian yvang menjadi tanggung jawabnya, lalu kembali ke

kelompok asal untuk mengajarkan materi tersebut kepada teman

sekelompoknya. Setiap kelompok menyusun Peta Pikiran sebagai hasil

kompilasi pemshaman mereka. Guru memfasilitasi penguatan konsep

melalui sesi tanya jawab dan klarifikesiide. (Profil Lulusan: Kolaborasi,

Literasi, Penalaran Kritis)

* Berkesadaran: Siswa menyadari pentingnya peran individu dalam
memperkaya pemahaman kelompok.

o Bermakna: Sctiap bagian materi menjadi penting karenas saling
melengkapt dalam konteks Kemukjizatan Al-Qur'an.

s Menggembirakan; Rolaborasi dan  Kreativitns  menyusun  visual
mendorong antusiasme belagar

2) Pengalaman Belajar Mengaplikasi
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Dalam simulasi pemeenhan masalah, siswa diberi studi kasus borbasis

Kemukjizatan Al-Qur'an. Morcka harus menganalisis, menyvusun

solusi, lalu mempresentasikan proses berpikir mereka menggunakan

teknik Susun Acak, yakni mengurutkan potongan langknh solusi yang

dicotak secara acak Setiap kelompok menyusun Portofolio Proyck

sebagai dokumentasi kerja dan refleksi progres. Guru mengamati dan

memberi umpan balik  formatif.  (Profil Lulusan: Kreativitas,

Kemandirian, Komunikasi)

o Berkesadaran: Proses pemecahan masalah mengarahkan siswa
untuk bertanggung jawab atas alur berpikir mereka,

e Bermakna: Materi diterapkan dalam konteks nyata yang menuntut
solusi nyvata.

¢ Menggembirakan: Teknik visualisasi dan simulasi member:
nuansa tantangan yvang menarik,

3) Pengalaman Belajar Merefleksi

Siswa diajak merefleksi perjalanan belajar mereka menggunakan Peta

Pikiran Reflektif yvang memuat: apn yang dipelaan, apa yang

berubah. dan bagaimana mereka akan melanjutkan pembelajaran. Guru

menuntun proses ini dengan pertanyaan pemandu, serta membagikan

contoh refleksi yang kuat sebagai inspirasi. Portofolio yang telah

dikembangkan juga menjadi alat refleksi yang dikaji bersama. (Profil

Lulusan: Refleksi Diri, Kemandirvian, Literasi)

* Berkesadaran: Refleksi membantu siswa menyadari proses belajar
sebagai proses bertumbuh,

+ Bermakna Siswa moemahami bagaimana Kemukjizatan Al-
Qur'an telah mengubah cara pandang mereka.

o Menggembirakan: Kebebasan mengekspresikan refleks) dalam
bentuk visual dan tulisan meneiptakan ruang aman.

. Kegiatan Penutup

Guru menutup pembelajaran dengan memberikan apresiasi terhadap
proses, portofolio, dan refleksi siswn, Diskusi singkat diarahkan untuk
mengaitkan hasil belajar dengan tantangan di Juar kelas. Siswa diminta
menyusun komutmen tindak lanjut, baik berupa peningkatan proyek,
eksplorasi materi, atau aksi konkret di lingkungan sekitar. Evaluasi akhir
mengintegrasikan  kualites pemahaman, partisipasi, dan  kedalaman
refloksi. (Profil Lulusan: Kemandirian, Kreativitas, Penalaran
Kritis, Refleksi Diri)
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Modul Ajar 5

1.

»

Tujuan Pembelajaran

Setelah  pembelajaran  berlangsung. diharapkan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam  menyelesaitkan masalah terkait Pokok-pokok kandungan Al-
Qur'an. baik secara mandiri maupun kolaborasi dengan mengedepankan
sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan YME

Pengalaman Belajar

a. Kegiatan Awal
Curn memulai pembelajaran dengan menyajikan ilustrasi kasus cepat yang
memuat konflik atau dilema nyata yang berkaitan dengan Pokok-pokok
kandungan Al-Quir'an. Siswa diberi waktu singkat untak membaca dan
memahami konteksnya. Teknik Dua Tinggal Dua Pergi digunakan untuk
mempercepat  intersksi  ide—dua siswa tinggal i kelompok  untuk
berdiskusi. sementars dua lainnya berpindah dan membawa gagasan baru,
CGuru  kemudian  menggunakan strategi  Curah  Pendapat untuk
merumuskan bersama pertanyaan besar yang akan dijawab sepanjang
proses pembelajaran, (Profil Lulusan: Komunikasi, Penalaran Kritis,

Kolaborasi)

b. Kegiatan Inti
1) Pengalaman Belajar Memahami

Curu memberikan penjelasan singkat dan padat secara ceramah

interaktif tentang prinsip desar Pokok-pokok kandungan Al-

Qur’an, diselingi dengan pertanyaan dan respons dari siswa. Setelah

itu. siswa bekerja dalam kelompok untuk membandingkan dan

mencocokkan  konsep  dengan  contoh  menggunaken  1eknik

Mencocokkan Pasangan. Proses ini mempercepat penguatan konsep

melalul nsosiasi yang bermakna. Siswa kemudian mengajarkan kembali

pemahaman mereka kepada temannyva melalui teknik Mengajar

Teman. memastikan terjadi transfer dan internalisasi pemahaman.

(Profil Lulusan: Kolaborasi, Penalaran Kritis, Kemandirian)

¢ Berkesadaran: Siswa menyadari bahwa kecepatan memahami
Pokok-pokok kandungan Al-Qur'an sangat dibantu oleh
interaks: antarteman

¢ Bermakna: Konsep dihubungkan dengan pengalaman konkret agar
siswa mudah menangkap inti maknanya.
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2)

3)

o Menggembirakan: Interaksi dinamis memberi semangal dan
kesegaran dalam belajar konsep sulit.

Pengalaman Belajar Mengaplikasi

Siswa diberi tugas pemecahan masalah berdasarkan studi kasus yang

berkaitan dengan Pokok-pokok kandungan Al-Quir’'an. Setiap

kelompok menyusun soluss don merangkumnya dalam bentuk visual
vang mudah dipahami Teknik Jalan Galeri digunakan untuk
memamerkan hasil kerju, dan tiap kelompok berkeliling menilai serta
memberikan masukan pade karya kelompok Inin. Guru membimbing
siswa dengan pertanyaan terbuka dan reflektif, mengarahkan mereka
pada pemikiran solutif dan kenstruktif, (Profil Lulusan: Kreativitas,

Penalaran Kritis, Kolaborasi, Komunikasi)

+ Berkesadaran: Siswa memahami  bahwa  Pokok-pokok
kandungan AL-Qur'an bisa dipecabkan melalui kolaborasi dan
diskusi terbuka.

o Bermakna: Proses membust  solusi dalam  bentuk  visual
menjadikan pembelagaran lebih hadup dan konkret,

o Menggembirakan: Dinamika berpindah tempat dan memberikan
apresiasi menciptakan atmosfer positif,

Pengalaman Belajar Merefleksi

Setelah pembelajaran selesai, gura memfasilitasi sesi refleksi dengan

memancing siswa untuk menceritakan kembali proses yvang mereka

alami, kendnla yang mereka hadapi., serta  pemahaman  yang
berkembang tentang Pokok-pokok kandungan Al-Qur'an. Refleksi
dilakukan secara tertulis di Jurnal Belajar dan secara hsan dalam
forum terbuka. Ouru memberikan penguatan terhadap perubahan cara
berpikir siswa, serts mendorong mercka untuk menyusun strateg
belajar personal untuk matert selanjutnya. (Profil Lulusan: Refleksi

Diri, Kemandirian, Penalaran Kritis)

+ Berkesadaran: Refleksi membuat siswa melihat perubahan nyata
dalam pemahaman mereka terhadap Pokok-pokok kandungan
Al-Qur'an.

¢ Bermakna: Siswa mengaitkan pengalaman belajar dengan
pengembangan diri mereka.

¢ Menggembirakan: Forum refleksi memberikan penghargaan
terhadap usaha dan proses, bukan hanya hasil akhir.
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¢. Kegiatan Penutup

Guru menyimpulkan int: pembelajaran har itu dengan mengaitkan
kembali ke pertanyaan besar vang telah dirumuskan di awal. Siswa diajak
menyvusun rencana belajar berikutnya bordasarkan cvaluasi diri terhadap
penguasaan Pokok-pokok kandungan Al-Qur'an. Kegiatan ditutup
dengan apresiasi terhadap keaktifan, kolaborasi. dan keberanian
menvampaikan ide. Penilaian difokaskan pada proses interaksi, kunlitas
argumen, dan kecopatan adaptas; dalam memahami materi.  (Profil
Lulusan: Kreativitas, Refleksi Diri, Kolaborasi, Kemandirian)



Modul Ajar 6

1.

»

Tujuan Pembelajaran

Setelah  pembelajaran  berlangsung, diharapkan peserta didik  dapat
menggunakan kemampuan bernalar kritis, krvatif dan komunikatif
dalam menyelesatkan masalah terkait Struktur ayat dan surah dalam Al-
Qur'an. baik secara mandiri maupun kolaborasi dengan mengedepankan
sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan YME

Pengalaman Belajar

a. Kegiatan Awal

CGurn membuka pembelajaran dengan menghadirkan dilema nyats yang
erat hubungannya dengan Struktur ayat dan surah dalam Al-Qur'an.
lalu memuinta siswa menuliskan reaksi awal mereka secara pribadi, Melalw
teknik  Berpikir Berpasangan, siswa saling bertukar pandangan
mengenai ditema tersebut dan mendiskusikannya secara kritis, Gurue
kemudian  memfasilitast  forum  tanya  jawab  untuk  merumuskan
pertanyvaan pemicu pembelajaran. Aktivitas ini menciptakan kesadaran
awal atas pentingnya berpikir kritis dan reflektif terhadap Struktur ayat
dan surah dalam Al-Qur'an (Profil Lulusan: Penalaran Kritis,
Komunikasi, Kemandirian)

b. Kegiatan Inti
1) Pengalaman Belajar Memahami

Siswa diarahkan untuk melakukan belajar mandici melalui modul,

video, atnu bahan bacaan vang relevan dengan Struktur ayvat dan

surah dalam Al-Qur'an. Mereka mencatat wde utama dan kesimpulan

awal, lalu mencocokkannya dengan hasil siswa lain menggunakan

teknik Cari Pasangan. Setelah itu, mercka menyusun Peta Konsep

bersama untuk menggambarkan keterkaitan antar ide dalam Struktur

ayat dan surah dalam Al-Qur'an, (Profil Lulusan: Kemandirian,

Penalaran Kritis, Kolaborasi)

¢ Berkesadaran: Siswa sadar bahwa memahami Struktur ayat dan
surah dalam ALQur'an memerlukan proses berpikie aktif dan
tidak sekadar menghafsl.

e Bermakna: Pemetaan konsep membantu siswa  membangun
pemabaman yang uluh,

e Menggembirakan: Proses kolaboratifmembuat pembelajaran lebih
imteraktif dan saling menguatkan,
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2) Pengalaman Belajar Mengaplikasi

Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar untuk melaksanakan

simulasi debat atas isu yang terkait dengan Struktur ayat dan

surah dalam Al-Quy’an, Sctiap kelompok menyusun argumen secara
mandiri dan saling menanggapi dengan berbasis data. Guru berperan
sebagai moderator dan fasilitator refleksi proses berpikie yang terjadi.

Siswa yang tiduk terlibat langsung memadi panel pengamat yang

bertugas menilai argumentasi dan kejelasan gagasan. (Profil Lulusan:

Komunikasi, Penalaran Kritis, Kreativitas, Kolaborasi)

* Berkesadaran: Siswa memahami bahwa berpikir krntis dan
menyampaikan pendapat secara logis adalah bagian penting dari
penguasaan Struktur aval dan surah dalam Al-Qur'an

+ Bermakna: Kegiatan debat membuat materi lebih hidup dan
aplikatf.

+ Menggembirakan: Peran aktif. saling menanggapi. dan suasana
dinamis memicu antusiasme.

4) Pengalaman Belajar Merefleksi

Setelah debat dan simulasi selesai. guru mengarahkan siswa untuk

menuliskan refleksi pribadi di Jurnal Belajar. Refleksi difokuskan pada

pemahaman mereka terhadap Struktur ayat dan surah dalam Al-

Qur'an, cara berpikir yang berubah, dan kemampuan mereka dalam

mengembangkan argumen. Siswa juga diminta mengajar ulang kepada

temannya secara ringkas untuk mengustkan pemahaman
menggunakan teknik Mengajar Teman,

(Profil Lulusan: Refleksi Diri, Kemandirian, Komunikasi)

e Berkesadaran: Siswa melihat  pentingnya  refleksi  dalam
menguatkan pemahaman trhadap Struktur ayal dan surah
dalam Al-Qur'an.

« Bermakna: Aktivitas ini membangun kesadaran bahwa proses
berpikir itu terus berkembang.

* Menggembirakan: HBerbagi pemahaman dengan teman member
rasa percaya diri dan kepuasan intelektual

c. Kegiatan Penutup
Surn memberitkan umpan balik atas partisipasi dan kualitas berpikir siswa
selama proses pembelajaran. Siswa disjak untuk menyusun rencana aksi
atau proyek kecil yang relevan dengan Struktur ayat dan surah dalam
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Al-Qur'an di kehidupan nyata atau dalam benwuk tugas lanjutan.
Penilaian diberikan tidak hanya pada hasil debat atau stmulasi, tetapi juga
refleksi personal  dan peta  komsep  yang  telah  dibuat.
(Profil Lulusan: Kreativitas, Kemandirian, Penalaran Kritis,
Kolaborasi)
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat, taufik, serta hidayahNya, sehingga
buku Bahan Ajar Al-QUr'an Hadits berbasis Pembelajaran Diferensiasi untuk Fase E (Kelas X)
Madrasah Aliyah ini dapat tersusun dengan baik, Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan
kepada Uswatun Hasanah kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa risalahh kebenaran
bagl seluruh alam.

Buku ini disusun sebagai bagian dari pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian Research and Development (RnD) untuk merespons kebutuhan dunia Pendidikan yang
semakin dinamis. Penulis menyadari bahwa setiap peserta didik adalah individu yang unik dengan
latar belakang, minat, dan gaya belajar yang beragam, Oleh karena itu, buku ini dirancang secara
khusus untuk menfasilitasi keragaman tersebut melalul pendekatan Pembelajaran Diferensiasi,
baik pada aspek konten, proses, maupun produk pembelajaran.

Untuk menfasilitasi peserta didik kelas X Madrasah Aliyah agar dapat memahami nilai-
nilai Al-Qur'an dan Hadits secara kontekstual dan menyenangkan.

Ciri khas buku ini :

1. Menyediakan materl dan aktivitas yang disesualkan dengan profill belajar siswa (Visual,
Auditori, dan Kinestetik)

2. Dilengkapi dengan tautan media digital interaktif dan QR Code guna memberikan
pengalaman belajar mandirl yang kontekstual, dan menyenangkan.

3. Tidak hanya berfokus pada ranah kognitif, tetapi juga memandu peserta didik untuk
menginternalisasi nilal-nilai Qur’ani dalam perilaku sehari-hari.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para dosen
pembimbing, validator ahfi (media dan materi), serta rekan-rekan sejawat yang telah
memberikan bimbingan, saran, dan motivasi dalam penyempurnaan produk in.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yanag membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga
bahan ajar ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi guru dan peserta didik dalam Upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah.

Penulis

AL-QUR'AN HADITS KELAS X 2
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DAFTAR ISI

BAB 1: AL-QUR’AN ADALAH WAHYU ALLAH

1
2
3.
4

. Pengertian Al-Qur'an
. Nama-nama lain Al-Qur'an

Perilaku Qur'ani

. Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

BAB 2 : SEJARAH TURUNNYA AL-QUR'AN

1
2.
3.

Kapan turunnya Al-Que'an
Sejarah Penulisan Al-Qur’an
Sintaks Pembelajatan Diferensiasi

BAB 3 : KEOTENTIKAN AL-QUR'AN

1
2.
3.

Bukti keotentikan Al-Qur‘an
Dalil ayat yang menunjukkan tantangan Allah
Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

BAB 4 : KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN

1
2
3
4
5
6.
7

. Pengertian Mukjizat
. Syarat-syarat Mukjizat
. Macam-macam Mukjizat

Pengertian jazul Qur'on (Mukjizat Al-Qur'an)

. Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an

Bantuk Mukjizat Nabl Muhammad SAW dan Nabl yang lan
Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

BAB 5: KEBENARAN AL-QUR'AN PADA SEMUA ASPEK KEHIDUPAN

L T

Aspek Akidah

Aspek Ihadah dan Muamalah

Aspek Akhiak

Aspek Hukum

Aspek Sejarah atau Kisah Umat Terdahulu

Aspek Sains dan limu Pengetahuan

Perilaku orang yang menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hudup
Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

BAB 6 : AL-QUR’AN BERLAKU SEPANJANG ZAMAN

L
r

Komposisi dan Pembagian dalam Al-Qur’an
Cirl-ciri Surah Makkiyah
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Cirl-ciri Surah Madaniyah

Magra“ dalam Al-Qur'an

Lafadz Basmalah dalam Al-Qur'an

Mu'jam (Kamus kumpulan kosa kata Al-Qur'an)
Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

No W aw
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[n)]

ODE MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADITS KELAS X SEMESTER GANJIL
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Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Fuase

Kelas

Tahun Pelajaran

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

§ ALQuran Hadis
 Madrasab Aliyah
+E

X

1 2025-2026

ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

e ARQur'an

Peserta didik dapat menganalisis hal thwal ilmu Al Qur'an vang
meliputi: pengertin Al-Qur an menurut pendapat para ulama’,
sejarah turun dan Kodifikasinva, bukti-bukti keautentikan,
Kemukjizatan, pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur'an,
untuk meyakini kebenaran Al-Qur’an dan mengamalkan pesan Al-
Qur’an dakam konteks kehidupan bermasvarakat berbangsa dan
bernegara

Tt Hadis

Peserta didik mampu menganalisis hal ihwal tentang ilmu hadis
yang meliputi: perbedaan hadis. sunah, khabar, dan asar, sejarah
Kodifikasi dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis, kedudukin
dan fungsi hadis terbadap avat Al-Qur an, pembagian hadis, serta
tokoh-tokoh ulama hadis untuk mevakin kebenaran hadis-hadis
tersebut bersumber dari Rasulullah Saw ., baik secara sanad dan
matan maspun kualitas kesahihannva serta mengamalkan ilmu
hadis agar lebih kritis dalam menerima dan merespon berita di
masvarakat dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.
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TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)
Mata Pelajaran L ALQuran Hudis
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah
Fase R
Kelas X
Tahun Pelajaran 1 2025-2026
CAPAIAN e Z
ELEMEN | PEMBELAJARAN | KONTEN | TUJUANPEMBELAJARAN
«©P) ()
e 1. Menganalisis pengertian
(S‘é:g.ﬂlm Ak Al Qur’an menurut para
SRR ubama akan menanamkan
Ema par Jiwa Kritis dan dinamis
dalam menuntut ilmu
2. Menganalisis sejarah
Peserta dudik dapat 3 : trun AlQur'an dan
angaakliis il lwil :‘m‘:‘x’,‘m Kodiffmsinya untuk
ilmu Al Qurian yang Qur'an mevakini kebenaran Al-
meliputi; pengertun Qur’an sebagai pedoman
Al-Quir an menurut hidup
pendapat para ulama’, 3. Menganalisis bukti-bukti
sejarah turun dan Bukti-buk1i heautentikan Al-Qur'an
Kodilikasinya, bkt keautentikan Al- akan menumbahkan
bukti Keautentikan, Qur'an pribadi yang jujur dan
Timu Al kemukjizatan, pokok- bertanggungjawab
Qur’an pokok kandungan, dan 4, Menganalisis
struktur Al-Quran, . kemukjizatan Al-Qur'an,
untuk meyakini kw;’:m akan mewujudkan
kebenaran Al-Qur’an pribadi yang saleh dan
dan mengamalkan muslih bagi sesama
pesun Al-Qur’an dalam 3. Menganaiisis pokok-
Konteks Kkehidupan Pokok-pokok pokok kandungan Al-
bermasvarakat kandungan Al Qur'an akan membentuk
herbangsa din Qur'an pribadi yang tu’addub
bernegara dan dinamis
6, Menganahisis struktur Al-
Qur'an, melatsh pribadi
Struktur Al- yang telity dan disphin
Qur'an cermiman dari
pemihaman terhadap
struktur Al-Qur’an
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X 7. Menganalisis perbedaan
S hadis. sunah. khabar dan
e atsar dan mengajarkan
sikap kritis dan jujur
Peserta didik mampu 8. Mengamli:is sejarah
menganalisis hal thwal kodifikas: dan
tentang 1imu hadis Scjarah perkembangan hadis
vang meliputi; kodifikasi don melatih bersikap jujur,
pethedaan hadis, Enc:ikcnﬂmngnn g}l::g royong dalam
sunah, kKhabar, dan is wchidupan
asar, sejarah Kodifikasi bermasyarak,
dan perkembangan berbangsa dan bernegara
hadis, unsur-unsur 9. Menganalisis unsur-
hndn._ kedt.ldukan dan Vi i unsur hadis, )
fungsi hadis terhadap hadis menumbuhkan sikap
avat b:l()mh::;. optimis. konststen dan
pembagian hadis, serta amanah
tokoh-tokoh ulama 10. Menganalisis kedudukan
ltmw Hadis | hades untuk mevakin dan fungsi hadis terhadap
e :""’“m'.:’“" ::-w({‘:]ru:i::nk pribadi
Rasulullah Saw,, baik ‘ e Al- yang solutil.' dan mampu
secara sar?nd dan matan Qar“ ; l.u‘dnup mcngha'rga} perbedaan
maupun kualitas dalam kehdupan
kesahihannya serta bermasyarakat,
mengamalkan ilm berbangsa dun bernegara
hadis agar lebih kritis 11. Menganahisis pembagian
dalam mencrima dan hadis melatih pribadi
merespon berita di 9 X vang kritis dan
masyarakat dalam Pembagian hadis bertanggungawab dalam
konteks kehidupan menyikapi informasi di
berbangsa dan era digital
bernegara, 12, Menganuhisis Tokoh-
: tokoh ulama hadis untuk
Il::k::‘mi:h meneladani mereka
dalam beribadah dan
berkarya
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PANDUAN DALAM PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan yang berfokus pada kebutuhan unik setiap
peserta didik. Prosesnya tidak berjalan linler satu arah, melainkan sebuah siklus yang
menyesuaikan antara konten, proses, dan produk berdasarkan kesiapan peserta didik, Berikut
adalah alur tahapan implementasi pembelajaran diferensiasi di dalam kelas ;

A

Tahap Pra-Asesmen (Diagnosis)

Sebelum memulai materi baru, guru harus memetakan profil kelas. Langkah ini krusial
untuk menentukan “titlk berangkat” setlap peserta didik. Yaknl melakukan asesmen
Diagnostik, seperti tes singkat, wawancara, atau tanya jawab untuk mengetahui kesiapan
belajar (Readiness), minat siswa (Hobi atau topik favorit), dan Gaya Belajar (Gaya visual,
auditorl, atau kinestetik.

Tahap Perencanaan (Design)

Berdasarkan data pra-asesmen, guru merancang modul ajar yang fleksibel. Fokusnya

adalah menentukan apa yang akan dideferensiasi, yakni ;

1. Diferensiasi Konten : Guru menyediakan materi dalam berbagai format {teks, video,
atau alat peraga fislk)

2. Diferensiasi Proses : Guru menyusun aktivitas yang bervariasi {(kerja kelompok, belajar
mandiri, atau tutor sebaya)

3. Diferensiasi Produk : Memberikan kebebasan bag sswa untuk menunjukkan
pemahaman mereka (laporan tertulis, poster, presentasi oral, atau karya digital).

Tahap Pelaksanaan (Interaksi di Kelas)

Pada tahap ini, peran guru berubah menjadi fasilitator. Alurnya biasanya meliputi

1, Kegiatan Pembuka : Penjelasan guru tentang Tujuan Pembelajaran secara klasikal

2. Kegiatan Inti (Diferensiasi) : Peserta didik bekerja dalam kelompok fleksibel (Flexible
Grouping} dan guru melakukan scaffokling (pemberian bantuan) lebih banyak pada
slswa yang kesulitan dan memberikan pengayaan pada peserta didik yang sudah
mahir.

3. Kegiatan Penutup : Refleksi Bersama mengenai apa yang telah dipelajari,

Tahap Evaluasi dan Refleks|

Menilal sejaub mana Tujuan Pembelajaran tercapai melalui berbagai bentuk penilalan.

1. Asesmen Formatif : dilakukan  selama proses pembelajaran untuk memberikan
umpan balik langsung.

2, Asesmen Sumatif : Penilaian Akhir yang pilihannya disesuaikan dengan minat dan
kemampuan siswa (mengacu pada diferensiasi produk),

AL-QUR'AN HADITS KELAS X 8
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BAB 1
AL-QUR’AN ADALAH WAHYU ALLAH

A. PENGERTIAN AL-QUR'AN

Ada beberapa pendapat para ulama’ tentang pengertian Hadits, Adapun diantaranya

pengertian Al-Qur'an secara etimologi {Bahasa) antara lain adalah;

1.

4,

5.

Menurut Imam Al-Lihyani
Kata Al-Qur’an berasal dari kata ¥ &J ¥ yang mempunyai arti membaca.
Dalil dari pendapat ini adalah berdasarkan dari QS. Al-Qjyamah: 17-18
(T Wi daas Gle &1
o i 150 L3 155
Artinya :
17. Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan {dalam hatimu) dan
membacakannya.
18. Maka, apabila Kami telah selesai membacakannya, ikutilah bacaannya itu,

Menurut Imam Al-Asy’ari

Kata Al-Qur’an berasal dari kata * 33# yang mempunyai arti menggabungkan sesuatuy
dengan yang lain.

Pendapat ini didasarkan pada kenyataan bahwa surat--surat, ayat-ayat dan huruf-
huruf Al-Qur'an saling beriringan dan saling digabungkan. Pendapat inipun memiliki
banyak penglkut.

Menurut Imam Al-Farra’

Kata Al-Qur’an berasal dari kata  o3h3 ¥ yang merupakan bentuk jamak darl kata *
443 "yang mempunyai arti petunjuk atau indikator. Pendapat ini didasarkan pada
kenyataan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an saling membenarkan antara antara yang satu
dengan yang lainnya.

Menurut Imam Az-Zujaj

Kata Al-Qur’an berasal darl kata * ,ﬂl yang mengikutl wazan S yang artinya é.ah
(Kumpulan). Pendapat ini didasarkan karena Al-Qur'an terdiri dari kumpulan surat-
surat dan ayat-ayat yang memuat kisah-kisah, perintah, dan larangan,

Menurut Imam Asy-Syafi'l

Imarm Asy-Syafi'l berpendapat bahwa kata Al-Qur’an merupakan lsim Alam {nama
asli). Menurut bellau, Al-Qur'an tidaklah berasal darl kata apapun. Al-Qur’an memang
sejak awal digunakan sebagai nama kitab suci yang diturunkan Allah SWT, kepada
Nabi Muhammad SAW, AL-Qur'an memang nama khusues yang diberikan oleh Allah
SWT, seperti juga nama-nama kitab suci terdahulu seperti Zabur, Taurat, dan Injil,

AL-QUR'AN HADITS KELAS X 9
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Abu Syuhbah menganggap bahwa pendapat Imam Al-Lihyani Adalah pendapat
paling tepat dan paling masyhur,
Perbadaan pendapat tentang definisi Al-Qur'an disebabkan adanya perbedaan sudut

pandang dan perbedaan dalam menyebutkan unsur-unsur, sifat-sfat atau aspek-aspek
yang terkandung di dalam AL-Qur'an. Perbedaan-perbedaan ini muncul karena kandungan
Al-Qur'an yang sangat luas dan komprehensif. Semakin banyak unsur dan sifat dalam
mendefinisikan Al-Qur'an maka semakin Panjang pengertian dan pemahamannya.

Adapun secara teeminology (istilah) beberapa ulama berpendapat, diantaranya;

Menurut Syeikh Muhammad Khudaeri Belk

O3adly jSang ot oy e 4 o st e U5 o Ll 54 sl
ol 5320 A3aills Al a3 23000 A0S L 343 ataia

Artinya : Al-Qur'an lalah lafaz (firman Allah) yang becbahasa Arab, yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad saw. untuk dipahami isinya dan selalu diingat, yang

disampaikan dengan cara mutawatir, yang ditulis dalam mushaf, yang dimulai dengan
surat al-Fatihah dan dlakhiri dengan surat an-Nas,

Menurut SubkhiSaleh
castall § L300 Aoy Gle 2 o 01 e JFED Sl LU 34 G0

v, Jeadl g, e il

Artinya : Al-Qur’an adalah kitab {Allah) yang mengandung mukjizat, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw,, yang ditulis dalam mushaf-mushaf, yang disampaikan
secara mutawatir, dan bernilai ibadah membacanya

. Menurut Muhammad Abduh

alill Coe dladm, $i (e p30de 4 D3AsMl astily 4 3K Aradh ga Lkl
Artinya : Kitab (al-Qur'an) adalah bacaan yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang
terpelihara di datam dada (hati} orang-orang yang menjaganya dengan menghafaloya
{yakni} orang-orang Islam

. NAMA-NAMA LAIN DARI AL-QUR'AN
1. Mempunyal nama “Al-Qur'an™

Dalil dari nama Al-Qur'an, a‘da dalam QS. Al-Bagarah : 185
Ralh 53 o8 153 53 Glaslis sudl b s 00 53 Sl U (53 Dhaky 552
17550 S ST &, 33 2 8 551 0 58 i 5 s 08
03355 1y s s Je s
Artinya :
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185. Bulan Ramadan adalah [bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta
pembeda (antara yang hak dan yang batil), Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadis
(di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan ity, berpuasalah. Siapa yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya)
sebanyak hari {yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.

2, Mempunyai nama “Al-Kitab”
Dalil dari nama Al-Qur’an, ada dalam OS. Al-Bagarah: 2
O el b @ O Y Lash s
Artinya ;
2. “Kitab {Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa"

3. Mempunyai nama “Al-Furgon
Dalil dari nara Al-Qur'an, ada dalam QS. Al-Furgon : 1
0 T3 alal) 035 e o 03N U5 (51 5
Artinya !
L "Maha melimpah anugerah [Allah) yang telah menurunkan Furqan (Al-Qur’an)
kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad) agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam®.

4, Mempunyai nama "Adz-Dzikr”
Dalil dari nama Al-Qur'an, ada dalam Q5. Al-Hijr : 9
% Sathasd & iy S50 W AR5 6
Artinya :
Sesungguhnya Kamdeh yang menurunkan Al-Qur'an dan pasti Kami (pula) yang
memelibaranya.

5. Mempunyai nama “At-Tanzil"
Dalil dari nama Al-Qur'an, ada dalam O5. Asy-Syu‘ara’ : 192
O ialih & 549 S5
Artinya :
“Sesungguhnya ia [Al-Qur'an) benar-benar diturunkan Tuhan semesta alam”.

C. CONTOH PERILAKU QUR’ANI
Al-Qur'an bukan sekedar deretan teks yang tertulis dalam mushaf, bukan pula
sekedar untaian nada yang kita dengar saat pengajian, Al-Quran Adalah The Living
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Miracle, yakni Mukjizatp yang hidup dan harus berdenyut dalam setiap detak jantung
serta lamngkah kaki seorang mukmin.

Ketika Allah SWT menyematkan berbagal nama kepada kalamNya, itu bukanlah
tanpa alasan. Nama-nama tersebut Adalah cerminan |dentitas bagl siapa saja yang
mengaku menjadi pengikutnya. Jika kita menyebutnya Al-Qur'an, mampukah lisan kita
menjadi saksi atas Interaksi yang tiada henti dengannya?. Atau jika kita menyebutnya
dengan nama Al-Furgon, sejauh mana keberanian kita berdirl tegak di atas kebenaran
saat dunia mulai mengaburkan Batasan antara yang hak dan yang bathil.

Menjadi pribadi Qur'an| berarti berupaya mentransformasikan nilai-nilal langit
menjadi perilaky bumi la Adalah proses menyatukan pemikiran, perkataan, dan
perbuatan agar sefaras denga napa yang diturunkan olehNya.

. SINTAKS PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat ;

1. Menjelaskan pengertian Al-Qur'an menurut para Ulama’

2. Menjelaskan nama Al-Qur'an

3. Menunjukkan perilaku crang yang berpegang teguh kepada Al-Qur'an

2. PETA KONSEP
) o ,/"’_":'wwﬂ.l
Nama-nase las o | f
Quran .". ||
|
Pertaby Qur e |

3. TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Tahap 1 : Tahap Pra-Asesmen (Pemetaan)

Sebelum memulai, lakukan pemetaan singkat (bisa melalul kuis cepat/tanya jawab)

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan :

1. Kesiapan Belajar | sejauh mana peserta didik mengenal pengertian AFQur'an, nama-
nama lain dari AFQur'an, dan contoh perilaku yang mencerminkan Akhlak Qur'any

2. Gaya Belajar : Visual, Auditori, Kinestetik

Tahap 2 : Eksplorasi Konsep (Konten)

1. Visual : Membaca Infografis tentang pengertian dan nama-nama Al-Quran
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Auditori  : Mendengarkan podcast kisah turunnya wahyu
Kinestetik : Menyusun puzzle ayat tentang nama-nama Al-Qur'an

Tahap 3 : Elaborasi (Proses)

1

2.
3.

Mencari nama lain Al-Qur'an dalam salah satu surah Al-Qur'an yang di dalamnya
terdapat nama lain dari Al-Qur’an, diantaranya ;

Menganalisk video pendek tentang pesilaku Qur’ani

Role play "Aku dan Adab Terhadap Al-Qur’an”

Tahap 4 : Konfirmasi (Produk)

1

Membuat Infografis tentang pengertian, nama-nama A-Qur'an beserta ayatnya dan
contoh peritaku Qur'ani.

Membuat Podcast tentang pengertian, nama-nama Al-Que‘an beserta ayatnya dan
contoh perifaku Qur'ani.

Menyusun Puzzle pertanyaan tentang pengertian, nama-nama Al-Qur'an beserta
ayatnya dan contoh perilaku Qur'ani,

Membuat drama/film pendek yang menceritakan di dalamnya tentang perilaku yang
menunjukkan perilaku Qur'ani.

Membuat puisi atau syair bertema “Al-Quran sebagai Cahays Kehidupan®.
Membuat poster atau kaligrafi sederhana yang bertuliskan nama-nama lain darl Al-
Qur'an,

Membuat hiasan dinding kelas bertuliskan kutipan ayat atau kata hikmah tentang
pentingnya berperilaku Qur'ani

Membuat syair atau nasyid sederhana yang berisi pesan “Al-Qur'an sebagoi cohoya,
petunjuk, dan rohmot"

AL-QUR'AN HADITS KELas x 13



188

BAB 2

SEJARAH PENURUNAN AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN TURUNNYA AL-QUR'AN

Turunnya Al-Cur'an Adalah peristiwa paling agung dalam Sejarah umat ‘manusia,
yang menandai awal mula kenabian Nabi Muhammad SAW dan merupakan petunjuk bagi
alam semesta. Secara harfiah, Nuzu/berarti turun datl tempat yang tinggi ke tempat yang
repdah. Secara istilah, Nuzulul Qur'en merujuk pada proses penyampalan wahyu Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat libril as. untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia,

Al-Qur'an tidak turun seperti buku yang langsung jadi, melainkan sesuai dengan
kondisi yang dialami Nabi dan umat pada saat itu. Ada beberapa pendapat yang
mengatakan bahwasanys Al-Qur'an tidal langsung turun ke bumi, melainkan diturunkan
tiga kall dalam tiga Tingkat, yakni:

1. Diturunkan ke Lauhul Mahfudz
2. lalu dari Lauhul Mahfudz diturunkan ke Baitul ‘Izzah di Langit Dunia
3. Laludari Baitul lzzah diturunkan ke bumi (dunia)

Meski sanadnya shahih, Dr. Subkhi Saleh menolak pendapat di atas tersebut karena
turunnya Al-Qur'an yang demikian itu termasuk bidang yang ghaib dan juga berlawanan
dengan Zahir Al-Qur'an,

Adapun tentang koifiyot turunnya Al-Qur'an itu gterjadi perbedaan antara para
ulama. Balarn hal ini ada 3 pendapat ;

1. Al-Qur'an diturunkan ke langit dunia pada malam Al-Qadr (Lailatul Qadr) sekaligus
lengkap dari awal sampai akhir, Kemudian diturunkan berangsur-angsur sesudah itu
dalam tempo 20 tahun atau 23 tahun atau 25 tahun berdasarkan pada perbedaan
yang terjadi tentang berapa lama nabi bermukim di Mekkah sesudah beliau diangkat
menjadi Rasul. Pendapat ini berpegang pada Riwayat At-Thabary dari lbnu Abbas
beliau berkata, "diturunkan Al-Qur'an pada Lailatul Qadr dalam bulan Ramadhan ke
langit dunia sekaligus, kemudian dari langit dunia diturunkan berangsur-angsur ke
dunia (bumi}”.

2. Al-Qur’an itu diturunkan dari Lavhul Mahfudz ke langit dunia sebanyak 20 kali pada
Ladatul Qadr dalam 20 tabhun, atau 23 kali dalam 23 tahun, atau 25 kali dalam 25
tahun. Dan pada tlap-tiap malam diturunkan ke langit dunia tersebut, sekedar yang
hendak diturunkan dalam tahun itu kepada Nabi Muhammad SAW dengan cara
berangsur-angsur,

3. Tahap pertama, Al-Qur’an diturunkan secara sekaligus dari Lauhul Mahfudz ke Baitul
lzzah (Langit dunia) secara utuh pada Lailatul Qadr, Dan Tahap kedua, Al-Qur'an
diturunkan secara berangsur-angsur dari Baitul Izzah kepada Nabi Muhammad SAW
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secara bertahap selama kurang lebih 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari. Yaltu mulal dari
17 Ramadhan tahun 41 dari kelahiran Nabi Muhammad SAW sampai @ Dzulhijjah pada
haji Wada' tahun 63 dari kelahiran Nabi Muhammad SAW, atau tahun 10H

Peristiwa ini terjadi di Gua Hira, sebuah gua di labal Nur, Mekkah. Pada saat nabi
sedang bertahannus (menyendiri dan beribadah), Malaikat Jibri; datang dan berkata,
“lgra’ (bacalah), Lalu Nabi menjawab, “Maa Anaa bi Qaari’ {Aku tidak bisa membaca). Hal
ini terulang tiga kali hingga mendekap Nabi dan menyampaikan wahyu pertama. Wahyu
pertama kali turun Adalah Q5. Al-Falag : 1-5, dan ayat yang terkahir kali turun adalah QS.
Al-Maidah - 3

SEJARAH PENULISAN AL-QUR'AN
Al-Qur'an yang hari ini kita pegang dengan rapi dalam bentuk mushaf ;memifiki
Sejarah penulisan yang panjang dan penub ketelitian. Proses ini membuktikan janji Allah
SWT bahwa Dia sendiri yang akan menjaga kemurnian kalamNya.
1. Masa Kenabian
Pada masa Rasulullah SAW, Al-Qur’an dijaga melalui dua cara utama, yakni Dhobtus
Shuduur (menjaga dengan hafalan), dan Dhobrul Kitabah (menjaga dengan tulisan).
Setiap kali wahyu turun, Nabi Muhammad SAW membacakannya kepada para
sahabat dan memerintahkan para “sekretarss wahyu” seperti Zaid bin Tsabit, All bin
Abi Thalib, dan Ubay bin Ka'ab untuk menuliskannya. Dahulu para sahabat
menuliskannya di sarana seadanya seperti di pelepah kurma (Al-Usyub), kepingan
batu tipis {Al-likhaf), kulit Binatang (Al-Adim), dan tulang belulang hewan yang lebar
(Al-Aktaf),
2. Masa Khalifah Abu bakar Ash-shiddiq
Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, terjadi perang Yamamah yang
menyebabkan banyak para penghafal Al-Qur'an (Muffadz) yang gugur di medan
perang. Oleh karenanya, kekhawatiran akan hilangnya Al-Quran mulal muncul
sehingga membuat khalifah Umar bin Khattab mendesak Khalifah Abu Bakar untuk
mengumpulkan catatan-catatan yang berisi ayat Al-Qur’an yang berserakan tersebut,
Khalifah Abu Bakar menunjuk Zaid bin Tsabit sebagal ketua tim pengumpulan
ayat-ayat Al-Qur'an. Zaid bin Tsabit bekerja dengan teliti, ia hanya menerima tulisan
jika disertai saksi bahwa ayat tersebut benar-benar ditulis dihadapan Rasulullah SAW,
Hingga akhirnya terkumputlah naskah Al-QUr'an dalam satu ikatan yang disimpan
oleh Abu Bakar, kemudian beralih ke Umar bin Khattab, dan terakhir disimpan oleh
Hafsah bin Umar,
3. Masa Khalifah Utsman bin Affan
Seiring meluasnnya wilayah Islam ke Persia hingga Afrika, muncul perbedaan
dialek (Lahn) dalam membaca Al-Qur'an yang memicu perselisihan di kalangan umat.
Untuk menjaga persatuan, Khalifah Utsman bin Affan mengambil Langkah berani,
yaknl Utsman bin Affan membentuk tim yang Kembali diketual oleh Zaid bin Tsabit
untuk menyalin naskah dari Hafsah ke dalam beberapa mushaf standard dengan
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berdialek Quralsy. Lalu lahirlah Mushaf yang kita kenal dengan sebutan Mushaf

Utsmani. Setelah itu, naskah-naskah lain yang berbeda dialkenya diperintahkan untuk

dimusnahkan agar tidak terjadi perpecahan,

Keberadaan mushaf yang kita baca harl inl adalah buah dan ketajaman hafalan
para sahabat dan ketelitian para penulis wahyu. Dari pelepah kurma hingga menjadi
cetakan modern. Al-Que'an tetaplah sama, tak kurang satu huruf pan.

Taukah kalian, apa perbedaan alasan pengumpulan Al-Cur’an di Era Abu Bakar
Ash-Shiddiq dengan Era Utsman bin Affan? Walaupun di masa keduanya sama —sama
mengumpulkan Al-Qur’an, namun tujuan dibalik perintah mereka berbeda,

1. Masa Khalifah Abu bakah Ash-Shiddig : “Misi Menyelamatkan Catatan Al-Qur’an®
Kekhawatiran Abu bakar pada saat itu ketika banyak para penghafal Al-Cur’an
berguguran di saat Perang Yamamah, lika tidak segera dikumpulkan, ayat-ayat
yang ada di pelepah kurma dan di sarana tulis yang ada pada saat itu, beserta
ingatan para sahabat bisa hilang, Oleh karenanya, tujuan utama dari misi Abu
Bakar ini islah menyatukan catatan yang terpencar menjadi satu mushaf utuh.
Namun Abu Bakar masih membiarkan dialek bacaan tetap beragam sesual aslinya,
karena yang paling penting adalah isi Al-Qur"an dapat terselamatkan.

2. Masa Khalifah Utsman bin Affan ; “Misi Menjaga Mempersatukan Ummat”

Pada masa Utsman, Islam sudah tersebar luas sampal ke luar jazirah Arab. Orang-

orang mulai berdebat, bahkan saling menyalabkan karena perbedaan dialek atau

cara baca [logat). Dengan misi yang dibawanya, Khalifah Utsman bin Affan Ingin
menyatukan umat Islam agar hanya menggunakan satu standar bacaan (Dialek

Quraiys} dalam satu mushaf resmi, yang diberi nama Mushat Utsmani, Sehingga

beliau mengambll Langkah tegas, yaknl mengambil keputusan menyamakan

standar bacaan demi persatuan ummat.

Sejarah inl mengajarkan kita bahwa menjaga Al-Qur'an bukan hanya soal
menghafal ayat-ayatnya, tapi juga menjaga persatuan ummat yang ada di
dalamnya.

C. Sintaks Pembelajaran Diferensiasi
1. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik dapat ;
1. Menghayati kebenaran penurunan Al-Qur'an
2. Memahami penurunan dan penulisan Al-Qur'an secara bertahap
3. Menganalisis sejarah penurunan Al-Que‘an
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2. PETA KONSEP

-
+ [
N

3. TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Tahap 1:Tahap Pra-Asesmen {Pemetaan)

Sebelum memulai, lakukan pemetaan singkat (bisa melalul kuss cepat/tanya jawab)

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan !

1. Kesiapan Belajar : sejauh mana peserta didik mengenal kapan Al-Quran turun,
bagaimana Al-Qur'an diturunkan

2. Gaya Belajar : Visual, Auditori, Kinestetik

Tahap 2 : Eksplorasi Konsep (Konten)

1. Visual : Membaca Infografis tentang sejarah turunnya Al-Qur'an

2. Auditori  : Mendengarkan podcast kisah turunnya wahyu Al-Qur'an

https://www. o Pv= MGIUCs
3. Kinestetik : Menyusun puzzle tentang tahapan periode sejarah turunnya Al-Qur'an

Tahap 3 : Elaborasi (Proses)

1. Membuat timeiine atau peta konsep "Dari awal diturunkannya wahyu sampai
menjadi Mushaf Utsmani™

2. Mendengarkan narasi sejarah pembukuan Al-Qur'an dan diskusi kelom pok

3. Role play sebagal para sahabat yang mempunyai andll dalam sejarah penurunan Al-
Qur'an

Tahap 4 : Konfirmasi (Produk)

1. Poster Edukatif (Visual Learnes)
Tugas : Membuat poster/gambar infografis yang menjelaskan tahapan turunnya Al-
Qur'an dari Lauhul Mahfudz ke Baitul ‘lzzah, laku turun ke bumi secara bertahap
Media : Kertas A3/ Canva / Powerpoint Slide
Kriteria Penilalan : £stetika, Ketepatan Informasi, Kerapihan
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Cerita bergambar atau Komik Mini {Kombinasi Visual dan Verbal)

Tugas : Membuat komik pendek yang menceritakan proses turunnya wahyu
pertama, termasuk kondisi Nabi Mubammad SAW saat menerima wahyu pertama
Media | Buku Gambar, aphkasi Pixton/Storyboard That, atau tangan bebas
Keriteria Penilaian : Narasi, Akurasi Cerita, Kreativitas

Presentasi Lisan atau Podcast Mini (Auditory Learners)

Tugas : Membuat presentasi audio atau podcast berdurasi 3-5 menit yang
membahas sejarah turunnya Al-Qur'an dan relevansi wahyu pertama

Media : Voice recorder, Handphone, Audacity

Kriteria Penilaian : Kelancaran berbicara, ketepatan isi, intonasi

Tabel Kronologi dan Analisis (Logical-Mathematical Learners)

Tugas : Menyusun tabel kronologis sejarah turunnya Al-Qur'an lengkap dengan
waktu, tempat, dan situasl yang melatarbelakangi setlap fase

Media ; Microsoft Word/ Excel atau kertas kerfa

Kriteria Penilaian : Kelengkapan data, analisis, sistematika

Pulsi atau Syair Islami {Musical/ Verbal Learners|

Tugas : Menulis puisi atau syair yang menggambarkan keagungan proses turunnya
Al-Gur’an dan makna wahyu dalam kehidupan

Media : Teks Pulsi

Kriteria Penilaian : Bahasa indah, makna dalam, sesuai tema

Video Dokumenter Sederhana (Kinesthetic learners/ technolog)

Tugas : membuat video pendek yang memvisualisasikan turunnya Al-Cur'an, bisa
berupa dramatisasi atau narasi visual

Media : Smartphone, Capecut, Canva Video

Kriteria Penilalan : Kreativitas, narasi, Informasi yang benar

Mendesain poster edukasi bertema "Perjalanan Al-Qur'an menjadi Mushaf Utsmani
Menyampaikan ceramah mini tentang peran Sahabat dalam menjaga mushaf
Membuat drama sederhana peristiwa tentang Fase Al-Qur'an dari masa Nabi
Muhammad SAW sampai masa Utsman bin Affan {sampai pada penulisan Al-Qur'an
menjadi Mushaf Utsmani)
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BAB 3

MENGHAYATI KEOTENTIKAN AL-QUR’AN

MEMAHAMI KEOTENTIKAN AL-QUR'AN

o dom i 5 Y ST iy 1 125 (01 (ks 5505 91 035 om 5. ARS O pRT10IR DB
Artinya :
37. Tidak mungkin Al-Qur'an ini dibuat-buat oleh selain Allah, tetapl [Al-Cwr’an)

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan secara terperinci
ketetapan {Allah). Tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta

alam,

v Sidhand & 615 S0 6 55 Gt
Artinya -
9. Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan pasti Kami (pula) yang
memeliharanya,

Mushaf Al-Qur’an adalah berupa lembaran dari tulisan-tulisan ayat-ayat Al-Quran
yang ditulis dan dibukukan sejak zaman Sahabat Utsman bin Affan. Darl dulu hingga
sekarang tulisan itu diberi nama dengan Rasm Utsmani (tulisan Utsman). Selain beberapa
pihak di Timur Tengah yang mengklaim menemukan Al-QUr’an kuno, di Nusantara juga
ditemukan beberapa tulisan kuno Al-Qur'an. Hingga saat ini, mushaf yang di klaim sebagai
yang tertua di Nusantara karya Mas Khalifah Ibnu Al-habib Al-Masfuh dari Banyuwangi.
A-Qur'an inl selesal penulisannya pada tanggal 6 Jumadil Tsanl 1221 H atau sekitar tahun
1806 M. Kini mushaf itu berada di Perpustakaan Nasional Malaysia.

TANTANGAN ALLAH TENTANG KEOTENTIKAN AL-QUR'AN
Tantangan Allah dalam Al-Qur'an kepada orang yang meragukan ayat-ayatNya
antara lain :

1. Allah SWT menantang siapapun yang meragukan kebenaran Al-Qur’an untuk
mendatangkan semisalnya secara keseluruhan. Hal ini terkandung dalam firman Allah
SWT dalam QS, Ath-Thur : 33-34 : . )

o 03538 [ W38 034
O G 1898 Al sy 13
Artinya :
33. Bahkan, apakah mereka (juga) berkata, *Dia (Nabi Muhammad) mereka-rekanya?"
Tidak! Merekalah yang tidak heriman,
34, Cobakah mereks membuat yang semisal dengannya (Al-Qur‘an) jika mereka orang-
orang benar.

2. Al-Gur'an menantang siapapun yang meragukan kebenafran Al-Qur'an untuk

mendatangkan 10 surah semisalnya. Hal ini terkandung dalam QS, MHud : 13

LRI

Covr ddaam A6 01l 38 b AMAGRASH 5 35305 Gl s 53 oy 1l 03 0 801 03lads 1
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Artinya :

13. Bahkan, apakah mereka mengatakan, “Dia (Nabi Muhammad) telah membuat-
buat {Al-Qurfan) itu,” Katakanlah, “(Kakau demikian,) datangkankh sepuluh surah
semisal dengannya [Al-Qur‘an} vang dibuat-buat dan ajaklah siapa saje yang kamu
sanggup {mengundangnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

3. Allah SWT menantang siapapun yang meragukan kebenaran Al-Qui’an untuk
mendatangkan satu surah saja semisal Al-Qur'an. Hal ini terkandung dalam QS. Al-
Bagarah:23 )

A58 5 s 35 56 Baligd 13030 iR 53 55y 19306 B e WIB AR G35 3 435 s
O s
Artinya :
23, Jika kamu {tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur"an) yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Nabl Muhammad), buatlah satu surah yang semisal dengannya
dan ajaklah penolong-penclongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar,

Ketiga tantangan menunjukkan babwa Al-Que'an adalah mukjizat. DI zaman
sekarang, musuh-musuh Islam tidak lagl menggunakan pedang untuk merusak Al-Qur'an,
melainkan menggunakan tekhnologh. Namun luar biasanya, Upaya tersebut tidak berhasil.
Beberapa kali muncul aplikasi Al-Qur'an digital yang isinya telah diubah, Ada ayat yang
dihilangkan, adapuia kata-kata yang diganti maknanya untuk menyesatkan akidah. Lalu
mengapa hal tersebut cepat diketahui? Karena Al-Que“an masih tetap terjaga dan akan
selalu terjaga. Umat Islam memiliki ribuan Huffadz {para penghafal Al-Qui'an) diseluruh
dunia. Ketika ada satu kata saja yang salah dalam sebuah aplikasi, para penghafal Al-
Qut‘an akan segera menyadarinya dalam hitungan detik, Kekuatan hafalan inilah benteng
digital yang tak tertembus.

Keaslian Al-Qur'an memang sudah terjaga langsung Allah, namun kita sebagai
umat Islam wajib mempunyai ikbtiar untuk menjaga kalam Allah itu, Melalui apa? Dengan
mempelajarinya, mengahafainya, dan yang paling penting yaknl mengamalkan segala
sesuatu yang terkandung di dalamnya.

SINTAKS PEMBELAJARAN BERDIFER ENSIAS!

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat ;

1, Menjelaskan bukti-bukti keotentikan Al-Quran

2. Membuktikan keotentikan Al-Qur'an ditinjau dari segi keunikan redaksinya
3. Menunjukkan contoh keotentikan Al-Qut‘an
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2.

PETA KONSEP

3. TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Tahap 1: Tahap Pra-Asesmen (Pemetaan)

Sebelum memulai, lakukan pemetaan singkat (bisa melalui kuis cepat/tanya jawab)
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan ;

3.

4,

Kesiapan Belajar : sejauh mana peserta didik mengerti bahwa Al-Qur'an adalah
Kalam Allah yang berbentuk mushaf itu asli datangnya dari Allah.
Gaya Belajar ; Visual, Auditori, Kinestetik

Tahap 2 : Eksplorasi Konsep (Konten)

1

Visual : Membaca Infografis tentang “Perjalanan Mushaf dari Nabi ke sekarang
dan tabel perbandingan redaksi”

https//www.youtube.com/watch?v=wHilQKABCTO

Auditori  : Audio Podcast ceramah singkat “Mengapa Al-Qur'an tidak berubah?”
Kinestetik : Permainan kartu urutkan tahapan penjagaan Al-Qur'an dan aktivitas
matching ayat yang mirip

Intelektual Tinggi - Artikel pendek akademik “Studi Filologis terhadap keaslian teks Al-
Qur'an"

Tahap 3 : Elaborasi (Proses)

1

5

Kolaboratif : Diskusi kelompok “Apakah manusia bisa menitu Al-Qur'an?” lalu
presentasi simpulan

Reflektif ; Jurnal pribadi “Apa arti Al-Quran yang otentik bagi saya?”

Kreatif : Membuat (lustrasi garis waktu penjagaan Al-Qur'an darl turunnya wahyu
pertama sampai sekarang

Penalaran tinggi : Menganalisis teks dari 2 ayat yang mirip secara redaksi lalu
menyimpulkan kekhasannya.

Auditorl : Debat tentang keunikan redaksi Al-Qur'an dan tantangan untuk
menandinginya

Tahap 4 : Konfirmasi (Produk)

L

2

Model Visual : Membuat timeline atau maket tentang proses penjagaan dan kodifikasi
Al-Qur’an

Poster Edukatif (Visual Learnes)

Tugas : Menyajikan 3 bukti utama keotentikan Al-Qur'an dalam bentuk poster atau
infografis
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5.

Media : Kertas A3/ Canva / Powerpoint Slide

Kriteria Penilalan : Estetika, Ketepatan Informasi, Kreativitas

Presentasi video singkat (Auditori dan Kinestetik}

Tugas : Membuat video pendek (2-4 menit) yang menjelaskan keunikan redaksi ayat
Al-Qur’an disbanding karya sastra biasa,

Media : Handphone, CapCut, Audio recorder

Keriteria Penilaian : Ketepatan isi, kejelasan penyampalan, orisinalitas

Esai Argumentatif atau Reflektif (Verbal dan intrapersonal)

Tugas : Menulis pendapat "Mengapa Al-Qur’an tidak mungkin ada perubahan?”
Struktur Esai : Pendahuluan (pengertian mukjlzat), Uraian {Syarat dan aspek mukjizat),
dan Penutup (Refleksi pribadi dan aplikasi dalam hidup)

Media : Word, buku tulis

Kriteria Penilalan : Argumentasi logis, kedalaman refleks|, struktur tulisan

Komik Pendek atau Cerita Bergambar (Visual-verbal)

Tugas ;| Membuat komik singkat mengisahkan peran para sahabat dalam menjaga
keaslian mushaf

Media : Buku Gambar, Aplikasi Pixton/Storyboard That, atau tangan bebas

Kriteria Penilaian : Narasi, akurasi cerita, kreativitas

Rekaman Audio {Auditori)

Tugas : Ceramah pendek [2-3 menit) tentang "Al-Qur'an ; Teks suci yang terjaga”
Langkah : merekam atau menvideo ceramah

Media : Audio recorder

Kriteria Penilaian : Ketepatan isi, kejelasan penyampaian, orisinalitas

Menulis artikel singkat bertema “Mengapa Al-Qur'an mustahil untuk ditandingl oleh
semua makhluk?"

Menyampaikan ceramah  singkat  tentang  keotentikan  Al-Gur'an  dan
ketidakmampuan manusia menandinginya

Membuat drama pendek; dialog antara orang Quraisy yang menuduh Nabi membuat
Al-Qur’an, lalu dijawab dengan ayat tantangan Allah.
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AL-QUR’AN MUKJIZAT NABIKU

PENGERTIAN MUKJIZAT
Secara etimologi kata mukjizat berbentuk isim fa’il yang berasal dari kata
el = ok — i) — i — Bt
Yang artinya melemahkan atau mengalahkan lawan.
Secara terminology, Manna’ Al-Qathan mendefinisikan mukjzat sebagai berikut :
abjlal b A 35 by)ka B Byt 341 p Bl
Artinya : Mukjizat adalah hal yang bertolak belakang denganmkebiasaan, tidak seperti
biasanya dan melawan tantangan dengan selamat.

Dalam penggunaanya, kata mukjizat hanya diperuntukkan kepada hal-hal yang
luar biasa yang dikaruniakan Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul, Tujuan dari
diturunkannya mukjizat adalah untuk membuktikan kebenaran pengakuan dan ajaran-
ajaran para Rasul. Tujuan ini khususnya berkenaan dengan tantangan yang harus dihadapi
oleh para Nabi dan Rasul saat berdakwah,

Mukjizat sebagai buktl atas kebenaran pengakuan kenablan dan kerasulan
mereka, bahwa mereka adalah benar-benar para Nabi dan Rasul (utusan) Allah yang
membawa risalah kebenaran dari Allah SWT. dengan datangnya mukjizat, para Nabi dan
Rasul mampu melemahkan dan mengalahkan orang-orang kafir yang menentang dan
tidak mengakui atas kebenaran kenabian dan kerasulan mereka.

SYARAT-SYARAT MUKJIZAT

Agar sesuatu dapat dikategorikan sebagai mukjizat, para ulama menetapkan
kriteria yang sangat ketat, Hal inl bertujuan untuk membedakan antara mukjizat yang
berasal dari Allah dengan kejadian luar biasa lainnya seperti sihir, karamah, atau sekedar
trik sulap,

Berikut adalah syarat-syarat utama sebuah peristiwa disebut dengan mukjizat:

1. Merupakan hal yang luar biasa (éSlih, 3,)“‘-), artinya sesuatu itu tidak sanggup
dilakukan oleh siapapun selain Allah SWT, Kejadian tersebut harus berada di luar
jangkauan hukum alam atau kebiassan manusia pada umumnya, Sesuatu yang lazim
terjadi (seperti terbitnya matahan) tidak disebut mukjizat karena merupakan rutinitas
alamiah,

2. Terjad: pada dirl seorang nabi dan Rasul. Mukjizat harus berupa hal yang dijadikan
saksi oleh seseorang yang mengaku membawa risalah llahi sebagai bukti atas
kebenaran pengakuannya, Inilah permbeda utama, jika kejadian luar biasa yang terjadi
pada orang shaleh yang bukan Nabl, disebut Karamah, Jika terjadi pada orang awam,
disebut Ma'unah. Sedangkan jika terjadi pada calon Nabi sebelum diangkat, disebut
Irhas.
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3. Mukjizat terjadi bertepatan dengan pengakuan Nabi dan penolakan suatu kaum atas
pengakuan tersebut. Mukjizat diturunkan sebagal jawaban atas keraguan atau
tantangan dari kaum vang ingkar. Allah memberikan mukjizat tersebut untuk
membungkam kesombongan mereka yang tidak percaya pada risatah kenablan,

4, Tidak ada secrang manusiapun, bahkan jin sekalipun yang dapat mengalahkan suatu
mukjizat yang sudah diberikan oleh Mllah SWT. Mukjizat harus bersifat unik dan tidak
dapat ditiru oleh siapapun, baik oleh manusia maupun jin, meskipun mereka
bekerjasama.

5. Sesuaidengan pernyataan yang diucapkan, Artinya peristiwa luar biasa tersebut harus
terjadi sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Nabl tersebut. Contob, jika seorang
Nabi berkata ia bisa membalah laut, maka laut itu benar-benar terbelah, bukan justru
terjadi hal lain yang bertentangan dengan ucapannya.

C. MACAM-MACAM MUKIIZAT
Para ulama’ membagl mukjzat e dalam beberapa kategosi berdasarkan sifat, cara
ditangkapnya, dan durasi berlakunya. Secara umum, mukjizat dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian besar, yaitu Mukjizat Hissi dan Mukjzat Maknawi,
1. Mukjizat Hiisi {Inderawi)

Adalah mukjizat yang dapat ditangkap oleh panca Indera {dilihat, didengar, atau
dirasakan langsung). Mukjizat ini biasanya bersifat fisik, bersifat sementara {terjadi
pada saat itu saja), dan ditujukan kepada kaum yang memiliki Tingkat pemikiran yang
masih sangat bergantung pada bukti nyata di depan mata. Karakteristik dari mukjizat
ini adalah menakjubkan secara fisik, namun akan hilang atau selesai setelah peristiwa
tersebut berakhie,

Contoh Mukjizat Nabi Musa yaitu tongkat yang berubah menjadi ular dan dapat
membelah lautan, Mukjizat Nabi lbrahim as, yaitu tubuh yang tidak hangus meski
Dibakar oleh api Raja Namrud. Mukjizat Nabl lsa as. yaltu menyembuhkan orang buta
sejak lahir dan dapat menghidupkan orang mati atas sezin Allah SWT. Mukjizat Nabi
Muhammad SAW vaitu keluarnya air dari celah-celah jari tangan beliau dan peristiwa
terhelahnya bulan. Dan mukjizat para nabi lainnya,

2. Mukjizat Maknawl (Rasional/Intefektual)

Adalah mukijizat yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera, melainkan harus
dipahami cleh akal budi, kecerdasan, dan perenungan hati. Mukjizat ini bersifat abadi
dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, Mukjizat ini tidak berbentuk fisik, berlaku
sepanjang zaman, dan ditujukan bagl manusia yang memiliki pemikiran yang lebih
maju. Contoh dari mukjizat Ini adalah Al-Qur'an yang diturunkan untuk Nabi
Muhammad SAW. Al-Qur'an adalah satu-satunya mukjizat maknawi yang terbesar
dan abadi, Keindahannya tidak terletak pada bentuk fisiknya, melainkan pada susunan
bahasanya, ketelitian katanya, serta sl kandungan di dalamnya yang relevan hingga
akhir zaman,
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PENGERTIAN IJAZUL QUR'AN (MUKJIZAT AL-QUR’AN)

Secara Bahasa, V'jaz berasal dari kata }éé‘ yang berarti melemahkan atau
menjadikan tidak berdaya. Dalam konteks agama, Pjazul Qur'an adalah kekuatan yang
dimilikl Al-Qur'an untuk melemahkan atau membungkam siapa saja yang mencoba
mennandingi kehebatannya dan kebenarannya.

Secara (stilah, I'jazul Qur'an adalah ketetapan AMah SWT yang menunjukkan
bahwa Al-Que'an adalah wahyu yang benar-benar datang dariNya, yang diberikan kepada
Nabi Muhammad SAW untuk membuktikan kenabian beliau melalui keunggulan yang
tidak mungkin ditiru oleh manusia maupun jin.

Prof. Quralsy Syihab berpendapat bahwa kemukjizatan Al-Qut’an terbukti karena
Al-Qur'an mampu melemahkan orang-orang kafir pada zaman itu yang mengira Al-Qur’an
adalah sihir, Bahkan mampu melemahkan orang-orang pada masa kini yang ingin
membuat kalimat-kalimat seindah ayat-ayat Al-Qur'an.

ASPEK-ASPEK KEMUKJIZATAN AL-QUR'AN

Aspek kemukjizatan Al-Qur'an (I'jazul Qur'an) sangatiah luas dan mencakup
berbagai dimensi kehidupan manusia, Para ulama' membagi aspek-aspek tersebut ke
dalam beberapa poin utama yang membuktikan bahwa Al-Quran bukanlah buatan
manusia,
Secara garis besar ada dua aspek kemukjizatan Al-Qur’an yaitu :
1. Aspek Gaya Bahasa (Uslub} dan Sastra/ I'jaz Lughawi

Pernahkah kalian bertanya, tanya, mengapa Al-Qur'an diturunkan di tanah Arab
pada abad ke 77 Dimana pada saat itu, bangsa Arab sedang berada di puncak kejayaan
sastra. Mereka sangat bangga dengan kemampuannya merangkal kata. Namun,
Ketika Al-Qur'an datang, seluruh penyair hebat itu terdiam. Bukan karena mereka
tidak mengerti, tapi karena mercka sadar bahwa indahnya kalimat AL-Gur’an mustahil
dibuat oleh manusla.

AJ-Qur’an menciptakan sebuah genre Bahasa yang baru. la bukan syi‘ir {puisi) yang
terikat rima kaku, bukan pula Natsr (prosa) biasa. Keunikannya yang menghasilkan jika
dibaca, Al-Que'an memiliki ritme yang lebih indah dari musik, lika didengat, a
memiliki wibawa yang menggetarkan hati. Jika dipelajari, logika kalimatnya sangat
kuat dan tak terpatabkan.

Hal lain yang menjadi kehebatan dan kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek Bahasa
adalah ketelitian, kerapihan, dan keseimbangan kata-kata yang digunakan, yaitu
antara lain :

1. Ketelitian dalam pengungkapan kata-kata

a. Dalam QS. Qaf, terdapat huruf & yang disebut berulang-ulang dalam jumiah

yang banyak dari huruf lainnya,

b. Dalam Q5. Al-Bagarah yang diawall dengan huruf » J! jumiah masing-masing

huruf tersebut lebih banyak dari pada huruf-huruf yang lain.
1. Huruf | {Alif) diulang sebanyak 4.592 kali

AL-QUR'AN HADITS KELAS X 25

199



<

d,

2. huruf J (Lam) diulang sebanyak 3.204 kali

3. huruf # {Mim) diulang sebanyak 2,195 kali

Dalam Q5. Ali ‘Imean yang diawali dengan huruf 2 J!
1. Huruf | {AKf) diulang sebanyak 2.578 kali

2. huruf ! (Lam) diulang sebanyak 1,885 kali

3. huruf p (Mim) diulang sebanyak 1.251 kali

Dalam QS. Al-Ankabuut yang diawali dengan huruf ¢ J)
1. Huruf ! {A5f) diulang sebanyak 784 kali

2. huruf d (Lam) diulang sebanyak 554 kali

3. huruf p {Mim) diulang sebanyak 3442 kali

2, Keseimbangan penggunaan kata-kata

a
b.
<
d,

Kata tp’-il dan kata u‘-»j&'ﬂ yang masing-masing berjumiah 145 kak
Kata t_»’-‘dl dan kata 5}5}“ yang masing-masing berjumiah 115 kah
Kata &% dan kata Olasddl yang masing-masing berjumlah 88 kali
Kata 5850 dan 4530 yang masing-masing berjumiah 32 kali

3. Misterl angka 19
Angka 19 adalah angka Istimewa dalam Al-Qur'an, Jumlah huruf yang terdapat
pada kalimat pesJl as 1 dl wees terdini dari 19 hurug dan setiap katanya terulang
19 kali dalam surah-surah Al-Quran, atau beberapa kali kelipatan angka 19,

b,
c
d.

<
d,

Kata ol diulang 19 kali dalam Al-Quran

Kata < diulang 2698 kall, itu berarti 19x142

Kata sas 5 diulang 57 kali, itu berarti 19x3

Kata pesJ! diulang 144 kali, itu berarti 19x6

Huruf terpsah yang mengawall surah-surah (e~ 2543) berulang dalam hasil
kali lipat angka 19.

Huruf 3 dalam QS. Qaf divlang 57 kali, berarti 19x3

Huruf o = ¢ - G - » - & yang mengawali Q5. Maryam diudang sebanyak 789
kali, berarti 19x42

Huruf O dalam QS. Al-Qalam diulang sebanyak 133 kali, berarti 19x7

Huruf § dan o~ yang mengawali QS. Yasin, diulang sebanyak 285 kali, berarti
19x15

2. Aspek dari isi kandungannya
a, A-Qur'an mengungkapkan berita-berita yang bersifat ghaib
Al-Qur'an menceritakan informas| yang tidak mungkin diketahul oleh Nabi
Muhammad SAW melalul jalur belajar manusiawl
1) Berita tentang masa lalu. Menjelaskan secara detail kisah para Nabi dan kaum

terdahulu {seperti kaum ‘Ad, Tsamud, dan Ashabul Kahfi) yang catatan
sejarahnya telah hilang dan diselewengkan. Keakuratannya seringkali baru
terbukti melalui penemuan arkeologl modern.
QS, Yunus {10) : 92
D O3l gl 5 0 53 155 s B il ol 03 iy i
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Artinya : Pada harl ini Kami selamatkan jasadmu agar kamu menjadi pefajaran
bagi orang-orang yang datang setelah kamu. Sesungguhnya kebanyakan
manusia benar-benar lengah (tidak mengindahkan) tanda-tanda (kekuasaan)
Kami,
Berita tentang masa depan yang akan terjadi baik di dunia maupun di akhirat,
Memberikan nubuat (ramalan) yang benar-benar terjadi. Contoh paling
terkenal adalah kemenangan bangsa Romawi atas Persia yang diprediksi
dalam QS;. Ar-Ruum ; 2-4 saat Romawi dalam kondisi terpuruk, dan terbukti
benar hanya beberapa tahun kemudian.
QS. As-Ruum (30) : 1-3
C- (')f.jl
) O mcs
o Siian pa ais bt 4y 5391 G314
Artinya :
1. Alif Lam Mim
2. Bangsa Romawi telah dikalahkan
3. di negeri yang terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan
menang

b. Isyarat llmiah {Vjaz Timi)
Al-Qur'an mengandung fakta-fakta alam semesta yang baru ditemukan oleh
iimuwan setelah ribuan tahun menggunakan peralatan cangglh.

1)

2)

Embriologi. Penjelasan fase perkembangan janin mulai dari nuthfah, ‘olagah,
hingga tumbuhnya tulang dan daging,
QS. Al-Mukminun : 12-14
O e 54 ML e Gleifh uhis 005
O S 1 14 Sl e
) SRbRd Sasl Ay i G20 i
Artinya :
12. Sungguh, Kami telash menciptakan manusia darl san pati (yang berasal)
dari tanah,
13. Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh
(rahim}.
14. Kemudian, air mani itu Kami jJadikan sesuatu yang menggantung {darah).
Laly, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu,
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang Lalu, tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang
(berbentuk) lain, Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta,
Astronomi. Teon tengtang peluasan alam semesta {QS. Adz-Dzariyat : 47), dan
asal mula langit dan bumi yang dahulunya menyatu (QS. Al-Anbiya’ : 30)
QS. Adz-Dzariyat : 47
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Do s U 1404185 a0
Artinya : langt Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan
sesungguhnya Xami benar-benar meluaskan(-nya).
QS. Al-Anbiya’ : 30
S U agst O alah e Gy Tagilnad 5 08 pthy ogaddt U1 13238 20 3 sl
O 3k
Artinya : Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi,
keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami
menjadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah
mereks beriman?

3) Oseanografi. Adanya pembatas antara air laut tawar dan asin yang tidak
menyatu {QS. Ar-Rahman : 19-20)

QS. Ar-Rahman : 20
Artinya : Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh masing-
masing.
Dan banyak lagi fakta-fakta alam semsta lainnya yang terungkap i dalam Al-
Qur'an.

c.  Kesempurnaan Hukum dan Syari'at ()'jaz Tosyri'))

Al-Qur“an membawa sistern hukum yang sangat lengkap, adil, dan seimbang untuk

mengatur kehidupan manusia,

1. Universilitas, yakni hukum Al-Qur’an tidak terbatas pada suku atau bangsa
tertentu, tetapi berlaku untuk seluruh umat manusia,

2. Keadilan, yaknl mengatur hak-hak Wanita, anak yatim, pembagian waris,
hingga hukum peperangan dengan sangat manusiawi jauh sebelum adanya
dekiarasi HAM internasional.

3, Relevansi, yakni syari'atnya tetap relevan dan mampu menjawab persoalan
manusia meskipun zaman telah berubah dari tradisional ke digital.

F. MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW DAN NABI-NABI YANG LAIN
1. Nabl Muhammad SAW
Mukjizat Nabi Muhammad SAW adalah tanda-tanda kenabian yang paling banyak
jumlahnya dan paling beragam jenisnya dibandingkan nabi-nabi terdahuly, Diantara
mukjizat-mukjizat Nabl Muhammad SAW terdiri dan Mukjizat Maknawl dan Mukizat
Hissi. Adapun yang termasuk Mukjizat Maknawi milik Nabi Muhammad SAW adalah
berupa Al-Qur'an al-Karim. Dan banyak dari mukjizat Hissi yang turun pada behau
diantaranya adalah keluarnya air di sela-sela jari beliau. Bukti dalinya tidak
disebutkan secara eksplisit di dalam ayat AbQur'an, melainkan tercantum dalam
hadits-hadits shahih.
" O« e o el 8 ¢ Al ol 8 0 B 4 Sl ) el 8 ¢ by LS
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Artinya ; Seperti diceritakan oleh sahabat Anas bin Malik RA, “Saya me;ihat Rasulullah
SAW dan ketlka itu waktu ashar telah tiba, Lalu manusia mencari air untuk berwudhu',
tetaoi tidak memperolehnya. Lalu ada seseorang membawakan air untuk berwudhu'.
Maka beliau meletakkan tangannya ke dalam bejana tempat air itu, dan menyuruh
semua orang berwudhu' dari situ,” Anas bin Malik ra berkata : “Saya melibat air keluar
darl jari-jarl bellau SAW, sehingga semua orang dapat berwudhu dengan alr itu.” (HR,
Bukhan Muslim)
NabiNuh as.
Mukjizatnya berupa kemampuan untuk membuat kapal yang sangat besar, untuk
menampung dan menyelamatkan kaum yang beriman dari banjir besar, pada saat
itu sama sekali belum dikenal bagaimana cara pembuatan kapal.
Qs.
D abial adh als i ww»w”wuww
""\-Au’" "W#ﬂﬁ—db\!hlﬁ}&ﬁ&\,bwl’j-—u’l A s L ,MW’
Artinya :
37. Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami dan janganlah
engkau bicarakan (lagl) dengan-Ku tentang [nasib) orang-orang yang zalim.
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggefamkan,”
38. Mulailah dia (Nuh) membuat bahtera itu, Setiap kali para pemuka kaumnya
berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, “lika kamu mengejek
kami, sesungguhnya kami pun akan mengejekmu sebagaimana kamu mengejek
(kamil.
Nabi Ibrahim as,
Mukjizatnya berupa keistimewaan tidak hangus Dibakar api oleh Raja Namrud.
QS, Al-Anbiya : 68-69 :
Gaked 556 Ut (S 350 L3 130
o il e g 6 € L
Artinya
68. Mereka berkata, “Bakarlah dia (Ibrahim) dan bantulah tuhan-tuhan kamu jika
kamu benar-benar hendak berbuat.”
69. Kami (Allah) berfirman, “Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan bagi lbrahim!"
Nabl Musa as.
Mukjizatnya berupa tongkat yang dapat berubah menjadi ular besar untuk
mengalahkan tukang-tukang sihir Fir'aun yang menyihie tali menjadi ular-ular kecil,
Disamping Itu tongkat bellau juga bise menimbulkan 12 sumber mata air yang
memancar Ketika dipukulkan kepada sebuah batu pada saat beliau memohon air
minum untuk kaumnya sebanyak 12 suku.
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Qs. Al-A'raf : 107
O v ok ‘M¢bl}ah¢sﬂ

Artinya : Maka, dia (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba ia (tongkat itu)
menjadi ular besar yang nyata.
Qs. Al-Bagarah : 60
PYELERE T %‘w%bﬁﬁﬁ:ﬁﬂﬂwW&'Mhﬂa&rﬂléﬁ

O Eshienkth (239 § 13550 93 i 33 e 155519138
Artinya : (Ingatiah) ketika Musa memohon {curahan) air untuk kaumnya. Lalu, Kami
berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmul” Maka, memancarfah darinya (batu
Itu) dus belas mata air, Setiap suku telah mengetahul tempat minumnya (masing-
masing). Makan dan minumiah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan
kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan,

. NabiDaud as

Mukjizatnya berupa kemampuan untuk melunakkan besi dengan tangan kosong,
sehinggabisa dibentuk menjadi baju besi dan senjata untuk dapat mengalahkan raja
Jalut.

Qs. Saba’: 10-11

an] Wd\m’ﬂ:w@‘ "w)hhl»a,law.u),
O Foms S3Las8 5y Lo 131a21 3201 § 5185 Gho ok

Artinya ;

10. Sungguh, benar-benar telash Kami anugerahkan kepada Daud karunia darl Kami.
{Kami berfirman), "Wahai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihiah
berulang kali bersama Daud|” Kami telah melunakkan besi untuknya,

11. Buatlah baju-baju besi besar dan ukurlah anyamannya serta kerjakanlah amal
saleh. Sesungguhnya Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

. NabiSulaiman as.

Mukjizatnya berupa kemampuan untuk mendengar dan memahami bahasa Binatang,
seperti burung hud-hud dan semut.
Qs. An-Naml : 16-18
O Gt (bl 53] Ui B gid J.;M,sfuﬁﬂ Siats Ak S 0 s 3315 Sadkh Cayas
o B33 g 4511 é-ﬂ'.i Sl 5o 83304 ailld jady
85348 Sapl akiatasy o s i 0 i gl 415 SG AN o1y e 133 1 e
O aaindy
Artinya :
16. Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai manusia, kami
telah diajari (untuk memahami} bahasa burung dan kami dianugerahi segala sesuatu.
Sesungguhnya (semua) ini benar-benar karunia yang nyata,”
17, Untuk Sulaiman dikumpulkanlah bala tentara dari {kalangan) jin, manusia, dan
burung, lalu mereka diatur dengan tertib
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18. hingga ketika sampai di lemhah semut, ratu semut berkata, “Wahai para semut,
masuklah ke dalam sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadarinya.”
7. Nabilsa as.
Mukjizatnya berupa kemampuan untuk membuat burung dari tanah, meyembuhkan
orang huta sejak Iahir, menyemhbuhkan penyakit kusta, dan dapat menghidupkan
orang yang sudah mati atas izin Allah SWT.
QS. Alilmran: 49
3558 s 189 4448 i 53 85 0T TISD 13 3 5 6 073 i i 0 s
B ORI e TGS Bkl s, 20T 2 3 Jiah Hs uo)ﬁ”s 4353" ts '3 Bl -,uhrj'ti'o
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Artinya @ (Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Israil. {Isa
herkata,) “Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah yang

herbentuk seperti burung, Lalu, aku meniupnya sehingga menjadi seekor burung
denganizin Allah. Akumenyembuhkan orangyanghuta sejak dari lahir dan orangyang
herpenyakit buras (belang) serta menghidupkan orang-orang mati dengan izin Allah.
Aku beri tahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di
rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-henar terdapat tanda
{kerasulanku) bagimu jika kamu orang-orang mukmin.

G. SINTAKS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat ;

1. Menyajikan tentang kemukjizatan Al-Qur'an

2. Menjelaskantentang kemukjizatan Al-Qur’an

3. Menyam paikan contoh-contoh kemukjizatan Al-Qur'an

2. PETAKONSEP
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TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Tahap 1: Tahap Pra-Asesmen (Pemetaan)
Sebelum memulai, lakukan pemetaan singkat (bisa melalui kuis cepat/tanya jawab)
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan !

5,

6.

Kesiapan Belajar : sejauh mana peserta didik mengenal apa itu mukjizat, jenis
mukjizat para Nabi, dan apa saje mukjizat yang terkandung dalam Al-Qur'an,
Gaya Belajar : Visual, Auditori, Kinestetik

Tahap 2 : Eksplorasi Konsep (Konten)

1
2

3.

Visual : Membaca Infografis tentang kemukgzatan Al-Qur’an

Auditori  : Mendengarkan ceramah  singkat  atau  video animasi  tentang
kemukjizatan Al-Qur'an

Kinestetik : Memperhatikan peta konsep bergambar atau diagram alur tentang
kemukjizatan Al-Qur'an

Tahap 2 : Elaborasi (Proses)

1

2,

Membuat timeline atau peta konsep “syarat kemukjizatan Al-Qur'an dan beberapa
aspeknya”

Mendengarkan rekaman audio penjelasan tentang syarat dan aspek kemukjizatan Al-
Qur'an secara berkelompok kecll

Disediakan 3-4 pos helajar yang masing-masing memuat aktivitas berbeda (membaca
teks, menonton video, menjawab pertanyaan, menyusun puzzle konsep)

Tahap 3 : Konfirmasi (Produk)

1

Poster Edukatif (Visual Learnes)

Tugas : Membuat poster atau Infografis yang menggambarkan syarat dan aspek
kemukjizatan Al-Qur'an

Media ; Kertas A3/ Canva / Powerpaint Slide

Kriteria Penilaian : Estetika, Ketepatan Informasi, Kreatintas

. Presentasi video singkat (Auditori dan Kinestetik)

Tugas : Membuat video pendek (2-4 menit) yang menjelaskan kemukjizatan Al-
Qur'an, dsampalkan seperti ceramah atau podcast

Media : Handphone, CapCut, Audio recorder

Keriteria Penilaian : Ketepatan isi, kejelasan penyampaian, onisinalitas

Esal Argumentatif atau Reflektif (Verbal dan intrapersonal)

Tugas ; Menulis esai 300-500 kata tentang "Mengapa Al-Qur'an adalah mukjizat
terbesar sepanjang masa?”

Struktur Esai : Pendahuluan (pengertian mukjizat), Uraian (syarat dan aspek mukjizat),
dan Penutup (Refleksi pribadi dan aplikasi dalam hidup)

Media : Word, buku tulis

Kriteria Penilaian : Argumentasi logls, kedalaman refleks|, struktur tulisan

4. Komik Pendek atau Cerita Bergambar (Visual-verbal)
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Tugas : Membuat komik singkat tentang dialog antara dua tokoh yang membahas
aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an dalam kehidupan modern.
Media : Manual atau digital
Kriteria Penilaian : Isi, kreativitas, keterbacaan pesan

5, Membuat animasi yang bercerita tentang kandungan kemukjizatan Al-Qur'an,

6. Membuat tabel klasifikasi tentang jenis-jenis kemukjizatan Al-Qur'an  beserta
contohnya

7. Menyusun nasyid/syair tentang keagungan kemukjizatan Al-Qur’an.

8. Membacakan ayat-ayat kemukjizatan Al-Qur'an dengan tartil lalu menjelaskan
maksudnya

9. Melakukan roleplay tentang dialog antara seorang siswa/santri dan temannya yang
meragukan Al-Qur‘an, lalu diberi penjelasan tentang mukjizatnya.

10. Menyusun puisi tentang “Al-Qur'an sebagal mukjizat sepanjang zaman”
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BAB 5

KEBENARAN AL-QUR’AN PADA SEMUA ASPEK KEHIDUPAN

A. ASPEX AKIDAH
Qs. Al-lkhlas : 1-4

~

O it 3
Q'.L..Un:m
O 25
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'e_ %

Artinya ©
1. Katakanlah [Nabl Muhammad), "Dialah Allah Yang Maha Esa,
2. Allah tempat meminta segala sesuatu,
3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan
4. serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”
QS. Al-Bagarah ; 163
"‘i 313 lﬁojl le,le M.b\’ QJI M)
Artinya : Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain Dia Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
QS. AL-Baqarah : 285 | .
V383 4l 58 el s 350 9 U Sy g bty (ol BB glabay o5 om0 0300y 5030 ol
Do Fomah S5y 55 U145 A5 e
Artinya : Rasul (Muhammad] beriman pada apa (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang mukmin., Masing-masing beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. {Mereka berkata,}
“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun darl rasul-rasul-Nya.” Mereka juga berkata,
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu
tempat (kami) kembali.”

B. ASPEK IBADAH DAN MUAMALAH
QS. Az-Zariyat : 56
Do ki T ity Gl Sl 3
Artinya : Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuall untuk beribadah kepada-Ku.
QS. Al-Fatihah : 5
- Sannd iy A28 gy
Artinya : Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan.
Qs. Al-Bagarah : 282
S GBS M LB b Ys .uhn...w’,{.n w3 ,‘.iS\bd.... Jel Jl,_,,.u aili l.uﬁu,l..\‘_,..:\}n&l}
$i0ga SN le (0108 805 1 A (i 93‘3)‘"'.}133.:4'\1»6«\]'&:1:&&‘1&
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatoya. Hendaklah seceang pencatat di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya} dan
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. lika yang berutang itu orang
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendakiah walinya mendiktekannya dengan benar, Mintalah kesaksian dua orang saksi
laki-lakl di antara kamu. Jika tidak ada {sakst) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang
ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Jangantah saksi-saks! itu menolak apablla dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya
sampai batas waktunya, baik {utang itu} kecil maupun besar. Yang demikian itu lebib adil
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada
ketldakraguan, kecuall jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu Jalankan di
antara kamu, Maka, tidak ada dosa bagl kamu jika kamu tidak mencatatnya, Ambillah
saks: apablla kamu berjual bell dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit),
begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu
kefasikan padamu, Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu
dan Allah Maha Mengetahul segala sesuatu,

ASPEK AKHLAK
Qs. Al-Qalam : 4
O gl gl 233

Artinya : Sesunggubnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.
QS. Al-Ahzab : 21

o Te8 ot 3835 353 aahy a1y O 2l Ais Bl i S g 480 a8
Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
{yaitu} bag: orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta
yang banyak mengingat Allah,

ASPEK HUKUM
QS. An-Nisa : 105

D U il 1535 2 g ol 1550 By 450 ST
Artinya © Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (AkQur'an) kepadamu {Nabi
Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara manusia dengan
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apa yang telah Allizh ajarkan kepadamu. langaniah engkau menjadi penentang {orang

yang tidak hersalah) karena (membela) para pengkhianat.

QS. Al-Maidah : 50
O AL ST 3126 Bl i 53 ey 930 bty il Ll 3520 5030 26

Artinya : Wahai orang-crang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berpudi,

{berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan

keji (dan} termasuk perbuatan setan. Maka, jauhifah {perbuatan-perbuatan) itu agar

kamu beruntung,

Ketentuan-ketentuan hukum lain yang dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Quran antara lain

adalah :

a. Hukum Perkawinan, antara lain dalam QS. Al-Bagarah : 221, QS. Al-Maidah : 5, GS. An-
Nisa : 22-24, QS. AN-Nur : 2, QS, Al-Mumtahanah : 10-11

b. Hukum Warls, antara lain dalam QS. AN-Nisa : 7-12 dan 176, QS. Al-Bagarah : 180, QS.
Al-Maidah ; 106

¢, Hukum Perjanjian, antara Lain dalam QS, Al-Baqarah : 279, 280, dan 282, QS, Al-Anfal
: 56 dan 58, QS. At-Taubah : 4

d, Hukum Pidana, antara lain dalam QS, Al-Bagarah : 178, QS. AN-Nisa : 92-93, Q5. Al-
Maidah : 38, Q5. Yunus : 27, Q5. Al-Isra : 33, QS. Asy-Syu‘ara’: 40

€. Hukum Perang, antara lain dalam QS. Al-Bagarah : 190-193, QS. Al-Anfal : 39 dan 41,
QS, At-Taubah : 5, 29, dan 123, QS, Al-Haaj : 39-40

f. Hukum antarbangsa, antara lain dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat : 13
Dan banyak lagi hukum-hukum lain yang tertera di dalam Al-Cur’an.

ASPEK SEJARAH ATAU KISAH UMAT TERDAHULU
QS. Yusuf : 111
(5383 gt U8 poass i 19 (0 sl (505 o5 7 i 08 g 158 B g (8 56 1)
O Da3kait pasl as53
Artinya : Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang
yang berakal sehat. (Al-Qur‘an) bukaniah cerita yang dibuat-buat, melainkan merupakan
pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci segala sesuatu, sebagal petunjuk,
dan rahmat bagi kaum yang beriman.
QS. Al-Furgon : 37-39
O 801k bty iy i o lams sl Q2 15138 5 305
Artinya : (Kami telah membinasakan) kaum Nuh ketika mereka mendustakan para rasul.
Kami menenggelamkan mereka dan menjadikan (kisahnya) sebagal pelajaran bagi
manusia. Kami telah menyediakan untuk orang-orang zalim azab yang sangat pedih.

ASPEK SAINS DAN ILMU PENGETAHUAN
Qs. Al-'Alaq : 1-5
O Gl fsdh a5 sy
D 3l e Ol 3
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Artinya :
1. Bacalah dengan {menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!
2, Dia menciptakan manusia darn segumpal darah.
3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia,
4, yang mengajar (manusia) dengan pena,
5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya,
Qs. Al-Mujadilah : 11
3dh TRV EAY gw,xanguﬁsawyw‘mymmw@g
D0 Ak Oplasd oy 23 s alali 1350 2l 185 13501
Artinya | Wahal orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilab. Allah niscaya
akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diber|
iimu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan,

PERILAKU ORANG YANG MENJADIKAN AL-QUR'AN SEBAGA! PEDOMAN HIDUP

Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup bukanlah sekedar menghafal ayat-

ayatnya, melainkan memanifestikan nilai-nilainya dalam setiap tankan nafas dan

Tindakan. Orang yang menjadikan Al-Qur’an sebagai panduan akan memiliki “Kompas

moral” yang stabil di Tengah badai kehidupan,

Adapun gambaran perilaku bagi orang yang memberlakukan Al-Que'an sebagai pedoman

hidupnya antara lain;

a. Ikhlas dan beramal, setiap perbuatannya, baik yang tampak maupun tersembunyi,
dinlatkan hanya untuk mencarl Ridha Allah SWT semata, bukan mencari pujlan darl
orang lain.

b. Sabar dan Syukur, saat ia ditimpa musibah, maka ia tidak mudah putus asa, melainkan

sabar akan uflan itu dan mengharap kepada Allah, satu-satunya penolong makhluk,

Dan bersyukur atas segala nikmat yang ia dapatkan, tidak sombong karena kesusahan

dan kesenangan merupakan ujian manusia,

Menampilkan Akhlakul Karimah atau moralitas tinggi

Memiliki integritas dalam bermuamalah (sosial)

Sermangat dalam menuntut iimu dan dapat berpikir kritis

Sikap professsonal dan tanggung jawab terhadap pekeraan

~sap

SINTAKS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASE

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat ;

a. Menghayati kebenaran Al-Qur‘an dalam setiap aspek kehidupan
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b. Mergidentfikas pokck-pokok isi Al-Qur’an
Merunjukkan ayat-ayat terkait dengan pokok 15 Al-Qur'an
Merjelaskan kandungan ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran &1-Qur’an

“en

2. PETA KONSEP

3. TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIAS!
Tahep 1: Tahap Pra-Asesmen (Pemetaan)
Sebelum memula, lakukan pemet@an singkat (bisa meladw kuis cepat/tarya jawab)
urituk mengelompokkan siswa berdasarkan :
7. Kesiapan Belgjar | sgjaun mana peserta didk mengeral ayat-ayatyang berkaitan
tentang aspek kehidupan
8 Gaya Belgar  Visud, Aaditors, Kinesteuk
Tahap 2: Eksplorasi Konsep (Konten)
4 Visual :
8, aspek Agdah : Dagram peta kansep rukun Iman berdasarkan ayat
b aspek Ibadsh dan Muamalah : Informasi tata cara sholat dan komik tentang Etika
Biznis islami berdasarkan ayvat
aspek Akhlak : Postar nilal-nila akhisk Qur'ani berdasarkan syat
aspek Hukum : Tabel kissifikas: hukum bardasarkan ayat
aspek Sejarah : Petawaktu dan peristiwa sejarah dalam Al-Qur’an
aspek Saint dan Tekhnologl | llustras avat-ayatfenomena alam
5 Aupditor
a. aspek Agdsh : artikel "Tauhid dalam Al-Qur‘an”

maap
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aspek Ibadah dan Muamalah ! teks dalil dan penjelasan ibadah

aspek Akhlak : kutipan ayat tentang akhlak mulia

aspek Hukum : ayat dan penafsicannya tentang jual beli dan hutang piutang

aspek Sejarah : kisah para Nabl berdasarkan ayat Al-Quran

. aspek Sains dan Teknologi : Teks ayat dan penjelasan ilmiah penciptaan alam

Kinestetik :

a, aspek Agidah : Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat Agidah dan
yang berkaitan dengan materi

b. aspek tbadah dan Muamalah ; Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat
Ibadah dan yang berkaitan dengan mater|

c. aspek Akhlak : Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat Akhlak dan yang
berkaitan dengan materi

d aspek Hukum : Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat Hukum dan
yang berkaitan dengan materi

e. aspek Sejarah : Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat Sejarash
{Qeshash) dan yang berkaitan dengan mater|

f. aspek Sains dan Tekhnologi ; Kuis/ Game berupa pertanyaan tentang ayat-ayat

Sains dan Tekhnologi dan yang berkaitan dengan materi

Cals AR L

Tahap 3 : Elaboras| {Proses)

1

2
3,

Mencari nama lain Al-Qur‘an dalam salah satu surah Al-Qur'an yang di dalamnya
terdapat nama lain darl Al-Qur’an, diantaranya :

Menganalisis video pendek tentang perilaku Qur'ani

Role play “Aku dan ADab Terhadap Al-Qur'an®

Tahap 4 : Konfirmasi (Produk)

Membuat mindmap nama-nama lain dari Al-Qur'an

Rekam video 1 menit tentang contoh perilaku Que'ani

Menulis esai tentang bagaimana Al-Qur'an menjadi pedoman kebenaran dalam
aspek akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah,

Menyusun tabel atau daftar ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan kebenaran
dalam aspek kehidupan (aspek Akidah, Ibadah dan Muamalah, Akhlak, Hukum,
Sejarih, dan Sains dan Tekhnologl.

Menyampalkan ceramah singkat {Mou'idhah Hasanah) tentang peran Al-Cur'an
dalam menata kehidupan manusia,

Membuat drama/film pendek tentang seseorang yang menjadikan Al-Qur'an sebagai
sclusi dalam menghadapi masalah hidup,

Membuat simulasi peran; bagaimana Al-Qur'an memberi solusi pada aspek sosial
dan pendidikan.
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Al-Qur'an memiliki struktur yang sangat rapi dan sistematis. Memahami komposisi ini
akan memudahkan kita dalam memetakan isi serta memperdalam kajian terhadap kitab
suci tersebut. Secara garis besar, berkut adalah pembagian dan komposisi di dalam Al-

Qur’an :

BAB 6

KEBENARAN AL-QUR’AN BERLAKU SEPANJANG ZAMAN
A. Komposisi dan Pembagian dalam Al-Qur'an

1. Pembagian berdasarkan wahyu

Al-Qur‘an terdiri dari 114 surah, Surah terpanjang adalah surah Al-Bagarah {286
ayat} dan yang terpendek adalah surah Al-Kautsar (3 ayat). Al-Qur'an dibagi menjadi
30 juz., Pembagian ini didasarkan pada Panjang teks agar seseorang bisa
mengkhatamkan Al-Quran dalam 30 hari (satu jur perhari). Al-Qur'an terdiri dari
6236 ayat menurut Imam Hafs, 6262 ayat menurut Riwayat Imam Ad-Dur, dan 6214
ayat menurut Riwayat Imam Warsy,

Terdapat pembagian lain yang disebut manzil, yang membagi Al-Qur“an menjadi 7
baglan. Biasanya pembagian Inl digunakan sebagal metode dalarm menghafal atau
memurojaoh hafalan dalam waktu 7 hari, yang biasa disingkat dengan 332y (a9

Berikut adalah tabel yang mengikuti metode manazil ;

Manzil | Juz Nomor Surah | Dari Surah Hingga Surah
1 1-6 1-4 QS. Al-Fatinah QS. An-Nisa’

2 6-11 59 QS. Al-Maidah QS. At-Taubah
3 11-14 [ 10-16 Q5. Yunus Q5. An-Nahl

8 1519 | 17-25% QS. Al-lsra’ Qs. Al-Furgon
5 19-23 | 26-36 Q5. Asy-Syua‘ara Q5. Yasin

G 2326|3749 QS. As-Saffat QS, Al-Hujurat
7 26-30 | 50-114 Qs. Qaf QS. An-Naas

2. Pembagian berdasarkan teknls pembacaan (manasik)

Al-Qur’'an dibagi menjadi 2 hizb, jadi total ada 60 hizb di dalamnya. Dan setiap hizb
dibagi lagi menjadi 4 bagian yang disebut Rubu'/Ruky’. Selain itu, di dalam mushaf
terdapst tanda ‘Aln di pinggir hal

yang mer

(Rubu’/Ruku’) untuk memudahkan imam saat shalat,

B. Ciri-ciri Surah Makkiyah

Ayat atau surah yang turun sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah (umumnya
turun di Mekkah), Pembagian ini sangat penting dalam ilmu Asbabun Nuzu! (sebab

turunnya ayat) :

1. Kebanyakan terdirl dari surah-surah pendek

dakan satu kesatuan tema
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2. Ayatnya cenderung pendek

3. Membahas prinsip keimanan (ketauhidan], hari kiamat, serta akhlak

4, Gaya bahasanya sangat sastrawan

5. Ayat yang dibaca, maka disunnahkan bagl yang membaca dan mendengarnya untuk
melakukan sujud (ayat Sajadah)

6. Terdapat kata “Kalla" {disebut 33 kali)

7. Kisah nabi-nabl dan umat-umat terdahulu (kecuali surah Al-Bagarah)

8, Kisah Nabi Adam as. dan Iblis (kecuali surah Al-Baqgarah)

9, Pembukaan surah berupa huruf-huruf lepas, seperti &, _e, »a)l, Al {kecuali surah Al-
Bagarah dan Sursh All Imran)

Clrl-cirl Surah Madanlyah

Ayat atau suwrah yang turun setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Adapun

clri-cirinya :

1. Surah dan ayatnya umumnya Panjang dan detail

2. Tidak lagi menggunakan bahasa yang penuh peringatan keras dan puitis seperti
Makkiyah, melainkan menggunakan bahasa yang tenang, santun, namun tetap tegas
dalam menetapkan hukum

3. Berisi rincian hukum ibadah (seperti puasa dan haji), hukum pidana (hudud), hukum
keluarga (waris, nikah, talak), serta aturan muamalah dan ekonomi.

4. Mengandung ayat-ayat yang mengizinkan jihad defensive, aturan tawanan perang,
dan pembaglan harta rampasan (ghanimah)

5. Menjelaskan aturan berinteraksi dengan ahli kitab (Yahudi dan Nashrani}serta seruan
kepada mereka untuk masuk Islam

6. Secara khusus mengupas tentang kemunculan golongan munafik yang berpura-pura
Islam namun menyimpang kebencian di dalam hati

7. Sering diawali dengan seruan ) yial S ldl}" (wahai orang-orang yang beriman),
karena ditujukan kepada Masyarakat Muslim yang sudah mapan

Lafadz Basmalah dalam Al-Qur'an

Lafadz sl (il &bl ads merupakan ciri di hampir seluruh pembuka surah di Al-Qur’an

selain surah. At-Taubah sebagal pemisah antar surah. Terdapat 114 lafadz basmalah

dalam Al-Qur'an pada 113 surah di dalamnya. 1 surah yang tidak diawali dengannya yaitu

surah At-Taubah, Namun ada 2 lafadz basmalah dalam 1 surah lainnya yaitu surah An-

Naml, yakni pada bagian pembuka surah serta pada ayat ke 30 yang berkaitan dengan

sebuah surat darl Raja Sulaiman kepada Ratu Saba'.

Mu'jam (Kamus kumpulan kosa kata Al-Qur'an)

Untuk mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan suatu istilah tertentu, blasanya

digunakan kamus khusus Al-Qur'an yang biasa disebut dengan Mu‘jam. Kamus-kamus Al-

Qur'an inl biasa menggunakan daftar istilsh untuk mengumpukan daftar bahasan-

bahasan tertentu dalam ARQur'an. Diantara kitab-kitab kamus Al-Qur’an yang terkenal

adalah @S0 o1& BN «giall amssll karya Syekh Muhammad Fuad Abdul Bagi dan

@S OLAN Jaa) el panasll karya Muhammad Bassam Rusydi al-Zain,
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F. SINTAKS PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
1. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik dapat ;
a. Mengidentifikasi kebenaran Al-Qur'an berlaku sepanjang zaman
b. Menganalisis struktur ayat-ayat dan surat dalam Al-Qur'an
. Menggunakan kitab Indeks atau kitab mu’jam untuk mempelajari Al-Qur'an

2. PETA KONSEP
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G. TAHAPAN PEMBEAJARAN DIFERENSIASI
Tahap 1: Tahap Pra-Asesmen (Pemetaan)
Sebelum memulal, lakukan pemetaan singkat (bisa melalul kuls cepat/tanya jawab)
untuk mengelompokkan siswa berdasarkan ;
1. Kesiapan Belajar : sejauh mana peserta didik mengenal istilah Juz, Hizb, Makkiyah,
dan Madaniyah.
2. Gaya Belajar : Visual, Auditeri, Kinestetik
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Tahap 2 : Eksplorasi Konsep (Konten)

1

2,

3

Visual i Membaca Infografis atau peta konsep tentang pembagian 30 juz, 114
surah, serta table perbedaan Makkiyah dan Madanlyah

Auditori  : Audio Podcast yang berisi tentang “Struktur ayat dan surah dalam Al
Qur'ani”

Kinestetik : Menyediakan Mushaf fisik agar peserta didik bisa membolak balik dan
menghitung langsung jumlah ruku’/magra’ atau mefihat letak tanda basmalah,

Tahap 3 : Elaborasi (Proses)

1.

2,

Kelompok Visual/Kinestetik

Tugas : Mencari tanda-tanda khusus di dalam Mushaf (seperti tanda Juz, Hizb, Magra“,
dan letak Basmalah dalam surah An-naml)

Kelompok Auditor|

Tugas : Berdiskusi dalam kelompok kecil untuk merumuskan cara mudah menghafal
pembagian Fammy Bisyougin (metode manzil)

Kelompok Tingkat Kesiapan Tinggl

Tugas ; Menganalisis mengapa sebuah surah dikategorikan Madaniyah meski ayatnya
pendek, atau mendiskusikan urutan surah dalam Al-Qur’an yang tidak berdasarkan
kronologi turunnya wahyu,

Tahap 4 : Konfirmasi (Produk)

1

2.

Model Visual : Membuat Peta konsep kreatif

Membuat bagan struktur Al-Qur'an di kertas karton dengan warna warni

Model Auditori : Membuat Podcast/ Rekaman Suara

Menjelaskan pembagian surah dan ayat seolah-olah menjadi penyiar radio

Model Kinestetik : Membuat Puzzie Struktur

Menyusun kartu-kartu acak berisi nama surah ke dalam kategori Makkiyah atau
Madaniyah yang tepat

Model Digital/ Visual : Membuat Laporan Digital/ non Digital

Membuat slide presentasi atau ringkasan menggunakan Canva/ PPT
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PANDUAN PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS BERBASIS DIFERENSIASI

1. Persiapan Awal (Cara Mengakses)

« Scan QR Code: Gunakan aplikasl pemindai QR Code pada perangkat Anda {atau fitur
kamera pada smartphone tertentu} untuk memindai kode yang tersedia di lembar
panduan/poster

» Akses Link: Jika menggunakan perangkat komputer/laptop, Anda dapat mengetikkan
tautan Google Drive yang telah dibagikan pada browser (Google Chrome/Microsoft Edge).

» Pastikan Koneksi Internet: Pastikan perangkat terhubung dengan internet yang stabil
agar file multimedia [video/audio) dapat terputar dengan lancar.

2. Mengenali Struktur Folder

Setelah masuk ke folder utama berjudul "Media Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Berbasis
Diferensiasi®, Anda akan menemukan tiga folder utama yang dirancang sesuai dengan gaya
belajar Anda:

1. FOLDER AUDITORI {Untuk Anda yang Suka Mendengar)

Isit Rekaman penjelasan materl, Podcast sejarah kodifikasl, dan media suara
lainnya.

Cara Pakai: Kiik file audio yang Ingin didengar. Disarankan menggunakan
earphone/heodphone agar suara lebih jelas dan Anda bisa lebih berkonsentrasi.

2. FOLDER VISUAL (Untuk Anda yang Suka Melihat)

o Isi: Video pembelajaran, Skde PPT interaktif, dan Infografis menarik mengenai
periodisasi Al-Qur'an,

Cara Pakai: Buka file video atau gambar, Anda dapat mengunduh infografis untuk
disimpan sebagal bahan rangkuman yang bisa dilihat kapan saja.

3. FOLDER KINESTETIK {Untuk Anda yang Suka Praktik/Bergerak)
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o 1si: File dokumen yang berisl kumpulan QR Code dan Link khusus menuju Game,
Kuis Interaktif (Wordwall/Quizizz), dan simulasi permainan.

Cara Pakai: Buka file tersebut, pilih permainan yang diinginkan, lalu pindai QR
Code atau klik link yang tersedia untuk memulai tantangan belajar sambil bermain.

3. Panduan Khusus Berdasarkan Kondisl Siswa

Bagl Santri (Pengguna Perangkat Sekolah/Komunal):
Akses folder melalui komputer di Laboratorium atau Perpustakaan.
Gunakan folder Visual dan Auditori secara bersama-sama dalam kelompok.

Untuk folder Kinestetik, cetak lembar QR Code agar bisa dimainkan bersama
rekan kelompok melalul perangkat yang tersedia,

Bagi Siswa Non-Pesantren (Pengguna Gadget Pribadi):
Anda dapat mengakses media ini secara mandiri di rumah,

= Gunakan fitur downlocd pada Google Drive untuk menyimpan file materi (seperti
podeast atau infografis) agar bisa dipelajari kembali tanpa kuota internet (secara
offtine).

4. Tips Belajar Efektif

Pilih yang Paling Nyaman: Anda bebas memulai dan folder mana saja. Jika Anda merasa
lebih mudah paham dengan mendengar, mulailah dari folder Auditori, Jika lebih suka
gambar, mulailah dari folder Visual.

Konsentrasi di Sesi Akhir; Setelah selesai mengeksplorasi maten di folder pilihan Anda,
pastikan untuk mencoba Kuls Interakuf di folder Kinestetik untuk mengujl sejauh mana
pemabaman Anda,

Bertanya pada Guru: Jika fink tidak dapat dibuka atau file tidak terbaca, segera hubungi
guru pengampu untuk mendapatkan bantuan teknis,

"Selamat Belajar! Gunakan media yang paling sesuai dengan coramu belofar agar memahami Al-
Qur'an Hadits menjodi febih mudah don menyenangkan.™
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PANDUAN PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJARAN AL-QUR'AN

BASI F

Materi:] Semester Ganjil
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SCAN DI SINI

T

FOLDER UTAMA COOGLE DRIVE
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UNTUK SANTRI:

AKSES DI LABORATORIUM
KOMPUTER BERSAMA KELOMPOK

Gon b
@)

Isl:
Podcast
Penjelasan
Rekaman
Suara

ISI:
Video
Pembelajaran
Slide PPT
Infografis

| 3. FOLDER
KINESTETIK

5% 1
5P,

 BAGI YANG SUKA
PRAKTIK & BERGERAK

ISi:

File Link & QR
Code ke Game/
Game/Kuis
Interaktif

¢
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PILIH SESUAI GAYAMU
Mulailah dari folder
yang paling nyaman.

K2

UJI KEMAMPUANMU
Setelah materi, cobalah
Kuis di Folder Kinestetik.

BUTUH BANTUAN?

Hubungi Guru jika
Link tidak bisa dibuka.

J
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